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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala Hidayah dan Rahmat-Nya Dokumen
Rencana Tindak Pemindahan Pedagang (RTPP) Tahap ke-2 (dua) ini dapat diselesaikan.
RTPP-2 dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada pihak PT Sarana Multi
Infrastruktur (PT SMI) dan Bank Dunia (World Bank), sebagai pemberi fasilitas
pinjaman, akan proses transparansi penempatan dan pemindahan pedagang Pasar
Jelojok dari Pasar Sementara Pengkores ke Pasar Jelojok yang Baru. Fasilitas pinjaman
yang didanai melalui program Regional Infrastructure Development Fund (RIDF) ini
dipergunakan untuk pembangunan Pasar Jelojok yang baru.

Dalam menyusun Dokumen RTPP-2 ini, kritik dan saran yang membangun dari
pihak PT SMI dan Bank Dunia sangat diharapkan untuk perbaikan. Semoga RTPP-2 ini
bermanfaat dan bisa digunakan sebagaimana mestinya.
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1. PENDAHULUAN

Dokumen Rencana Pemindahan Pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok
yang sudah selesai dibangun membahas persiapan-persiapan dan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam memindahkan pedagang. Dokumen akan
menjadi acuan utama saat pemindahan dilakukan, dengan harapan proses yang
nanti akan dijalani berjalan sesuai rencana, teratur dan tepat waktu; memenuhi
target yang dicanangkan; dan tidak merugikan para pedagang dan pembeli.

Dokumen ini terdiri dari 10 bab. Bab Pendahuluan menguraikan fokus dan
maksud Dokumen, latar belakang pemindahan pedagang dan tujuan
pemindahan, Bab 2 memaparkan kondisi Pasar Sementara dan Pasar Jelojok
yang masih dalam proses pembangunan. Pembahasan dalam Bab 3 memusatkan
penjelasan pada kondisi Pedagang Pasar Jelojok. Uraian dilanjutkan dengan topik
“Penyelenggaraan Pasar Jelojok Baru” yang menjadi fokus Bab 4. Pada bab
berikutnya Dokumen memaparkan rencana pemindahan pedagang. Bagian tak
terpisahkan dari rencana tersebut adalah kegiatan sosialisasi dan
penyelenggaraan Mekanisme Penanganan Keluhan (MPK} yang akan menjadi
pokok wuraian dalam Bab 6. Bab 7 menguraikan organisasi pelaksana
pemindahan pedagang Sementara Bab 8 membahas rencana monitoring
terhadap pelaksanaan pemindahan pedagang. Sebelum Bab Penutup, doekumen
akan memaparkan anggaran pelaksanaan pemindahan pedagang.

1.1 Latar Belakang

Pasar Jelojok sebagai salah satu pusat kegiatan ekonomi masyarakat, khususnya
masyarakat Kopang Rembiga, Kecamatan Kepang, Kabupaten Lombok Tengah,
memiliki nilai yang sangat strategis. Pasar yang berlokasi di jalan antar pulau
antar kabupaten dalam Provinsi Nusa Tenggara Barat ini juga berfungsi sebagai
tempat menampung barang-barang kebutuhan pokok masyarakat yang berasal
dari berbagai penjuru Kecamatan Kopang dan sekitarnya maupun dari luar
Kabupaten Lombok Tengah, yaitu Lombok Timur dan Lombok Barat, Hal inilah
yang membuat Pemerintah Kabupaten (“Pemkab”) Lombok Tengah, dengan
peran yang lebih besar yang akan dijalankan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan {“Disperindag”), memberikan perhatian khusus untuk melakukan
berbagai upaya pembenahan dengan melakukan pembangunan fisik pasar yang
diharapkan berstandar nasional.

Selain itu, Pasar Jelejok yang baru juga direncanakan untuk mendukung
pariwisata di Lombok Tengah. Rancangan pasar ini secara khusus menyediakan
area bagi penjualan cinderamata, foodcourt yang akan buka 24 jam dengan
sajian-sajian khas Lombok Tengah dan area parkir bus antar kota, Kehadiran
pasar yang baru karenanya diharapkan akan menyedot semakin banyak
wisatawan.



Pasar jelojok masih dalam proses pelaksanaan pembangunan. Seperti yang
sudah dilaporkan sebelumnya, para pedagangnya dipindahkan ke lokasi
sementara yang sudah disiapkan yaitu di Pengkores. Kondisi Pasar Sementara
memiliki sejumlah kekurangan yang terus diperbaiki oleh Pemkab. Kekurangan
seperti penataan kios dan lapak yang kurang maksimal merupakan faktor
penting yang menyebabkan penurunan tingkat penjualan. Pemkab yang dalam
hal ini Disperindag dan unit kerja-unit kerja terkait lainnya telah mengambil
sejumlah langkah-langkah pemulihan, seperti yang sudah diuraikan dalam
Dokumen sebelumnya {Dokumen Pelaksanaan Pemindahan Pedagang Pasar
jelojok Ke Pasar Sementara).

Sementara itu pelaksanaan pembangunan Pasar Jelojok akan segera berakhir.
Disperindag dan unit kerja terkait mulai berkoordinasi dengan semua pemangku
kepentingan untuk melakukan persiapan-persiapan pemindahan kembali
pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun.

1.2 Maksud dan Tujuan

Pemindahan pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok baru memiliki
maksud dan tujuan yang bisa dilihat sebagai berikut:

a. Pemindahan dimaksudkan untuk mengembalikan Pasar jelojok sebagai
sentra aktivitas jual-beli. Pemindahan karenanya dilakukan dalam rangka
menciptakan rasa aman dan nyaman baik kepada para pedagang maupun
masyarakat, terutama yang menjadi pengunjung pasar, dalam melakukan
transaksi perdagangan. Harapannya, Pasar Jelojok akan dikembangkan
sebagai pasar yang berdaya saing dan bersertifikat SNI.

b. Pemindahan pedagang bertujuan seperti di bawah ini:

1. Mengembalikan pedagang ke ickasi tempat berdagang asalnya yang
sudah selesai dibangun.

2. Memulihkan kondisi aktivitas jual-beli yang tidak optimal selama berada
di Pasar Sementara.

3. Memperbaiki kesejahteraan pedagang yang mengalami beberapa
penurunan selama berada di Pasar Sementara.

4. Meningkatkan rasa nyaman dan aman bagi para pengunjung dalam
melakukan aktivitas jual-beli.

5. Meningkatkan kinerja Pasar Jelojok dibanding sebelumnya dalam hal
profesionalisme pengelolaan; kualitas, kuantitas dan keberagaman
komoditi yang tersedia; dan kondisi fisik yang bersih, aman dan tertib.



2. PASAR SEMENTARA DAN PASAR JELOJOK BARU

Bab 2 ini membahas Pasar Sementara dan Pasar Jelojok yang baru. Para
Pedagang Pasar Jelojok saat Dokumen ini dikerjakan masih berada di Pasar
Sementara. Sedangkan Pasar Jelojok masih dalam proses pengerjaan konstruksi
yang akan berakhir pada bulan Februari 2020 sesuai dengan kesepakatan dalam
kontrak. Pembahasan akan dimulai dengan menguraikan terlebih dahulu kondisi
umum Pasar Sementara dan kebijakan Pemkab terhadap penyelenggaraan pasar
tersebut. Pembahasan berikutnya terpusat pada Pasar Jelojok yang baru. Selain
memaparkan rancangan pasar, pembahasan juga akan mengungkap kondisi
terkini proses pengerjaan konstruksi. Hampir semua informasi yang akan
dipaparkan dalam dua bagian ini adalah informasi-informasi yang sama dengan
yang pernah dijabarkan dalam Dokumen Pelaksanaan Pemindahan Pedagang
Pasar Jelojok Ke Pasar Sementara.

2.1 Kondisi Umum Pasar Sementara

Pasar Jelojok memerlukan adanya Pasar Sementara untuk memastikan aktivitas
jual beli dan perekonomian lainnya yang selama ini dijaiankan oleh Pasar jelojok
tetap ada dan berlangsung, sekalipun pembangunan pasar sedang dilakukan,
Pasar Sementara tidak disiapkan dalam bentuk yang seratus persen menyamai
Pasar Jelojok yang lama. Hal paling mendasar yang dipenuhi adalah Pasar
Sementara bisa menampung semua pedagang Pasar Jelojok yang terdampak dan
memastikan aktivitas pembeli dan penjual bisa terus terlaksana. Perlu dicatat
bahwa sebagian kecil Pedagang Pasar Jelojok memutuskan untuk tidak ikut
pindah ke Pasar Sementara. Beberapa memutuskan untuk berdagang di
rumahnya. Beberapa yang lain membuka lapak di pasar atau tempat berjualan
lain yang lebih dekat dengan tempat tinggalnya.

Pasar sementara juga memiliki fasilitas fisik yang memenuhi fungsi-fungsi dasar
pasar; dan fasilitas publik yang terjangkau dan pengadaannya tidak
menimbulkan masalah-masalah baru terkait dengan kebersihan lingkungan,
ketertiban lalu lintas, dan keamanan sekitarnya. Sudah tentu semua masalah ini
tidak bisa dihindari sepenuhnya. Namun, Pemkab bekerja sama dengan
Komunitas Pedagang selalu mengawasi kondisi pasar dan secara berkala—atau
berdasarkan keluhan yang disampaikan pedagang dan pembeli-—dan menangani
persoalan-persoalan yang muncul terkait hal-hal tersebut. Pemkab dan
Komunitas Pasar juga bekerja sama dalam menyelenggarakan Mekanisme
Penanganan Keluhan yang memungkinkan masalah-masalah terkait
penyelenggaraan Pasar Sementara bisa secepat mungkin teridentifikasi dan
tertangani.

Pasar Sementara berlokasi di Dusun Pengkores Desa Wajageseng Kecamatan
Kopang yang berjarak dua kilometer ke arah timur dari Pasar jelojok. Lokasi
pasar merupakan lahan milik KUD Pengkores dengan luas 6.690 m? Pada lahan
tersebut terdapat tiga bangunan, yakni satu bangunan kantor KUD dan dua



bangunan gudang yang salah satunya merupakan toko/kios yang sudah tidak
terpakai. Pemkab menyewa lahan tersebut untuk kurun waktu 20 bulan, mulai
tanggal 1 Oktober 2019 sampai 31 Mei 2020. Harga sewa untuk jangka waktu 20
bulan adalah Rp. 50.000.000.

Los dan kios di Pasar Sementara tidak sama persis dengan di Pasar Jelojok lama.
Baik lapak maupun kios yang sudah digunakan selama ini berukuran lebih kecil
dibandingkan dengan yang tersedia di Pasar Jelojok. Tapi setidaknya los dan kios
yang sudah dibangun sesuai dengan jumlah yang bisa menampung semua
pedagang tetap Pasar Jelojok. Bahkan jumlah tempat berdagang yang disediakan
melebih jumlah pedagang yang tercatat secara resmi. Kelebihan jumlah ini
disediakan kepada pedagang musiman (rinciannya diuraikan di bawah). Namun
dalam prakteknya, saat hari pasar, sebagian besar pedagang musiman memilih
membuka lapak di pinggiran jalan sepanjang jalan yang melintasi depan Pasar
Sementara. Lapak-lapak “dadakan” yang digelar mencapai kurang lebih satu
kilometer ke barat maupun ke timur dari pasar. Secara umum denah penataan
kios dan lapak di Pasar Sementara dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1 Site Plan Infrastruktur Pasar sementara
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Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019




Gambar 2.2 Site Plan Rencana Penempatan Pedagang Di Pasar Sementara
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Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Rincian los, lapak dan kios Pasar Sementara bisa dilihat sebagai berikut:

1. Pasar Sementara memiliki 19 unit los dengan rincian sebagai berikut:

a.

b.

5=

14 unit los berukuran 7X12 meter dengan masing-masing lapak berukuran
1,5X1,5 meter, yang diperuntukkan bagi pedagang lapak.

Satu unit los berukuran 10X30 meter juga dengan masing-masing lapak
berukuran 1,5X1,5 meter, yang juga diperuntukan bagi pedagang lapak.
Empat unit los berukuran 4X10 meter yang diperuntukkan bagi pedagang
musiman.

2. Pasar Sementara juga memiliki 78 kios dengan rincian sebagai berikut:
a. Gudang depan milik KUD berukuran 9X24 meter sebanyak 1 unit

dibentuk menjadi 32 unit kios dengan ukuran masing-masing kios
sebesar 2X2X2,4 meter, yang diperuntukan bagi pedagang kios.

Gudang belakang milik KUD berukuran 9X24 meter sebanyak 1 unit juga
dibentuk menjadi 32 unit kios dengan ukuran masing-masing Kkios
2X2X2,4 meter, yang diperuntukkan bagi pedagang kios.

Bangunan kantor KUD dibentuk menjadi 14 unit kios dengan ukuran
masing-masing kios 2X2X2,4 meter, yang diperuntukan bagi pedagang
emas.




Lebih jauh rincian tersebut bisa dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Rincian Jumlah Kios dan Lapak Pasar sementara

Jenis Bangunan Ukuran Jumlah | Peruntukan Ukuran Jumlah

Gudang 9X24 m 2 | Kios 2X2X2.4 64
Rumah 1 ! Kios 2X2¥2,4 14
Los Pasar 7X12 m 14 | Lapak 1,5¥%1,5 448
Los Pasar 4X10 4 | Lapak 1,5X1,5 56
Los Pasar 10X30 1 | Lapak 1,5X1,5 100

Sumber: Diolah dari Denah Pasar Sementara {Survei Lapangan)

Selain kios dan los yang secara resmi disediakan oleh Pemkab, sejumlah
pedagang juga berinisiatif menyewa lahan-lahan sekitar Pasar Sementara milik
warga setempat. Area tambahan di luar bangunan pasar yang dibangun Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) (lihat Gambar 2.3} mencakup sisi
barat jalan kampung menuju ke perumahan warga di sebelah utara pasar; sisi
selatan agak ke barat jalan negara; dan sisi timur deretan bangunan kios Pasar
Sementara paling depan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Komunitas
Pedagang, para pedagang yang menyewa lahan mengeluarkan biaya kurang lebih
Rp. 5.000.000 untuk membangun kios seluas 8 meter persegi; sedangkan untuk
lapak sekitar Rp. 1.000.000 per 6-8 meter persegi. Sementara harga sewa lahan
di sisi barat sebesar Rp. 400.000 per meter persegi untuk satu tahun; di sisi
selatan dan timur sebesar Rp, 15.000.000 per meter persegi untuk jangka waktu
satu tahun. Total jumlah tempat berdagang yang disewa para pedagang adalah
14 kios (4 di barat, 6 di selatan dan 4 di timur) dan 1 los (hanya di sisi barat}.

Walaupun harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, para pedagang
mengemukakan sejumlah alasan di balik keputusannya menyewa lahan warga
dan membangun tempat berdagang secara mandiri. Pertama, terutama bagi para
pedagang emas yang menempati enam kios di sisi selatan agak ke barat,
keamanan adalah faktor utama. Kios-kios yang disediakan di dalam area Pasar
Sementara dinilai tidak cukup aman untuk menyimpan barang dagangannya.
Kedua, seperti yang sudah disinggung di atas, kios dan lapak vang dibangun di
Pasar Sementara berukuran lebih kecil dibanding yang dulu tersedia di Pasar
Jelojok. Sejumlah pedagang ini memutuskan untuk menyewa karena mereka
menginginkan ukuran tempat berdagang yang lebih besar. Ketiga, para pedagang
ini juga menilai lahan-lahan yang disewa akan memungkinkan mereka lebih
mudah dan lebih baik dalam mengakses pembeli Denah lengkap Pasar
Sementara dan area tambahan yang disewa sejumlah pedagang bisa dilihat pada
gambar berikut ini:



Gambar 2.3 Denah Pasar Sementara dan lahan milik warga (warna kuning)
yang disewa pedagang untuk kios dan lapak
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Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019
2.2 Kondisi Sarana dan Prasarana Umum Pasar Sementara

Pasar Sementara memiliki sejumlah sarana dan prasarana umum yang bersifat
fisik maupun non-fisik yang bisa dimanfaatkan oleh pedagang dan pembeli untuk
memperlancar aktivitas jual-beli dan menjaga situasi pasar tetap kondusif.
Secara garis besar sarana dan prasarana yang dimaksud mencakup bidang
kebersihan dan sanitasi dan bidang keamanan dan ketertiban. Sementara untuk
area tambahan yang disewa secara mandiri oleh sejumlah pedagang, fungsi
sanitasi, kebersihan dan kemanan pasar diselenggarakan sendiri oleh para
pedagang dengan cara mempekerjakan beberapa warga setempat.

Di bidang kebersihan dan sanitasi, Pasar Sementara memiliki saluran drainase
dan jalur pejalan kaki yang cukup memadai. Sampai saat ini sistem pembuangan
drainase dialirkan ke arah timur dengan menggunakan saluran precast u-ditch
berukuran 50X50 centimeter sepanjang kurang lebih 70 meter menuju saluran
irigasi. Sebagian lagi teralirkan secara alami sesuai dengan topografi jalan
menuju saluran irigasi ke arah utara (Lihat Gambar 2.4 dan 2.5).



Gambar 2.4 Rancangan Saluran U-Ditch
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Sumber: Dokumen resmi Rancangah Pasar Sementara milik Dinas PUPR

Pengelolaan kondisi kebersihan pasar dilakukan dengan cara mempekerjakan
petugas Kebersihan setiap hari untuk mengumpulkan sampah-sampah sisa
aktivitas jual-beli dan menumpuknya di container yang sudah disediakan.
Sampah dalam container secara berkala diangkut oleh dump truck yang
disediakan Dinas Lingkungan Hidup. Pasar sementara memiliki fasilitas toilet
umum yang menggunakan sistem septic tank. Warga yang tinggal paling dekat
dengan area pasar juga membangun toilet berbayar yang bisa digunakan
pedagang dan pengunjung pasar.

Situasi yang kurang lebih sama juga bisa dilihat pada sarana dan prasarana di
bidang keamanan dan ketertiban. Kondisi lalu lintas di jalan depan Pasar
Sementara sangat ramal dan padat saat pasar sedang beroperasi. Petugas
Kepolisian dan Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya (DLLAJR) Kabupaten
Lombok Tengah setiap hari secara bergantian mengatur lalu lintas di jalan
tersebut. Pada mulanya area parkir yang tersedia di Pasar Sementara cukup
terbatas. Komunitas Pedagang Pasar Jelojok lalu mengambil inisitaif
berkomunikasi dengan warga setempat untuk mengatasi persoalan ini. Hasilnya,
warga yang memiliki rumah dan lahan paling dekat dengan area pasar bersedia
menyediakan pekarangannya untuk parkir kendaraan berbayar. Saat Hari Pasar
yang jatuh pada hari Minggu setiap minggu, volume pengunjung dan pedagang
meningkat hampir dua kali lipatnya, terutama dengan kehadiran para pedagang
musiman. Situasi lalu lintas menjadi jauh lebih ramai dan padat. Kemacetan dan
kesemrawutan masih sulit dihindari terutama pada jam-jam padat pengunjung,



Pada waktu malam keamanan dan ketertiban pasar disokong oleh penerangan
pasar di sejumlah titik. Komunitas Pedagang juga berinisiatif mengadakan “jaga
malam.” Caranya dengan menyewa penjaga malam yang berasal dari gabungan
pemuda setempat dan penjaga malam yang dulunya melakukan tugas “jaga
malam” di Pasar Jelojok lama.

Gambar 2.6 Suasana kios Pasar Sementara di bagian depan

Sumber: Survei lapangan Konsultan Individu 2019

Gambar 2.7 Salah satu sudut lapak Pasar Sementara

M e,

Sumber: Survei lapangan Konsultan Individu 2019



Gambar 2.8 Lapak-lapak Pasar Sementara di dekat area bongkar muat

Sumber: Survei lapangan Konsufta Individu 2019

Gambar 2.9 Sisi barat Pasar Sementara dan jalan kampung menuju
perumahan warga Pengkores di sebelah utara pasar.

Yo k=1

u 2019

e N

Sumber: Survei Iapagan Konsultan Individ
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2.3 Rancangan Pasar Jelojok Baru

Pengerjaan konstruksi Pasar Jelojok direncanakan akan berlangsung selama 14
(empat belas) bulan, mulai dari bulan Januari 2019 sampai dengan bulan
Februari 2020. Pembangunan ini berupa pembangunan pasar utama, revitalisasi
bangunan pasar yang ada serta pembangunan fasilitas penunjang lainnya. Biaya
pembangunan Pasar Jelojok bersumber dari pinjaman yang diberikan Bank
Dunia melalui PT. SMl kepada Pemkab Lombok Tengah sebesar Rp.
79.959.000.000.

Dari segi perencanaan maupun pengaturan ruang, rencana pembangunan Pasar
Jelojok didasarkan atas peraturan yang ada dengan tetap memperhatikan
kebutuhan riil para pedagang sebagai pemanfaat akan bangunan pasar. Berikut
dapat disajikan rencana ruang dan peruntukan termasuk zonasinya.

Tabel 2.2 Rencana Program Ruang dan Luasan

Luas Ruangan
Zona Area Nama Ruang Standar Rencana | Jumlah fuas | satnan Total
ruangan Luas
Kios A 12 16 14 224 n?
Area Publik | Kios B 12 12 88 1056 m?
Pasar Lo§ 4 4 800 3200 m?
Servis Tc)?]et 3 26,61 4 106,44 m?
Toilet 3 36 2 72 mi
Publik { R.Tamu Disesuaikan 6 1 6 m?
R.Kep. Pasar Disesuailkan 6,63 1 6,63 m
R.Bidang
Adminstrasi Disesuaikan 3 2 [ m?
dan Keuangan
R. Pelayanan
Ruan .
Pengelgia Privat | Pelanggan dan Disesuaikan 2 2z 6 m?
Pengembangan
Komunitas 8298,33
R. Ketertiban Disesuaikan 3 . 6 m? m?
dan Keamanan
R.Arsip Disesuaikan 3,573 1 3,575 me
Servis | Toilet 3 2,025 1 2,025 m?
Publik Ruang Tunggu 16 7,975 1 7,975 m2
Pos R. Pendaftaran | Disesuaikan 2,5 1 2.5 m2
Keseshatan Privat R. Tindakan 7.2 /bed 8,1 1 8,1 m?
R. Menyusui 12 8,1 1 8,1 m?
Privat | R. Security Disesuaikan 14,3 1 14,3 m?
Servis | R.panel Disesuaikan 14,3 1 14,3 m?
Total Luas 4750,005 m?
Sirkulasi 3548,325 m?

Sumber: Dokumen resmi Rancangan Pasar Jelojok yang baru milik Dinas PUPR

Secara umum pengelompokan zonasi bisa dilihat sebagai berikut (lihat Gambar
2.10 dan Gambar 2.11}:

a. Area Publik
Area Publik merupakan area yang mewadahi kegiatan dalam tapak yang
mempunyai tingkat intensitas kegiatan atau interaksi dengan pihak luar yang
relatif tinggi. Kelompok kegiatan publik ini meliputi:
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Kios

Los

Parkir Kendaraan

Mushola

Promanade

Event Market

Foodcourt

Pusat Oleh-oleh dan Cinderamata

b. Area Privat
Area Privat adalah area yang mewadahi kegiatan internal dalam tapak
dengan tingkat intensitas kegiatan atau interaksi yang terbatas terhadap
pihak luar. Kelompok kegiatan meliputi:
e Kantor Pengelola
¢ Pos Keamanan
¢ Pos Kesehatan
*  Information Center

¢. AreaServis
Area Servis adalah area yang menyediakan fasilitas untuk menunjang
kegiatan pada bangunan. Kelompok kegiatan meliputi:

Toilet

Gudang

Ruang Kontrol

{PAL

Ground Water Tank (GWT)

Power House

TPS Sampah

Dalam rancangan Pasar Jelojok yang baru terdapat sejumlah taman dan area
terbuka, terutama plaza atau pelataran di sekitar air mancur. Taman bisa
dianggap sebagai ruang terbuka hijau. Sementara area terbuka bisa digunakan
untuk berbagai fungsi dan tujuan termasuk salah satu di antaranya untuk
pameran dan kegiatan publik lainnya.
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Gambar 2.10 Zonasi Dalam Tapak
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Sumber: Dokumen DED Proyek Pembangunan Pasar Jelojok

Mengacu pada Gambar 2.10 dan 2.11, area utama tempat berdagang bisa
dibedakan menjadi los dan kios yang ditata mengelilingi los. Area utama ini
terbagi menjadi sisi barat dan sisi timur. Los di sisi barat berisi unit-unit untuk
pedagang buah, rempah-rempah, sembako dan makanan ringan. Sedangkan los
di sisi timur berisi unit-unit yang diperuntukan bagi pedagang daging, ikan dan
unggas dan pedagang sayuran. Kios-kios yang mengelilingi los di kedua sisi akan
digunakan oleh pedagang pakaian, alat rumah tangga dan asesoris.

Masih mengacu pada Gambar 2.10 dan 2.11, Pemkab telah menyiapkan tempat
bagi pedagang musiman yang hanya berjualan pada hari minggu dengan rencana
sebagai berikut: Pertama, pedagang musiman akan ditempatkan di lahan bekas
SD Negeri 1 Kopang yang terletak di sebelah utara pasar dan berbatasan
langsung dengan 4rea pasar. Untuk itu SD Negeri 1 akan dipindahkan ke
bangunan SD Negeri 3 Kopang; sedangkan SD Negeri 3—Kkarena jumlah
muridnya yang sangat terbatas—akan digabungkan dengan SD Negeri 2 Kopang,
Semua proses ini akan segera dimulai. Diperkirakan pada Bulan Juli 2020 lahan
bekas SD Negeri 1 sudah siap digunakan. Kedua, sembari menunggu Bulan Juli,
Pemkab akan menempatkan pedagang musiman di sepanjang jalan sisi utara dan
belakang area pasar. Pemkab akan menyewakan tenda atau terop sementara
untuk tempat berdagang kepada pedagang musiman. Tenda-tenda tersebut
hanya akan dipasang pada hari minggu dan langsung dibongkar setelah selesai
digunakan.
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Gambar 2.11 Zonasi Dalam Bangunan
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Sumber: Dokumen DED Proyek Pembangunan Pasar Jelojok

Akses menuju Pasar Jelojok direncanakan melalui beberapa pintu masuk. Akses
masuk lewat depan terdapat lima akses jalur masuk keluar. Yang paling barat
terdapat satu akses keluar mushola. Setelah itu ada satu jalur akses masuk
keluar untuk ke mushola dan warga yang tinggal di sebelah barat dan belakang
pasar. Di bagian tengah terdapat dua akses masuk keluar utama. Sedangkan
akses jalur masuk depan paling timur dikhususkan untuk jalur cidomo. Disisi
timur pasar terdapat akses keluar masuk untuk pengunjung dan cidomo. Disisi
belakang terdapat dua akses jalan keluar masuk baik untuk warga maupun
pedagang dan pembeli.

Perlu dicatat bahwa Pasar Jelojok yang baru tidak memiliki pagar yang
membatasi bangunan dan area pasar dengan lingkungan sekitarnya. Ketiadaan
pagar membuat pasar cenderung rentan dari segi keamanan dan ketertiban.
Menanggapi kondisi tersebut Pemkab berencana mengambil tiga tindakan.
Pertama, Pemkab akan menyediakan pembatas yang tidak bersifat permanen
seperti portal yang bisa dipindah-pindah, yang akan diletakan di area tertentu,
seperti di jalan masuk bagian barat antara area parkir sepeda motor dan
bangunan utama pasar. Kedua, Pemkab akan menambah jumlah tenaga
keamanan yang sekaligus bertugas sebagai juru parkir. Tambahan petugas
keamanan akan disebar mengelilingi area pasar. Ketiga, Pemkab akan
memanfaatkan fasilitas CCTV yang sudah terpasang di seluruh area pasar
sejumlah 51 titik agar bisa memantau keadaan pasar dan sekitarnya tanpa henti.

(1) Sirkulasi Kendaraan
Untuk pola sirkulasi kendaraan dalam tapak direncanakan dengan pola dua
arah untuk memudakan aksesibilitas di dalam pasar. Sirkulasi dari pintu
gerbang utama yang direncanakan dalam tapak dibuat menyatu antara
pengguna kendaraan bermotor (roda dua dan empat) tetapi terpisah dari
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sirkulasi untuk pejalan kaki. Tempat parkir untuk kendaraan yang terdapat
di Pasar Jelojok terdiri dari parkir untuk kendaraan roda empat, roda dua
dan area parkir bus. Area parkir mengelilingi tapak untuk memudahkan
pengunjung memarkirkan kendaraannya. Parkir motor dipusatkan pada
area tengah sedangkan area parkir bus ditempatkan dekat dengan
musholla. Tersedia area drop off untuk menurunkan penumpang. Seperti
yang tertera dalam gambar, pola sirkulasi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
* Pintu masuk utama yang memudahkan pengguna jalan menuju
langsung ke area Pasar
= Aksesibilitas untuk kendaraan servis melalui akses samping dapat
melalui akses disamping gedung B dan C kemudian langsung menuju
area servis di belakang bangunan pasar.

(2) Sirkulasi Pejalan Kaki
Untuk pola sirkulasi pejalan kaki, pengunjung dapat melewati area promenade.

Area tersebut merupakan area untuk berjalan. Area ini dibuat cukup luas agar
pembeli atau pengunjung pasar dapat berjalan dengan nyaman menuju area
pasar. Aksesibilitas pejalan kaki yaitu berjalan melalui promenade kemudian
melalui event market dan langsung menuju ke area pasar.

Gambar 2.12 Sirkulasi Kendaraan Pengunjung
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Sumber: Dokumen DED Proyek Pembangunan Pasar Jelojok
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Gambar 2.13 Sirkulasi Kendaraan Service
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Sumber: Dokumen resmi Rancangan Pasar Jelojok milik Dinas PUPR

Gambar 2.14 Sirkulasi Kendaraan Cidomo
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Sumber: Dokumen resmi Rancangan Pasar Jelojok milik Dinas PUPR

Terkait dengan pengaturan sirkulasi Cidomo, Pemkab berencana menyediakan
petugas yang memandu sirkulasi kendaraan tradisional tersebut. Petugas ini
akan memastikan cidomo mematuhi alur sirkulasi yang sudah ditentukan dan

mengelola proses sirkulasi agar tidak terjadi kesemrawutan.
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Gambar 2.15 Pola Sirkulasi Masuk Ke Dalam Tapak
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Sumber: Dokumen resmi Rancangan Pasar Jelojok milik Dinas PUPR

Gambar 2.16 Denah Rencana Pasar jelojok

I

Keterangan:
A: Gedung pasar F : Selasar dan gazebo
B1: Gedung pasar (eksisting) G : Potong Unggas
B2 : Foodcourt H : Power House
B3 :ATM Centre 1:IPAL
C: Information Centre ] : Kolam Retensi
D : Mushola K:TPS
E: PosJaga L:GWT

Sumber: Dokumen DED Proyek Pembangunan Pasar Jelojok
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Gambar 2.17 Tampak Depan Pasar jelojok

Sumber: Dokumen DED Proyek Pembangunan Pasar Jelojok

Gambar 2.18 Tampak Belakang Pasar jelojok

Sumber: Dokumen DED Prbyek Pe}nbangtinan Pasar ]e!o}ok

Gambar 2.19 Tampak Samping Pasar jelojok

Sumber: Dokumen DED Proyek Pembangunan Pasar Jelojok

Rincian informasi terkait jalur evakuasi bencana dan proses evakuasi dijelaskan
secara terpisah dalam dokumen “Prosedur Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat.”

Secara garis besar jalur evakuasi tersebut dapat dilihat pada gambar 2.20

Gambar 2.20 Peta Jalur Evakuasi
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Sumber: Dokumen resmi Rancangan Pasar Jelojok milik Dinas PUPR
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Jika mengacu pada gambar di atas maka terdapat dua titik kumpul. Titik kumpul
pertama terletak di area pelataran/plaza depan pasar dan titik kumpul kedua
terletak di belakang pasar. Manakala terjadi bencana seperti gempa bumi para
pedagang dan pengunjung akan mengikuti arahan sesuai dengan jalur yang
sudah disiapkan. Di mana pada pasar utama para pedagang dan pengunjung
akan bergerak menuju bagian tengah pasar kemudian ke titik kumpul
Sedangkan untuk pedagang dan pengunjung di area foodcourt dan kios pusat
oleh-oleh serta cinderamata akan bergerak menuju titik kumpul bagian depan.

Kegiatan jual beli di Pasar Jelojok akan menghasilkan banyak limbah baik
organik maupun non organik. Salah satu yang memiliki potensi besar adalah
limbah cair. Pemakaian IPAL untuk mengatasi kontaminasi kuman penyakit
akibat pembusukan sampah ke lingkungan sekitar dan memperbaiki kualitas
airnya, sehingga baku mutu limbah cair yang dibuang sesuai dengan peraturan
yang berlaku, yang memenuhi standar dan tidak akan membahayakan
lingkungan dan perairan. Terkait dengan pengelolaan IPAL akan dilakukan
pemantauan secara kontinyu oleh UPT Pasar Jelojok. Untuk lebih jelasnya terkait
saluran air kotor dan IPAL dapat dilihat pada gambar 2.21

Gambar 2.21 Peta Saluran Air Kotor, IPAL, dan Titik Pemantauan

Warna Saluran Kelerangan

Biru, Merah, Hijas | Saluran Air Kator

Tith Pemantausn

Sumber: Dokumen resmi Rancangan Pasar Jelojok milik Dinas PUPR

Limbah hitam yang berasal dari kloset akan dialirkan ke [PAL dan begitu juga
limbah cair yang berasal dari limbah pencucian pasar, limbah pemotongan
unggas, limbah kamar mandi, dan limbah dapur dialirkan melalui pipa yang
berbeda menuju IPAL. Air kotor tersebut akan diolah di IPAL, hingga kualitas air
buangannya memenuhi standar baku mutu air limbah yang berlaku, sebelum
dibuang ke badan perairan. Pipa outlet akan langsung mengarah ke sungai kecil
di belakang IPAL. Titik outlet ini yang merupakan titik pemantauan dimana
dilakukan pengecekan secara berkala untuk memastikan limbah cair tersebut
tidak mencemari air sungai.
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2.4 Respon Masyarakat terhadap Pasar Jelojok Baru

Kehadiran Pasar Jelojok yang baru akan membawa pengaruh bagi masyarakat
Kopang, terutama warga yang tinggal di sekitar area pasar. Seperti yang sudah
disinggung sebelumnya Pasar Jelojok baru diharapkan akan menjadi salah satu
sentra ekonomi di Lombok Tengah,

Secara fisik Pasar Jelojok akan menjadi pasar tradisional modern yang megah,
besar dan luas. Bagian pasar untuk kuliner dirancang untuk beroperasi 24 jam.
Sedangkan keberadaan kios-kios asesoris dan cinderamata, ditambah wujud fisik
yang menampilkan kekhasan budaya setempat, dimaksudkan untuk memikat
para wisatawan. Artinya, bisa dibayangkan jika Pasar Jelojok baru berpotensi
menimbulkan peluang-peluang kesejahteraan yang baru bagi warga sekitar
seperti terbukanya lapangan pekerjaan atau kemungkinan aktivitas-aktivitas
produksi yang menyokong keberadaan pasar.

Namun disaat bersamaan, bisa juga dibayangkan bahwa Pasar Jelojok baru
berpotensi meningkatkan keramaian dan kebisingan. Ukuran pasar yang besar,
apalagi jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi melahirkan persoalan-
persoalan kebersihan dan sanitasi, ketertiban dan keamanan lingkungan dan
kemacetan lalu lintas. Terkait isu keamanan seperti yang sudah disinggung di
atas, Pemkab berencana menylapkan petugas keamanan yang akan berjaga
selama 24 jam dan secara rutin mengelilingi area pasar, terutama di waktu
malam.

Disperindag menerjunkan tim ke lapangan untuk menjaring respon warga
sekitar terhadap Pasar jelojok baru. Secara umum semua warga yang ditemuti
bersikap positif dan antusias terhadap kehadiran pasar yang baru. Warga tidak
sabar menunggu beroperasinya Pasar Jelojok baru, bangga memiliki pasar yang
tergolong megah dan berharap bisa ikut menikmati potensi kesejahteraan yang
bisa dilahirkan oleh pasar ini. Beberapa warga juga menilai kehadiran Pasar
jelojok baru akan semakin memantapkan posisi Kopang sebagai kawasan yang
paling berkembang dan dinamis di Lombok Tengah.

Namun semua sikap positif dan antusiasme ini bukan tanpa kekhawatiran.
Warga-warga yang ditemui, pertama, mengkhawatirkan potensi masalah
kebisingan, kebersiban, ketertiban dan keamanan seperti yang ditegaskan
sebelumnya, Namun para warga berpendapat masalah-masalah ini mustinya
bisa dihadapi dan ditangani dengan baik jika pengoperasian pasar dilakukan
secara profesional. Kedua, beberapa warga juga mengkhawatirkan “kemegahan”
Pasar Jelojok baru yang menurut mereka masih tidak sebanding dengan
kebiasaan dan tabiat pedagang maupun pembeli bukan saja di Kopang, tapi
bahkan Lombok Tengah pada umumnya. Para warga ini misalnya sulit
membayangkan bagaimana pedagang jenis “bakul” bisa diatur agar berdagang
dengan tertib. Mereka juga tidak yakin apakah para pengunjung pasar bisa tertib
dalam hal tidak membuang sampah di sembarang tempat, meludah atau
kebiasaan-kebiasaan buruk lainnya. Menurut para warga tetsebut semua
kebiasaan dan tabiat yang bertolak belakang dengan kemegahan Pasar Jelojok
berpulang pada tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat,

20



3. PEDAGANG PASAR JELOJOK DI PASAR LAMA DAN
PASAR SEMENTARA

Bab 3 akan memusatkan pembahasannya pada pedagang. Dalam halaman-
halaman berikutnya Bab ini akan menguraikan lebih jauh pendataan pedagang,
status dan kategori pedagang, karakteristik dan kondisi sosial dan ekonomi
pedagang dan juga asosiasi pedagang. Orientasi utama pembahasan Bab 3 adalah
menampilkan kondisi awal para pedagang Pasar |elojok sebelum pemindahan.
Kondisi awal ini kemudian akan dibandingkan dengan kondisi terkini setelah
Pasar Sementara beroperasi. Tujuannya untuk mengetahui dampak yang
ditimbulkan oleh pembangunan Pasar Jelojok dan perpindahan ke Pasar
Sementara terhadap kesejahteraan para pedagang. Sebagian besar informasi dan
data yang akan dipaparkan dalam bab ini telah diuraikan dalam Dokumen
Pelaksanaan Pemindahan Pedagang Pasar jelojok Ke Pasar Sementara. Informasi
dan data yang dimaksud ditulis ulang dan alur pembahasannya dimodifikasi agar
sesuai dengan kebutuhan materi Dokumen ini.

3.1 Status dan Kategori Pedagang

Secara garis besar Pedagang Pasar Jelojok bisa dibedakan menjadi pedagang
tetap dan pedagang musiman. Seperti yang sudah diuraikan dalam Dokumen
Pelaksanaan Pemindahan Pedagang Pasar Jelojok ke Pasar Sementara, kedua
kategori ini juga sering disebut dengan istilah “pedagang formal” untuk
pedagang tetap dan “pedagang non-formal” untuk pedagang musiman. Pedagang
tetap adalah pedagang yang memiliki lapak dan kios di Pasar Jelojok dan
berjualan setiap hari dari sekitar pukul 05.30 WITA sampai pukul 14.00 WITA.
Para pedagang ini tercatat secara resmi dan memiliki kewajiban membayar
retribusi. Pedagang musiman adalah pedagang yang hanya berjualan di Pasar
Jelojok satu kali dalam seminggu. Pedagang ini hanya berjualan pada hari pasar
yang jatuh pada setiap hari Minggu. Para pedagang tetap lebih jauh bisa
dibedakan menjadi dua jenis, yakni pedagang los dan pedagang kios. Status
resmi pedagang kios lebih jauh ditandai dengan “Surat Perjanjian Sewa
Menyewa” yang dilakukan antara setiap pedagang kios dengan Pemkab yang
diwakili oleh Kepala Badan Pendapatan Daerah {Bapenda).

Berdasarkan pendataan terakhir yang dilakukan Disperindag dan Komunitas
Pedagang pada tahun 2019 jumlah pedagang tetap Pasar Jelojok mencapai angka
667. Selain pedagang tetap, terdapat pedagang musiman yang tidak tercatat
secara resmi dan jumlahnya diperkirakan mencapai 130 (wawancara dengan
Komunitas Pedagang). Data pedagang tetap bersumber dari Daftar Resmi Nama
Pedagang Pasar Jelojok yang diputuskan melalui 5K Bupati Lombok Tengah
Nomor 142 tentang Penetapan Nama Pedagang yang Menempati Kios atau Los
Pasar di Pasar Rakyat jelojok Kecamatan Kopang tertanggal 27 Februari 2020
Sementara pedagang tidak tetap tidak didata secara formal. Sebab para pedagang
ini bisa berubah dari waktu ke waktu. Tidak semua pedagang datang tiap hari
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minggu ke Pasar Jelojok karena memutuskan untuk berjualan di pasar yang lain.
Walaupun demikian, di antara sesama pedagang musiman sudah saling
mengenal. Karena itu di antara para pedagang musiman berlangsung mekanisme
saling mengawasi untuk memastikan siapa pedagang yang sudah merupakan
pedagang musiman Pasar Jelojok dan siapa pedagang yang tidak masuk dalam
kategori ini.

Pendataan terhadap pedagang tetap dilakukan oleh Komunitas Pedagang
bersama Disperindag dengan berbasiskan data pedagang yang pernah disiapkan
Camat Kopang pada tahun 2018. Data versi Camat tersebut dicantumkan dalam
Dokumen Pelaksanaan Pemindahan Pedagang Pasar Jelojok Ke Pasar Sementara.
Pendataan perlu kembali dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, semenjak
penyelenggaraan Pasar Sementara di Pengkores terdapat pedagang baru dalam
jumiah cukup besar. Pedagang-pedagang int tidak akan ikut dipindahkan. Sebab
tempat berdagang yang disediakan di pasar yang baru diperuntukan bagi
pedagang yang sebelumnya sudah berdagang di Pasar Jelojok. Kedua, tidak
semua pedagang lama ikut pindah ke Pasar Sementara Pendataan ulang
membantu untuk mengetahui secara pasti keberadaan dan jumiah para
pedagang ini, sembari memastikan hak mereka untuk memperoleh tempat
berdagang di Pasar Jelojok yang baru.

Pendataan yang paling baru ini dilakukan sejak bulan April 2019 dan berakhir
dengan dikeluarkannya SK Bupati yang disebutkan di atas. Proses pendataan
melalui beberapa tahapan yang bisa dilihat sebagai berikut:

1. Komunitas Pedagang meminta semua pedagang yang dulu berdagang di
Pasar jelojok sebelum dibangun untuk mendaftarkan identitasnya dengan
menyerahkan salinan Kartu Tanda Penduduk {KTP) dan informasi singkat
tentang jenis tempat berdagang dan komoditi yang dijual.

2. Setelah pendaftaran ditutup, Komunitas Pedagang menyusun secara rapih
nama-nama yang sudah mendaftar lengkap dengan informasi dasar seperti
alamat rumah, jenis dagangan dan jenis tempat berdagang.

3. Daftar nama yang sudah tersusun secara rapih kemudian diverifikasi dengan
melibatkan sesama pedagang dan tiga petugas pasar yang mengetahui
dengan persis semua pedagang Pasar Jelojok, yakni dua orang juru pungut
dan satu orang penjaga malam (Gambar 3.1).

4 Proses verifikasi menghasilkan Daftar Nama Pedagang Pasar jelojok yang
masih bersifat sementara. Disperindag dan Komunitas Pedagang melakukan
uji publik terhadap daftar sementara ini dengan cara mencantumkan semua
nama pedagang dalam daftar sementara tersebut dalam baliho yang
dipampang dt Pasar Sementara selama tiga hari untuk memberi kesempatan
kepada semua pedagang mengecek namanya dan mengajukan keluhan
(Gambar 3.2, 3.3 dan 3.4).

5. Setelah uji publik, Daftar Nama Pedagang Pasar Jelojok dibahas, disepakati
dan diputuskan menjadi daftar tetap dalam pertemuan yang melibatkan
semua pemangku kepentingan, yakni Sekretaris Daerah, Inspektur Daerah,
Kepala Disperindag, Camat Kopang, Kepala Seksi Disperindag yang
membawahi urusan pasar tradisional, perwakilan Komunitas Pedagang, dua
juru pungut dan satu penjaga malam Pasar Jelojok (Gambar 3.5).
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6. Daftar nama tetap diresmikan dengan Surat Keputusan Bupati Lombok
Tengah.

Gambar 3.1 Verifikasi Data Pedagang Gambar 3.2 Uji Publik Daftar Nama
Pedagang Sementara

e

Sumber: Survei lapangan Konsultan Sumber: Survei lapangan Konsultan
Individu 2019 Individu 2019
Gambar 3.3 Petugas Disperindag Gambar 3.4 Sejumlah pedagang yang
mengingatkan semua pedagang untuk belum tercantum namanya mendatangi
mengecek Daftar Nama Pedagang petugas untuk memverifikasi ulang
Sementara

Sumber: Survei lapangan Konsultan
Individu 2019

Sumber: Survei lapangan Konsultan
Individu 2019
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Gambar 3.5 Pertemuan Pemangku
Kep e:';_n Setelah Uji Publik

Sumber: Survei lapangan Konsﬁltan ndivfdu
2019

jika mengacu pada data jumlah pedagang berdasarkan SK Bupati 142 Tahun
2020 maka jumlah tempat berdagang yang tersisa yang hanya di area los masih
cukup banyak. Menanggapi situasi ini, Pemkab memutuskan untuk mengatur
pendistribusian sisa unit tempat berdagang setelah proses pemindahan selesai
dilakukan dan Pasar Jelojok yang baru sudah mulai beroperasi. Prioritas Pemkab
adalah pedagang lama. Pengaturan tentang pendistribusian sisa unit terkait
pemindahan dikhawatirkan akan menimbulkan isu-isu yang mengganggu
kelancaran proses pemindahan itu sendiri, misalnya dengan membludakanya
jumlah pedagang baru yang mendaftar.

3.2 Karakteristik Sosial Pedagang

Jika mengacu pada hasil pendataan pedagang yang diuraikan di atas, sebagian
besar pedagang tetap berjenis kelamin perempuan, yakni sejumlah 554 orang.
Sedangkan sisanya 113 orang adalah pedagang laki-laki. Berdasarkan Sensus
Pedagang tahun 2019 yang didukung oleh Tim Bank Dunia, para pedagang tetap
berasal dari berbagai Kecamatan di Pulau Lombok. Hampir 68% pedagang tetap
berasal dari Kabupaten Lombok Tengah. Sekitar 30% berdomisili di Lombok
Timur dan masing-masing kurang dari 2% bertempat tinggal di Mataram dan
Lombok Barat.

Diagram 3.1 Domisili Pedagang

1.4

u Lombok Tengah

@ Lombok Timur

Lombok Barat &
Mataram

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019
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Sensus lebih jauh menampilkan sejumlah karakteristik sosial lainnya. Dari segi
tingkat pendidikan, sekitar 30% pedagang tidak pernah mengecap pendidikan
formal. Lebih dari 60% pernah duduk di bangku SD, sepertiganya melanjutkan
hanya sampai tingkat SMP dan sekitar 20% sisanya berhasil menamatkan SMA.
Hanya sekitar 2% pedagang menyelesaikan pendidikan di tingkat perguruan
tinggi. Walaupun memiliki rata-rata tingkat pendidikan yang tidak terlalu tinggi
beberapa pedagang Pasar Jelojok pernah mencalonkan diri sebagai anggota
legislatif. Salah satu di antaranya bahkan pernah terpilih dan kemudian
menduduki jabatan sebagai anggota DPRD Kabupaten Lombok Tengah pada
periode 2009 - 2014.

'Diagram 3.2 Pendidikan Pedagang
2
' = . w Tidak Sekolah
. : wSD
SMP
wSMA

 Perguruan Tinggi

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Sebagian besar pedagang berada pada usia produktif, yakni antara 33 dan 55
tahun. Pedagang paling tua berusia 77 tahun, sedangkan yang paling muda baru
19 tahun. Usia produktif ini mungkin ikut menjelaskan antusiasme para
pedagang terhadap pembangunan Pasar Jelojok. Sebab pedagang dalam jumlah
yang cukup besar masih melihat masa depannya di pasar ini setidaknya untuk
10-15 tahun yang akan datang. Apalagi sensus juga menunjukan rata-rata
pedagang tetap telah berdagang di pasar ini antara 5 sampai 24 tahun. Para
pedagang tampak sudah memilih berjualan di Pasar Jelojok sebagai mata
pencaharian penting untuk waktu yang cukup lama. Tak heran jika para
pedagang tetap umumnya saling mengenal dekat satu sama lain, memiliki rasa
kepemilikan bersama terhadap pasar yang sangat kuat dan kerap membicarakan
pasar dalam konteks jangka panjang,.

Para pedagang menggunakan berbagai sarana transportasi untuk mengakses
Pasar Jelojok. Sekitar 45% di antaranya menggunakan kendaraan roda dua
berupa sepeda motor, baik milik pribadi maupun “ojek.” Sementara 36,9%
menggunakaan angkutan umum roda empat dan 4,6% menggunakan mobil
pribadi. Sisanya memanfaatkan jenis transportasi lainnya seperti becak dan
cidomo, termasuk berjalan kaki.
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Diagram 3.3 Transportasi Pedagang

i Jalan Kaki
& Mobil Pribadi

. Motor Pribadi

25.2 & Angkutan Umum Roda
Empat
w Becak

« Cidomo

- Ojek

|

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 201 9

Hampir semua Pedagang tetap Pasar Jelojok ikut pindah ke Pasar Sementara.
Ada beberapa pedagang yang tidak ikut berpindah dan memutuskan untuk (1)
berjualan di rumahnya, (2) berjualan di area dekat Pasar Jelojok, atau (3)
berjualan di pasar yang lain. Selain itu terdapat sejumlah pedagang baru. Alasan
para pedagang yang tidak ikut pindah cukup beragam, di antaranya jarak ke
Pasar Sementara yang sedikit lebih jauh ketimbang ke Pasar Jelojok dan takut
kehilangan pelanggan. Tapi sebetulnya lokasi Pasar Sementara hanya sekitar dua
kilometer ke arah timur dari Pasar Jelojok.

Lokasi yang baru tidak menimbulkan dampak yang cukup signifikan terhadap
sarana transportasi yang digunakan para pedagang. Menurut hasil sensus
perubahan paling penting terjadi pada para pedagang yang biasanya hanya
cukup dengan berjalan kaki saja sudah bisa sampai di Pasar Jelojok, yakni 7,7%
dari total berbagai sarana transportasi yang digunakan. Sejak di Pasar
Sementara jumlah tersebut menyusut menjadi tinggal 2%. Sebaliknya terjadi
peningkatan antara 1% sampai 3,5% untuk pedagang yang menggunakan mobil
dan sepeda motor pribadi, angkutan umum, ojek dan cidomo. Peningkatan paling
tinggi untuk kategori ini dialami pengguna ojek, bertambah dari 21,2% menjadi
24,7%.

Perubahan yang lebih penting sesungguhnya terkait dengan akses ke pembeli,
terutama para pelanggan. Dalam 3-4 bulan pertama setelah pemindahan hampir
semua pedagang mengeluhkan kehilangan pelanggan. Sebagian besar pembeli
adalah pengunjung baru yang belum mereka kenal sebelumnya itupun dalam
jumlah yangt lebih kecil ketimbang di pasar yang lama. Keberadaan pelanggan
bukan melulu soal memenuhi kepentingan ekonomi pedagang. Hubungan sosial
yang sudah terbangun selama bertahun-tahun memungkinkan terbentuknya
rasa kekeluargaan dan solidaritas antara pedagang dan pelanggannya. Hubungan
sosial yang terjalin mengiringi transaksi ekonomi membuat Pasar Jelojok bukan
saja sentra ekonomi, tapi juga sebuah komunitas yang utuh.
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Dari sisi kondisi sosial, kehilangan pelanggan tampaknya berkontribusi penting
bagi terganggunya sense of community di masa-masa awal setelah pemindahan.
Karena sense of community memberi rasa aman, nyaman dan tentram, tidak
mengherankan saat sensasi ini terganggu sebagain besar pedagang
mengekspresikannya dalam bentuk “rasa tidak kerasan” di Pasar Sementara.
Perasaan ini kian diperburuk dengan beberapa dampak ekonomi yang akan
dijelaskan di bawah.

Jika lokasi Pasar Sementara tidak banyak mengubah moda transportasi yang
digunakan para pedagang, situasi yang berbeda justru dialami para pelanggan,
Menurut sejumiah pelanggan, sekalipun cuma berpindah dua kilometer ke timur,
berbelanja ke Pasar Sementara mengharuskan mereka membawa jumlah uang
yang sedikit lebih banyak untuk menutup biaya transportas! baik untuk
angkutan umum, ojek atau cidomo. Padahal uang yang perlu diadakan untuk
biaya transportasi tersebut sudah cukup untuk menambah jenis komoditi yang
bisa dibeli. Banyak pembeli yang kemudian memutuskan untuk membeli
kebutuhan sehari-hari di pasar-pasar yang lebih dekat dengan tempat
tinggainya.

Pasar Jelojok sudah lama menjadi sentra perdagangan di Lombok Tengah yang
sangat penting. Pasar lelojok juga menyediakan komoditi-komoditi paling
lengkap; bahkan beberapa di antaranya seperti daging sapi dianggap memiliki
kualitas terbaik dan terpercaya untuk sebagian besar wilayah Lombok Tengah.
Banyak pembeli juga sudah terlanjur terbiasa dengan pasar ini, sudah menjadi
bagian dari sense of community yang terbangun bersama para pedagang.
Perlahan-lahan “nama besar” Pasar Jelojok dan sense of community mengalahkan
jarak. Sejumiah pelanggan mulai mendatangi lagi para pedagangnya yang
sekarang berpindah ke Pasar Sementara.

Perkembangan ini tampak ikut berpengaruh terhadap menurunnya nada “tidak
kerasan” dalam ekspresi para pedagang. Penurunan nada tersebut juga karena
para pedagang mulai beradaptasi dengan lingkungan barunya, di antaranya
mulai bisa membangun hubungan yang cukup baik dengan warga sekitar seperti
yang diuraikan sebelumnya. Di saat bersamaan jumlah pembeli meningkat cukup
signifikan dalam bulan-bulan setelah panen raya. jumiah ini tampaknya bertahan
dan sedikit meningkat ketika Puasa dan Lebaran tiba.

3.3 Karakteristik dan Kondisi Ekonomi Pedagang Tetap
3.3.1 Komoditi Utama Pasar

Terdapat sejumlah komoditi utama yang dijajakan oleh para Pedagang Pasar
jelojok. Komoditi utama tersebut meliputi rempah-rempah dan bumbu
masakan; sayur mayur; buah-buahan; beras dan makanan pokok lainnya;
gula, garam, teh dan kopi; ikan segar dan kering; daging ayam dan
produknya; daging sapi; dan pakaian. Selain itu terdapat komoditi seperti
peralatan dan perlengkapan rumah tangga; emas, perhiasan dan asesoris;
makanan kecil dan minuman dalam kemasan; alas kaki; rokok dan
tembakau; elektronik; dan mainan. Beberapa pedagang juga membuka
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warung yang menyajikan makanan dan minuman cepat saji. Berdasarkan
hasil sensus tujuh jenis komoditi yang paling banyak ditawarkan para
pedagang, seperti yang bisa dilihat dalam Diagram 3.4, adalah rempah-
rempah dan bumbu masakan (30,05%), sayur mayur (25,89%), gula, garam,
teh dan kopi (17,26%), beras dan makanan pokok lainnya (13,56%), buah-
buahan (12,94%), ikan kering (9,71%) dan pakaian (8,63%). Sedangkan
komoditi dengan tingkat penjualan paling tinggi per pedagang (Diagram 3.5)
adalah sayur mayur (16,9%), rempah-rempah dan bumbu masakan
(10,75%), pakaian (8,6%), buah-buahan (6,3%) dan beras dan makanan
pokok lainnya (5,07%).

Komoditi yang dijual tidak menunjukkan banyak perubahan saat pindah ke
Pasar Sementara. Merujuk hasil Sensus Pedagang, tujuh komoditi utama
masih rempah-rempah dan bumbu masakan (29,69%); sayur mayur
(24,92%); gula, garam, teh dan kopi (15,38%); buah-buahan (13,23%) disini
sedikit lebih banyak ketimbang beras dan makanan pokok lainnya
(12,15%); ikan kering (9,54%); dan pakain (8,62%). Begitu pula tujuh
komoditi yang paling tinggi tingkat penjualannya masih sama kecuali beras
dan makanan pokok lainnya yang tidak lagi masuk tujuh besar dan
digantikan daging ayam dan produknya.

Diagram 3.4 Komoditi Paling Banyak Ditawarkan

& Rempah-rempah &
Bumbu Masakan
w Sayur Mayur

. Gula, Garam, Teh &
Kopi

w Beras & Makanan
Pokok Lainnya

« Buah-buahan

« Ikan Kering

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Diagram 3.5 Komoditi Paling Tinggi Tingkat Penjualan Pe_r_Pledagang
r
i Sayur mayur

i Rempah-rempah
dan Bumbu
Masakan

Pakaian

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019
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3.3.2 Karakteristik Sewa-Menyewa Tempat Berdagang

Sebagian besar (89,48%) pedagang di Pasar Jelojok lama memiliki tempat
berdagang sendiri. Dari jumlah ini kurang lebih 7% berupa kios dan sekitar
92% berupa lapak. Sementara sekitar 9% lainnya menyewa tempat dan
kurang dari 1% yang memiliki sendiri dan menyewa. Dari jumlah tempat
berdagang yang disewa 17,19% adalah kios dan 82,81% lapak. Sebagian
besar pedagang hanya memiliki satu kios atau satu lapak. Hanya segelintir
saja, sekitar 1%, yang memiliki lebih dari satu tempat berdagang, baik
memiliki lebih dari satu kios atau memiliki satu kios dan satu lapak
Umumnya para pedagang bekerja sendiri. Beberapa dibantu oleh salah satu
anggota keluarganya (bisa anak, istri/suami, adik/kakak, keponakan, dll.)
dan hanya sejumlah kecil yang mempekerjakan orang lain dengan gaji
tertentu. Dari jumlah ini 6,75% mempekerjakan hanya 1 orang; 4,08%
mempekerjakan dua orang; dan 0,63% mempekerjakan lebih dari dua
orang,

Sebetuinya, sewa menyewa tempat berdagang tidak memiliki dasar aturan
main formal yang cukup jelas, Menurut Komunitas Pedagang dan sejumlah
pedagang lainnya tempat berdagang yang disewa di antaranya berada di sisi
timur, sisi utara dan sisi barat Pasar Jelojok. Sebagian besar tempat
berdagang di sisi timur berupa kios yang digunakan pedagang emas,
perhiasan dan asesoris. Sedangkan di utara selain kios sejumlah tempat
berdagang dialthfungsikan menjadi gudang. Sementara di sisi barat
umumnya digunakan untuk kios.

Di tiga area ini proses sewa menyewa bermula saat tempat berdagang
tersebut mulai dibangun. Kios-kios yang terletak di sisi timur dan utara
dibangun secara swadaya oleh pedagang dengan terlebih dahulu meminta
izin Bapenda. Tampaknya yang dimaksudkan dengan menyewa adalah (1)
uang sejumlah Rp. 120.000 yang wajib dibayar para pedagang di area ini
kepada Bapenda. Tapi juga {2) beberapa pemilik kios di dua area ini tidak
berdagang dan menyewakan kiosnya kepada pedagang lain. Sedangkan
deretan kios di sisi barat yang menghadap ke timur dibangun oleh KUD—
yang lahannya sekarang disewa untuk Pasar Sementara. informasi yang
diperoleh dari Komunitas Pedagang di lapangan, KUD kemudian
menyewakan kios-kios yang sudah dibangunnya kepada para pedagang.
Dalam perkembangan selanjutnya KUD lalu menjualnya deretan kios kepada
orang yang juga tidak berdagang dan tetap meneruskan penyewaan ke para
pedagang.

Kondisi di Pasar Sementara sedikit berbeda dibanding Pasar }elojok yang
lama. Pertama, seperti sudah disinggung sebelumnya, ukuran tempat
berdagang di Pasar Sementara lebih kecil dibanding yang tersedia di Pasar
Jelojok, Kedua, jumlah pedagang yang memiliki tempat berdagang sendiri—
yakni yang menempati unit-unit yang disediakan Pemkab dengan kewajiban
membayar retribusi setiap hari—menurun dari 89.48% menjadi 79,57%.
Sebaliknya jumlah pedagang yang menyewa tempat berdagang meningkat
hampir dua kali lipat dari 9,42% menjadi 16,9%. Kecenderungan ini
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ditunjukan oleh fenomena sejumlah pedagang yang menyewa lahan warga
sekitar baik untuk bangunan kios maupun los yang sudah dibahas
sebelumnya.

3.3.3 Kondisi Ekonomi Pedagang

Menurut hasil Sensus Pedagang rata-rata angka penjualan per pedagang
dalam satu hari sebelum pindah ke Pasar Sementara adalah Rp. 1.587.000.
Artinya dalam satu bulan rata-rata omzet pedagang Pasar Jelojok Rp.
47.610.000. Untuk bisa mendapatkan gambaran tingkat kesejahteraan para
pedagang, angka penjualan tersebut bisa dibandingkan dengan jumlah uang
yang perlu dikeluarkan untuk sejumlah pembiayaan. Secara garis besar
pedagang membiayai beberapa hal berikut ini dalam satu bulan:

Tabel 3.1 Biaya yang dikeluarkan Pedagang Pasar Jelojok

No | Jenis Pembiayaan Jumlah
1 | Menggaji Pekerja Rp. 1.740.000
2 | Sewa Tempat Rp. 120.000
3 | Retribusi Rp. 60.000
4 | Fasilitas Umum Rp. 20.000
5 | Aktifitas Bongkar-Muat Rp. 190.006
& | Transportasi Rp. 430.000
TOTAL | Rp. 2.560.000

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Setelah pindah ke Pasar Sementara tingkat penjualan berkurang sekitar
3204, Rata-rata dalam satu hari para pedagang hanya bisa mencapai angka
Rp. 915.000 (bandingkan dengan Rp. 1.587.000 saat masih di Pasar Jelojok}.
Sebagian besar pedagang lama, kurang lebih 75%, melaporkan penurunan
omzet, Sekitar 20% lainnya mengaku tidak mengalami perubahan dalam hal
tingkat penjualan. Sedangkan 4,39% di antaranya mencatat kenaikan omzet
yang cukup signifikan.

Komoditi yang mengalami penurunan cukup beragam, seperti yang
ditunjukan dalam Tabel 3.2. Tapi tampak penurunan paling besar dialami
pedagang pakaian dan sayur-mayur. Sebaliknya dua komoditi utama pada
sekelompok kecil pedagang yang mengalami peningkatan tingkat penjualan
adalah rempah-rempah dan bumbu masakan serta sayur-mayur. Pertu
dicatat bahwa pedagang pakaian, tak bedanya dengan pedagang komoditi
tertier lainnya seperti pedagang emas, umumnya mapan secara ekonomi.
Sementara para pedagang sayur-mayur juga menjajakan komoditi lainnya.
Dari jumlah 162 pedagang sayur, 71 di antaranya juga berdagang rempah-
rempah dan bumbu masakan. Sedangkan 30 pedagang lainnya juga menjual
beras dan makanan pokok lainnya. Artinya, dari segi komoditi penurunan
omzet sayur-mayur cukup tinggi. Namun, lebih dari separuh pedagangnya,
tidak mengalami pengurangan atau pengurangan moderat komoditi lainnya
yang dijual.
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Tabel 3.2 Penurunan Omzet Berdasarkan Komoditi

Tingkat

No
Penurunan

Komoditi dan Pedagang

1 10%-10% Daging sapi/kambing/domba (1); sayuran (1); ikan asin, ikan asap,
dan ikan olahan lainnya (1)

2 | 10%-20% | Sayur mayur (7); rempah-rempah dan bumbu masakan (5}; tahu dan
tempe {3); beras dan bahan pokok lainnya {2); jajanan pasar (2);
gula, garam, teh dan kopi (1}; ikan asin, ikan asap dan ikan olahan
lainnya {1); buah-buahan (1); ayam (hidup atau potong) {1)

3 | 20%-30% | Sayur mayur (19); buah-buahan (7}); rempah-rempah dan bumbu
masakan (6); tahu dan tempe (6); ikan asin, ikan asap dan ikan
olahan lainnya (5); jajanan pasar (3); ikan segar (3); kuliner (2);
pakaian (2); ayam hidup atau potong (2); daging
sapi/kambing/domba (1); beras dan bahan makanan pokok lainnya
(1); makanan ringan anak-anak (1); kelapa dan santan (1);
keperluan rumah tangga (1} gula, garam, teh dan kopi (1}; rokok dan
tembakau (1)

4 | 30%-40% | Sayur mayur (9); rempah-rempah dan bumbu masakan {6); ayam
hidup atau potong (6); gula, garam, teh dan kopi (4); ikan asin, ikan
asap atau ikan olahan lainnya (4); makanan ringan anak-anak (4);
buah-buahan (4); tahu dan tempe (4); beras dan bahan makanan
pokok lainnya (3); daging sapi/kambing/domba {2); pakaian (1)
rokok dan tembakau {1); keperluan rumah tangga (1}; kuliner (1)

5 | 40%-50% | Sayur mayur (30); rempah-rempah dan bumbu masakan (15);
pakaian (14}); buah-buahan (12); kuliner (7); ikan asin, ikan asap
dan ikan clahan lainnya (6); ayam hidup atau potong (6); makanan
ringan anak-anak (5); beras bahan makanan pokok lainnya (5};
rokek dan tembakau (4); jajanan pasar (4); keperluan rumah tangga
(3); ikan segar (3); telur (2); alat-alat rumah tangga (1); asesoyis (1)

6 |50%-60% | Ayvam hidup atau potong (3); sayur mayur (3); buah-buahan (2};
kuliner (1); beras dan bahan makanan pokok lainnya (1); telur (1);
pakaian (1); ikan segar (1); ikan asin, jkan asap dan ikap olahan
lainnya {1}

7 | 60%-70% | Pakaian (11); sayur mayur (10); rempah-rempah dan bumbu
masakan {8); buah-buahan (7); ayam hidup atau potong {(6); beras
dan bahan makanan pokok lainnya {6); kuliner (4); sepatu dan
sandal (3); ikan asin, ikan asap dan ikan olahan lainnya (3);
keperluan rumah tangga (2}; alat-alat rumah tangga (2); makanan
ringan anak-anak (2); tshu dan tempe {2); daging
sapi/kambing/domba {2}; telur (1); ikan segar (1}

8 | 70%-80% | Pakaian (5); beras dan bahan makanan pokok lainnya {3);
makanan/minuman dalam kemasan (2}; makanan ringan anak-anak
{1); jajanan pasar (1), sayur mayur (1); alat-alat rumah tangga (1)
ikan asin, ikan asap dan ikan olahan lainnya (1); keperluan rumah
tangga (1); rempah-rempah dan bumbu masakan {1); buah-buahan

(1)

9 | 80%-90% | Pakain (11); telur (5); beras dan bahan makanan pokok lainnya (5);
gula, garam, teh dan kopi (3} rempah-rempah dan bumbu masakan
(3); sepatu dan sandal (2); makanan ringan anak-anak (2); buah-
buahan {1}; kuliner (1)

10 | 90% - | Pakaian (5); sepatu dan sandal (2); tabu dan tempe {1); rokok dan
100% tembakau {1); buah-buahan (1)

Sumber- Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019
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Penurunan tingkat penjualan tampaknya terkait dengan jumlah pembel
dalam sehari, walau tentu saja pembeli bukan satu-satunya faktor. Mengacu
pada hasil sensus hampir 90% pedagang yang mengalami kemerosotan
tingkat penjualan melaporkan penurunan jumlah pengunjung yang sangat
signifikan setelah pindah ke Pasar Sementara, bisa mencapai lebih dari 50%.
Sebaliknya sebagian besar pedagang yang mengalami peningkatan omzet
didatangi lebih banyak pembeli dalam satu hari. Secara garis besar jumlah
pembeli dalam sehari di Pasar Sementara mencapai 13.754 {bandingkan
dengan 20.998 di Pasar Jelojok). Rerata dalam satu hari setiap pedagang
mendapat kunjungan 42,2 pembeli (bandingkan dengan 65,83 sewakiu
masih di Pasar jelojok).

Secara lebih rinci penurunan tingkat penjualan bisa dilihat sebagai berikut.
Pertama, lima urutan teratas penurunan tingkat penjualan dari segi jumlah
pedagang adalah pakaian, ayam hidup atau potong, buah-buahan, rempah-
rempah dan bumbu masakan, dan sayur-mayur (lihat Tabel 3.3). Kedua, lima
urutan teratas penurunan omzet berdasarkan jumlah komoditi adalah pakan
ternak, peralatan rumah tangga, pakaian, makanan dan minuman dalam
kemasan, dan sepatu dan sandal (lihat Tabel 3.4). Kedua tabel ini juga
menunjukan penurunan omzet berbanding lurus dengan penurunan
pelanggan kecuali untuk komoditi mkanan dan minuman dalam kemasan,
Catatan lainnya adalah baik dari segi jumlah pedagang maupun jumlah

komoditi pakaian mengalami penurunan omzet secara konsisten.

Tabel 3.3 Lima kelompok pedagang komoditi yang mengalami tingkat
enurunan omzet paling tinggi dan tingkat penurunan pelanggan

Pedagang Penurunan Omzet Penurunan Pembeli
(kurang-lebih) (kurang-lebih)

Pakaian 65,69% 50,1%
Ayam hidup atau potong 48,60% 42,5%
Buah-buahan 47,55% 43,2%
Rempah-rempah dan 44,16% 42,1%
bumbu masakan

Sayur mayur 39,32% 39,3%

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Tabel 3.4 Lima kelompok Komoditi yang mengalami tingkat penurunan
omzet paling tinggi dan tingkat penurunan pelanggan

Komoditi Penurunan Omzet Penurunan Pembeli
(kurang-lebih} (kurang-lebih]

Pakan ternak 72,5% 58,3%
Peralatan rumah tangga 67,73% 54,7%
Pakaian 65,59% 50,1%
Makanan dan minuman 65,48% 66,7%
dalam kemasan

Sepatu dan sandal 64,10% 39,3%

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019
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Untungnya penurunan tingkat penjualan tidak dibarengi dengan
peningkatan pembiayaan. Secara garis besar jumlahnya hampir sama
dengan angka yang harus dikeluarkan saat masih di Pasar Jelojok yang lama.
Perbandingan biaya yang harus dibayarkan para pedagang setiap bulan
antara kedua pasar tersebut bisa dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.5 Perbandingan Biaya yang dikeluarkan pedagang antara Pasar
Sementara dan Pasar Jelojok

No Jenis Pembiayaan Pasar Jelojok Lama Pasar Sementara
1 | Menggaiji Pekerja Rp. 1.740.0000 Rp. 1.750.000
2 | Sewa Tempat Rp. 120.000 Rp. 120.000
3 | Retribusi Rp. 60.000 Rp. 60.000
4 | Fasilitas Umum Rp. 20.000 Rp. 20.000
5 | Aktifitas Bongkar Muat Rp. 190.000 Rp. 190.000
6 | Transportasi Rp. 430.060 Rp. 480.000

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Sudah tentu penurunan omzet berdampak terhadap penurunan penghasilan
para pedagang. Seperti yang telah diuraikan dalam Dokumen Pelaksanaan
Pemindahan Pedagang Pasar Jelojok ke Pasar Sementara, Pemkab telah
merancang sejumlah tindakan tertentu untuk merespon persolan ini. Dalam
rangka memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh, terutama terkait
dampak penurunan penghasilan terhadap tingkat kesejahteraan para
pedagang, beberapa fakta berikut ini patut di ketengahkan.

Pertama, penurunan omzet pertu diletakkan dalam konteks zonasi kios dan
lapak di Pasar Sementara (lihat Tabel 3.6 dan Gambar 3.1). Jika
memperhatikan zona yang berada dalam area Pasar Sementara {Zona A, B, C
dan D), maka tingkat penurunan omzet paling tinggi terjadi pada Zona B
{58,2%). Zona ini juga mengalami tingkat penurunan pembeli paling tinggi.
Padahal zona ini mencakup hampir 50% area Pasar Sementara, Sebaliknya
zona yang mengalami tingkat penurunan omzet paling rendah adalah Zona
D (37,35%) dan juga tingkat penurunan pembeli paling sedikit {26,8%). Jika
Zona D dan Zona C digabungkan, maka tampak sekitar 60% pelanggan Pasar
Sementara hanya mengunjungi sekitar 25% area pasar. Hal ini bisa terjadi
komoditi untuk kebutuhan hidup sehari-hari seperti rempah-rempah dan
bumbu masak dan sayur mayur. Kedua, kedua zona ini berada paling dekat
dengan akses utama masuk ke Pasar Sementara. Artinya, Zona D dan C
selalu menjadi sasaran utama pengunjung setiap hari dan kedua zona ini ini
pasti dilewati sebagian besar pengunjung yang datang ke Pasar Sementara.

Tabel 3.6 Tingkat penurunan omzet dan pembeli di tiap zona (berdasarkan
lima komoditi yang mengalami tingkat penurunan omzet paling tinggi)

ZONA | Penurunan Omzet Penurunan Pembeli Jumlah Pembeli dalam
(kurang-lebih) sehari (kurang lebih)
A 50,9% 44.8% 94
B 58,2% 57,8% 50
C 45,1% 39,6% 105
D 37,35% 26,8% 133
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7 T T —. — Penurunan Pembeli Jumlah Pembeli dalam
(kurang-lebih) sehari (kurang lebih)
E 44,39% 36,6% 116
F 48,89% 33,5% 35
G 35,99% 34,0% 19

Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Gambar 3.6 Denah zona pedagang berdasarkan tingkat penurunan omzet
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Sumber: Diolah dari data hasil Sensus Pedagang Pasar Sementara 2019

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, sebagian besar area dalam
Zona B tidak terisi pedagang. Area yang tidak terisi ini terletak di bagian
belakang pasar dan sebetulnya diperuntukan bagi pedagang kebutuhan
sehari-hari seperti sayur mayur, rempah-rempah dan bumbu masakan, dan
berbagai jenis ikan olahan. Para pedagang komoditi-komoditi ini (dengan
tidak mematuhi zonasi) membuka lapak di Zona D—yang sebagiannya
sebetulnya diperuntukan bagi area bongkar muat—dan Zona C—yang
sebagiannya sebetulnya diperuntukan bagi area parkir. Artinya, sebagian
besar pengunjung yang sudah diperkirakan adalah pembeli kebutuhan
sehari-hari terpusat di hanya seperempat area pasar karena disitulah para
pedagang komoditi-komoditi yang mereka cari terkonsentrasi.

Kedua, jika Zona E, F dan G yang berada di luar area Pasar Sementara dan
disewa secara mandiri oleh para pedagang ikut dipertimbangkan, maka
boleh dibilang sekitar 30% dari total pelanggan Pasar Sementara
mengunjungi tiga zona tersebut. Angka ini perlu diperhatikan karena jumlah
pedagang yang menempati ketiga zona yang dimaksud kurang dari 10%
total pedagang di Pasar Sementara. Berdasarkan pengamatan langsung di
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lapangan, Zona E, F dan G berbatasan langsung dengan jalan raya utama dan
jalan kampung. Ketiga zona ini—terutama Zona E—juga tertata secara rapih,
bersih, memiliki akses toilet yang lebih baik—yang disediakan warga sekitar
dengan sistem berbayar—dan akses parkir kendaraan yang memadai. Tidak
mengherankan jika Zona E memiliki tingkat pengunjung tertinggi kedua
setelah Zona D.

Ketiga, sekitar 70 persen Pedagang Pasar Jelojok memiliki penghasilan
alternatif yang berasal dari beberapa sumber. Identifikasi penghasilan
alternatif tidak dimaksudkan untuk menjustifikasi penurunan omzet.

Sebaliknya, informasi ini bermanfaat untuk memberikan gambaran umum

tingkat kesejahteraan pedagang. Beberapa sumber penghasilan alternatif di

antaranya:

1. Sebagian besar pedagang memiliki sawah, kebun dan/atau pekarangan
yang dimanfaatkan untuk tanaman komersil. Sejumlah pedagang bahkan
memperoleh hasil yang lebih besar dari lahan garapannya ketimbang
berdagang,

2. Pasangan hidup para pedagang umumnya memiliki pekerjaan dan
karenanya memiliki penghasilan sendiri.

3. Sekelompok kecil pedagang memiliki banyak asset karena pada dasarnya
berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi yang sangat kuat.

Keempat, dalam rangka menghadapi penurunan omzet, dan di fuar
penghasilan alternatif yang bisa dijadikan sebagai andalan, para pedagang
juga melakukan beberapa hal:

1. Sejumlah pedagang memutuskan membuka tempat berdagang baru di
berbagai tempat, baik di rumahnya sendiri, di pasar-pasar lain yang
dekat dengan tempat tinggalnya, menjadi pedagang keliling atau bekerja
sama di antara sesama pedagang komoditi sejenis membuka pasar-pasar
“dadakan.”

2. Sejumlah pedagang lain memutuskan untuk mencari pekerjaan sambilan.
Umumnya para pedagang bekerja sambilan sebagai buruh tani.

Kelima, berdasarkan wawancara dan FGD dengan sejumlah pedagang,
sebagian besar pedagang di Pasar Sementara adalah pedagang lama yang
sudah berkecimpung lebih dari lima tahun dalam menjajakan komoditi yang
sama. Para pedagang umumnya mengadakan barang dagangannya dengan
cara mengambil lebik dulu komoditi dari para penyedia dan baru membayar
berdasarkan jumlah barang yang laku. Praktek ini bisa dilakukan sebab
hampir semua pedagang sudah membangun hubungan yang lama dan saling
percaya dengan para penyedia komoditinya. Hubungan baik dan
kepercayaan ini yang menjadi modal utama yang sesungguhnya. Karena itu
penurunan omzet sesungguhnya terkait dengan penurunan omzet para
penyedia barang, yang umumnya adalah pemain-pemain sedang dan besar
yang memiliki langganan di hampir seluruh wilayah Pulau Lombok dan
bahkan Pulau Sumbawa.

Cara pengadaan barang seperti ini menyulitkan penghitungan secara

kuantitatif, misalnya, kerugian yang diderita pedagang. Boleh dibilang, selain
pembayaran retribusi dan pembiayaan-pembiayaan lain yang sudah
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diuraikan di atas, bagian terbesar “modal” para pedagang bersifat imaterial.
Dalam konteks ini, implikasi yang langsung dirasakan para pedagang dengan
penurunan omzet adalah penurunan penghasilan dari aktifitas berdagang.
Apakah penurunan ini berarti kerugian tampaknya tidak bisa ditentukan
dengan cara membandingkannya dengan modal pembelian barang
dagangan. Namun penurunan yang sama mungkin bisa dinilai memberatkan
jika melihat sejumlah pengeluaran lain terkait fasilitas dan kewajiban
kepada Pemkab yang sudah dan masih akan terus dilakukan.

3.4 Pedagang Musiman

Pedagang musiman adalah kategori pedagang yang tidak memiliki lapak dan kios
di Pasar Jelojok. Para pedagang ini hanya berjualan di saat hari pasar yang tiap
minggunya jatuh pada hari Minggu dan menggunakan lahan bekas terminal
sebagai area berdagang. Umumnya para pedagang musiman adalah pedagang
yang berpindah dari satu pasar ke pasar lain terutama di wilayah Kabupaten
Lombok Tengah dan Lombok Timur. Para pedagang berpindah mengikuti hari
pasar di berbagai pasar yang sudah menjadi langganannya untuk berjualan.

Secara demografis sebagian besar pedagang musiman, yakni sekitar 70%,
berjenis kelamin laki-laki. Para pedagang ini memiliki latar belakang pendidikan
yang cukup beragam, namun umumnya tidak sempat menamatkan pendidikan
pada tingkat sekolah dasar. Rata-rata usia pedagang musiman berkisar antara 40
sampai 50 tahun. Jumlah terbesar berasal dari Lombok Timur dan Lombok
Tengah; sebagian kecil berasal dari Lombok Barat; dan hanya beberapa orang
yang bertempat tinggal di Mataram. Berdasarkan temuan di lapangan para
pedagang ini berkelompok menurut komoditi. Sebagai contoh, para pedagang
konveksi hampir semuanya berasal dari Lombok Timur. Sedangkan para
pedagang asesoris seperti jam tangan dan cincin berasal dari Lombok Barat.

Komoditi yang dijual pedagang musiman cukup beragam, di antaranya: pakaian
(termasuk pakaian bekas), perkakas (parang, sabit, cangkul, tali), unggas,
asesoris, rokok dan tembakay, perlengkapan rumah tangga, produk kerajinan,
HP bekas, alas kaki (termasuk yang bekas), elektronik dan listrik, berbagai
macam topi, alat pancing, makanan ringan dan warung makan. Terdapat juga
sejumlah kecil komoditi seperti CD bekas, jamu dan obat kuat, jasa tukang cukur
dan jasa pandai besi. Boleh dibilang tiga komoditi utama meliputi pakaian,
perkakas dan unggas.

Para pedagang musiman tidak berminat untuk mendapatkan kios atau lapak
yang bersifat permanen. Seperti yang sudah disebutkan di atas, para pedagang
ini selalu berpindah setiap hari dari satu pasar ke pasar lainnya. Mereka telah
memiliki langganan tetap di setiap pasar yang dikunjungi. Hubungan dengan
pelanggan ini sangat dekat tampak dari keberanian sementara pedagang menjual
dagangannya dengan sistem kredit. Walau begitu, para pedagang musiman tetap
dikenakan kewajiban membayar retribusi sebesar Rp2000 per tempat
berdagang yang dimilikinya. Dalam sehari angka rata-rata penjualan berkisar
antara Rp300.000 sampai Rp700.000.
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Pedagang musiman tidak dipindahkan secara khusus ke Pasar Sementara. Para
pedagang ini berpindah dengan sendirinya setelah Pasar Sementara beroperasi.
Pasar Sementara sendiri menyediakan sejumlah tempat dalam area pasar di
bagian belakang untuk para pedagang musiman. Tapi hampir sebagian besar
pedagang musiman tidak menggunakan area yang sudah disediakan tersebut
dan memilih menjajakan barangnya di pinggir jalan raya yang melintas di depan
Pasar Sementara. Praktis di setiap hari minggu pedagang jenis ini mendirikan
lapak-lapak darurat sepanjang kiri kanan jalan sekitar satu kilometer ke barat
dan ke timur Pasar Sementara.

Para pedagang musiman sebagin besar adalah pedagang yang sebelumnya juga
berjualan di lokasi Pasar jelojok yang sedang dibangun. Para pedagang masih
menjajakan komoditi yang sama dan sebagian dari mereka mengeluhkan
penurunan omzet. Namun sebagin besar pedagang menilai keondisi ekonomi yang
mereka hadapi tidak banyak berubah. Hal ini bisa dipahami karena dalam
seminggu Pasar Sementara {atau sebelumnya Pasar Jelojok) hanya menjadi salah
satu destinasi berdagangnya.

3.5 Komunitas Pedagang Kopang

Pedagang di Pasar Jelojok membentuk dan terlibat dalam komunitas pedagang
pasar. Berdasarkan wawancara dengan sejumlah pedagang, komunitas yang
dimaksud diberi nama Komunitas Pedagang Kopang (KPK). Komunitas ini
terbentuk sekitar tahun 2012 sebagai bagian dari upaya para pedagang melawan
tindakan sewenang-wenang Camat Kopang pada waktu itu. Beberapa pedagang
yang dianggap sebagai tokoh komunitas ini adalah Bapak Lalu Kamran, Bapak
Lalu Sujaan dan Bapak Lalu Patria, Tidak terdapat informasi yang memadai
tentang sifat keanggotaan komunitas. Tapi tampaknya sebagian besar pedagang
hampir selalu mengidentikkan dirinya dengan KPK dan menggunakan istilah
“komunitas” untuk menyebutnya, ' N

Komunitas Pedagang Kopang tidak mencakup pedagang musiman. Pedagang
kategori ini tidak memiliki asosiasi. Karena hanya bertemu sekali dalam
seminggu, para pedagang musiman tidak punya cukup waktu untuk berasosiasi.
Tapi berdasarkan informasi yang berhasil dikumpulkan di lapangan, seorang
tokoh yang bernama Syarifudin kerap bertindak atas nama pedagang musiman.

Komunitas pedagang sering berfungsi secara internal untuk mengatasi masalah-
masalah antar pedagang dan masalah-masaiah yang terkait lainnya, termasuk
ketegangan atau konflik di antara sesama pedagang. Para tokohnya sering
mengambil peran kepemimpinan dan koordinasi. Para tokoh juga sering
bertindak sebagai wakil pedagang dalam berkomunikasi dengan pihak di luar
pasar termasuk dengan Pemerintah Kabupaten.

Selain komunitas terdapat juga aktifitas lain yang dilakukan secara kolektif oleh
para pedagang. Aktifitas yang dimaksud adalah arisan. Menurut informasi dari
lapangan, terdapat cukup banyak kelompok arisan. Arisan itu sendiri digunakan
sebagai mekanisme menabung bagi para pedagang.
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4. PENYELENGGARAAN PASAR JELOJOK BARU

Pembangunan Pasar Jelojok akan segera selesai dan pemindahan pedagang dari
Pasar Sementara kembali ke pasar tersebut akan segera dilakukan.
Penyelenggaraan Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun perlu direncanakan
dengan seksama agar nanti pasar ini bisa berfungsi secara optimal dan
membawa manfaat sebesar-besarnya kepada pedagang dan pengunjung
khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Bab 4 akan membahas hal-hal
terkait penyelenggaraan pasar, yakni: kebijakan Pemkab terkait
penyelenggaraan pasar, rancangan pengelolaan pasar, penataan kios dan lapak
di pasar yang sudah selesai dibangun, tata cara penempatan pedagang dan tata
tertib pedagang,

4.1 Kebijakan Pemerintah Kabupaten terkait Penyelenggaraan Pasar
Jelojok Baru

Secara garis besar kebijakan Pemkab Lombok Tengah terhadap Pasar jelojok
yang baru mencakup tiga aspek. Pertama, kebijakan yang terkait dengan model
pengelolaan pasar. Kedua, kebijakan tentang retribusi dan proyeksi pendapatan
dari retribusi dan sumber lainnya yang dihasilkan Pasar Jelojok dalam setahun.
Ketiga, kebijakan tentang penerimaan pedagang baru.

Pertama, seperti sudah diuraikan dalam Dokumen Pelaksanaan Pemindahan
Pedagang Pasar Jelojok Ke Pasar Sementara, berdasarkan Peraturan Bupati
(Perbup) No 36 Tahun 2013 wewenang dan tanggung jawab pengelolaan pasar
di tingkat kecamatan diserahkan kepada camat. Dalam konteks Pasar Jelojok
yang lama wewenang dan tanggung jawab tersebut diemban Camat Kopang,
bukan hanya dalam hal penarikan retribusi pedagang lapak, tapi juga mencakup
pengelolaan, kebersihan, ketertiban dan keamanan pasar serta merawat fasilitas
yang ada.

Dalam perkembangan terakhir di tahun 2019 Pemkab telah memutuskan untuk
mencabut Perbup ini. Wewenang dan tanggung jawab pengelolaan pasar di
tingkat kecamatan dikembalikan kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(Disperindag) Kabupaten Lombok Tengah. Berpegang pada keputusan tersebut
Pemkab lalu melakukan kajian dengan tujuan mengidentifikasi, membandingkan
dan memilih model pengelolaan yang paling tepat bagi Pasar Jelojok yang baru.

Dalam rangka mengkaji model yang paling tepat Pemkab di antaranya mengirim
seorang pejabat Disperindag dan PPX untuk mengikuti workshop pengelolaan
pasar yang diselenggarakan Bank Dunia di Sanur, Bali, pada bulan Agustus 2019.
Disperindag menggunakan kesempatan ini untuk mempelajari dua model
pengelolaan yang dipresentasikan waktu itu, yakni model unit pelaksana teknis
{(UPT) dan model pengelolaan yang dilakukan oleh pihak swasta. Selain
workshop di Sanur, Pemkab juga melakukan studi banding ke Pasar Temanggung
pada minggu kedua bulan November 2019. Studi banding ini dimaksudkan
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bukan saja untuk mempelajari model pengelolaan, tapi yang lebih penting
melihat langsung bagaimana pengelolaan tersebut dipraktekan.

Dengan mengacu pada kajian yang sudah dilakukan Pemkab menjatuhkan
pilihannya pada model UPT. Terkait dengan pilihan ini Disperindag melakukan
kajian akademik tentang UPT Pasar Jelojok Kajian akademik bertujuan
menyediakan landasan argumentasi yang kuat tentang UPT sebagai model
pengelolaan pasar. Kajian akademik juga menyediakan rancangan pengelolaan
baik dari segi organisasi dan administrasi; berbagai bentuk pelayanan seperti
kebersihan, ketertiban dan keamanan; dan pengoperasian dan perawatan
fasilitas fisik bangunan pasar. Termasuk dalam rancangan pengelolaan adalah
penataan kios dan los, tata cara menempatkan pedagang dan tata tertib
pedagang, yang ketiganya akan dibahas secara lebih detail di bagian lain dari bab
ini. Pada gilirannya nanti kajian akademik akan menjadi basis utama pembuatan
peraturan perundangan pada tingkat lokal sebagal landasan legal penerapan
UPT.

Kajian akademik yang disiapkan Disperindag kemudian diajukan kepada
Inspektorat Daerah. Berdasarkan hasil reviu Inspektorat Daerah
merekomondasikannya sebagai basis bagi penyusunan Peraturan Bupati
(Perbup) tentang UPT Pasar Jelojok. Berdasarkan rekomendasi tersebut Bagian
Organisasi Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Lombok Tengah mengusulkan
rencana pembuatan Perbup tentang UPT Pasar }elojok kepada Gubernur Nusa
Tenggara Barat untuk mendapatkan rekomendasi dan persetujuan sebelum
ditindaklanjuti dengan penyusunan Perbup.

Setelah semua proses ini diselesaikan, Pemkab berencana akan meresmikan dan
melantik pejabat UPTD sebelum pemindahan dilakukan. Tujuannya agar saat
dipindahkan Pasar Jelojok telah memiliki pengelola yang definitif yang akan
menjalankan sejumlah fungsi penting mulai dari pengelolaan bangunan dan
gedung, penataan pedagang, penarikan retribusi sampai penanganan keluhan.

Perlu dicatat bahwa dalam proses pengusulan dan pembentukan UPTD sejumlah
hal penting terkait penyelenggaraan dan pengelolaan pasar sudah dibicarakan
dan didiskusikan secara informal. Namun hal-hal ini masih memerlukan
pengaturan lebih jauh secara resmi melalui tata aturan yang ada di Lombok
Tengah.

1. UPTD akan bertugas menarik dan mengumpulkan retribusi pedagang. Untuk
memastikan tidak terjadinya penyelewengan, proses penarikan akan
dilakukan dengan cara pedagang membayar secara elektronik. Sehubungan
dengan hal tersebut Kartu Anggota Pedagang direncanakan direncanakan
bisa sekaligus berfungsi sebagai alat pembayaran elektronik.

2. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pengelcla Pasar Jelojok
UPTD akan melibatkan pedagang. Dalma hal ini keterlibatan yang
dimaksudkan akan diwakili oleh Komunitas Pedagang Kopang sebagai
asosiasi yang selama ini merepresentasikan suara dan Kkepentingan
pedagang.
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3. UPTD mengembangkan kemampuan untuk mandiri dan tidak bergantung
pada APBD. Jiwa kewirausahawaan pengelola, termasuk inisiatif dan
kreatifitas dalam menemukan sumber pendapatan di luar retribusi menjadi
sangat penting Untuk itu UPTD bisa menyiapkan kegiatan seperti pameran
produk-produk tertentu, misalnya kendaraan bermotor roda dua, yang bisa
mendatangkan pemasukan dari iklan dan parkir pengunjung.

Kedua, penarikan retribusi dari pedagang selama ini mengacu pada Peraturan
Daerah {Perda} Nomor 5 dan Nomor 6 Tahun 2011, Aturan tersebut telah
diperbaharui dengan Peraturan Bupati Lombok Tengah Nomor 8 Tahun 2020
tentang Penyesuaian Tarif Retribusi Pelayanan Pasar di Pasar Rakyat Jelojok dan
Pasar Rakyat Renteng. Menurut Perbup besaran tarif retribusi untuk pedagang
bisa dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tarif Retribusi Pelayanan Pasar Tipe A

No Letak Tempat Tarif Ret;:;‘i‘?;{g';r m* per
1 Pelataran/halaman 1.500
2 Los 2.125
3 Lingkungan Pasar 1.000

Sumber: Perbup Lombok Tengah No. 8 Th. 2020

Selain retribusi, dan dengan mengacu pada rancangan UPT, pendapatan yang
dihasilkan Pasar Jelojok juga akan bersumber dari parkir kendaraan. Untuk itu
wewenang penarikan sewa parkir kendaraan tidak akan dilakukan oleh Dinas
Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah. Fungsi penarikan sewa parkir akan
menjadi wewenang UPT Pasar Jelojok, Berikut besaran tarif retribusi parkir di
Pasar Jelojok:

Tabel 4.2 Tarif Retribusi ParKir di Pasar Jelojok

No Jenis Kendaraan Tarif per Sekali Parkir (Rp)
1 Sepeda Motor 2.000
2 | Sedan/jeep/pickup/mini bus 3.000
3 Bus/Micro bus/truk dan sejenisnya 4.000

Sumber: Dokumen Resmi Rencana Pemindahan Pedagang Dinas Perindag Kabupaten
Lombok Tengah 2020

Jika mengacu pada uraian tentang penarikan retribusi dan parkir kendaraan di

atas, maka proyeksi pendapatan dari pengoperasian Pasar jelojok yang baru bisa
diperkirakan sebagal berikut:
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Tabel 4.3 Estimasi Pendapatan Daerah per Tahun dari Pengoperasian
Pasar Jelojok

Jumlah | Ukuran Tarif per r.nz Hari dalam Potensi
No Sumber Pendapatan {Unit) {m?) per Hari 1 Tahun Pendapatan per
{Rp) Tahun (Rp)
1 2 3 4 5 6 7= 3x4%x5%6
I | Ret. Pelayanan Pasar
- Los Pasar 576 4 2.12% 360 1 1.762.560.000
- Lingkungan Pasar - 500 1.0006 48 24.000.000
(pedagang incidental}
Ii | Ret. Pasar Grosir dan
Pertokoan
- Kios 192 9 2.500 360 | 1.555.200.000
I | Ret. Parkir
Sepeda Motor 200 2.600 360 144.000.000
Sedan/ jeep/ pickup/ 50 3.000 360 54.000.000
mini bus
Bus/ Micre bus/ truk 15 4.000 360 21.600.000
dan sejenisnya
jumlah Total | 3.561.360.000

Sumber: Dokumen Resmi Rencana Pemindahan Pedagang Dinas Perindag Kabupaten
Lombok Tengah 2020

Ketiga, seperti yang bisa dicermati dalam uraian rancangan Pasar Jelojok yang
baru dan data jumlah pedagang, dapat diketahui bahwa jumlah pedagang vang
akan menempati tempat berdagang di area los lebih sedikit dari jumlah unit yang
tersedia. Penyelenggaraan Pasar Jelojok karenanya akan memerlukan sejumlah
pedagang baru. Terkait dengan hal tersebut, Pemkab telah memutuskan untuk
menunda proses sosialisasi dan penerimaan pedagang baru sampai proses
pemindahan selesai dilakukan. Keputusan ini berdasarkan pertimbangan proses
penerimaan pedagang baru berpotensi menimbulkan sejumlah isu atau
ketegangan yang bisa mengganggu kelancaran proses pemindahan pedagang ke
Pasar Jelojok yang baru dibangun.

Proses sosialisasi dan penerimaan pedagang baru akan dilakukan dengan
memenuhi prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi. Pemkab akan
mengumumbkan kepada publik tentang penerimaan pedagang baru, lengkap
dengan persyaratan yang harus dipenuhi bagi setiap calon pedagang Proses
aplikasi dan seleksi akan dilakukan terhadap calon pedagang baru dan jumiah
yang diterima dipastikan tidak melebihi daya tampung Pasar Jelojok yang baru
dibangun.

4.2 Penataan Tempat Berdagang

Seperti yang sudah diketahui, dari segi tempat berdagang para Pedagang Pasar
Jelojok bisa dibedakan menjadi pedagang kios dan pedagang los. Para pedagang
ini lebih jauh bisa dibedakan berdasarkan komoditi dagangannya. Jika mengacu
pada rancangan bangunan Pasar Jelojok yang baru para pedagang akan
menempati empat bagian utama pasar. Keempat bagian tersebut adalah tempat
berdagang sisi timur, tempat berdagang sisi barat tempat berdagang di
bangunan pasar lama yang tidak dibongkar {sisi tenggara pasar) dan tempat
berdagang di area foodcourt.
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Semua pedagang yang telah didata dan masuk dalam daftar nama resmi yang
sudah dicantumkan dalam SK No. 142 tertanggal 27 Februari 2020 tentang
Penetapan Nama Pedagang yang Menempati Kios atau Los Pasar di Pasar Rakyat
Jelojok Kecamatan kopang tersebut akan mendapatkan tempat berdagang di
pasar yang sudah selesai dibangun. Seperti yang sudah diuraikan dalam Bab 2
tempat berdagang Pasar Jelojok terdiri dari los dan kios yang letaknya
mengelilingi los. Area utama pasar bisa dibedakan menjadi sisi barat dan sisi
timur. Los yang berada di sisi barat akan ditempati oleh pedagang buah, rempah-
rempah, sembake dan makanan ringan. Sedangkan los di sisi timur akan
digunakan pedagang sayuran dan pedagang daging, ikan dan unggas. Sementara
kios yang mengelilingi los diperuntukan bagi pedagang pakaian, alat rumah
tangga dan asesoris.

Sementara itu area cinderamata dan foodcourt—semuanya dalam bentuk kios—
adalah dua tempat berdagang baru yang tidak ada dalam struktur penataan
Pasar jJelojok yang lama. Dari namanya saja bisa diketahui bahwa kedua area ini
diperuntukan bagi pedagang yang menjajakan cinderamata dan oleh-oleh serta
makanan dan minuman. Kios cinderamata diadakan karena Pasar jelojok baru
dirancang sebagai salah satu destinasi wisata di Lombok Tengah, Pasar ini juga
berada persis di samping jalan utama yang menghubungkan Lombok Tengah dan
Lombok Timur yang selalu dilewati para wisatawan. Sedangkan foodcourt
merupakan tempat berdagang yang akan melengkapi kehadiran Pasar felojok
baru sebagai pasar tradisional modern. Area foodcourt akan buka untuk
pengunjung selama 24 jam.

Sampai Dokumen ini diselesaikan Pemkab Lombok Tengah masih belum
menentukan pedagang yvang akan mengisi kios-kios cinderamata dan foodcourt.
Proses pemindahan difokuskan dan diprioritaskan pada pedagang lama yang
akan menempati dua area utama bangunan bary, yakni tempat berdagang sisi
timur dan sisi barat. Pendaftaran, seleksi dan penentuan pedagang yang akan
mendapatkan tempat berdagang di area cinderamata dan foodcourt akan
dilakukan setelah proses pemindahan selesai dilakukan.

4.3 Tata Cara Menempatkan Pedagang di Kios dan Los

Selain menata tempat berdagang, pengoperasian Pasar Jelojok yang baru juga
perlu didukung oleh dua aturan mendasar. Pertama, prosedur baku dan syarat
dan ketentuan untuk mendapatkan kios dan los yang wajib dipatuhi para
pedagang. Kedua, tata tertib pedagang. Pemkab berencana akan mencantumkan
tata tertib ini dalam Kartu Anggota yang akan dimiliki oleh setiap pedagang yang
sudah tercatat secara resmi. Bagian ini akan membahas keduanya secara lebih
rinci.

4.3.1 Prosedur Operasi Baku dan Syarat Mendapatkan Tempat
Berdagang

Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun diperuntukan bagi para pedagang
yang selama ini sudah berdagang di pasar tersebut, seperti yang sudah
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diputuskan dan ditentukan secara resmi melalui SK Bupati yang disebutkan
di atas. Dalam rangka menciptakan keteraturan dan ketertiban, para
pedagang yang berhak atas kios dan los di pasar yang baru wajib memenuhi
sejumlah prosedur dan persyaratan untuk mendapatkan tempat berdagang.
Prosedur dan persyaratan yang diuraikan di bawah dimaksudkan untuk
memastikan pemberian kios dan los berjalan secara adil, transparan, tertib
dan bertanggung jawab.

1. Penempatan pedagang di Pasar jelojok yang telah dibangun harus
dilaksanakan berdasarkan Daftar Nama Pedagang yang sudah
diresmikan dengan Surat Keputusan Bupati Lombok Tengah.

2. Pedagang yang berhak menempati kios dan los dibagi berdasarkan skala
prioritas berikut ini:

a. Prioritas | diberikan kepada pedagang yang sudah terdaftar secara
resmi dan memiliki tempat berjualan yang tetap baik los maupun kios
sebagai pedagang di Pasar Jelojok sebelum dibangun.

b. Prioritas Il diberikan kepada pedagang yang sudah terdaftar secara
resmi tapi tidak memiliki tempat berjualan tetap di Pasar Jelojok
sebelum dibangun (umumnya para pedagang sayuran).

¢. Prioritas Il diberikan kepada pedagang yvang baru mulai berdagang
di Pasar Sementara dan sudah terdaftar resmi melalui pendataan dan
verifikasi yang dilakukan oleh Komunitas Pedagang berkoordinasi
dengan Disperindag.

3. Bagi pedagang tetap yang sudah terdaftar secara resmi sebagaimana
tersebut dalam butir 2.a dan 2.b di atas akan diberikan kartu pedagang.
Sedangkan bagi pedagang baru sebagaimana tersebut pada butir 2.c di
atas akan diberikan kartu pedagang jika masih tersedia tempat
berdagang yang kosong dan setelah dinyatakan lulus seleksi.

4. Pembagian kios dan los dilakukan dengan sistem undi berdasarkan jenis
komoditi barang dagangan.

4.3.2 Tata Tertib Pedagang

Tata tertib pedagang adalah sejumlah aturan yang mengikat pedagang.
Aturan ini mencakup ketentuan dan larangan yang dimaksudkan untuk
menjaga situasi yang kondusif dan suasana yang tertib dalam
penyelenggaraan pasar. Tata tertib yang dimaksud bisa dilihat sebagai
berikut:

1. Pasar dibuka setiap hari kecuali pada Hari Besar Agama dan Hari Libur
Nasional tertentu,

2. Selain bagian kuliner (foodcourt) yang akan buka selama 24 jam,
kegiatan pasar dimulai pada pukul 05.30 WITA dan selesai pada pukul
14.00 WITA.

3. Pedagang tidak boleh memindahtangankan, meminjamkan tempat
berdagang {lapak atau kios) kepada pihak lain tanpa sepengetahuan dari
pihak pengelola. Apabila melanggar akan dikenakan sanksi.

4. Pedagang tidak diperbolehkan mengubah (menambah atau mengurangi)
desain luar (tampak depan, samping, belakang dan atas atau atap),
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11,
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13.

14,
15.
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17.

18.

menambah lantai  bangunan, menembus tempat berdagang serta
mengubah warna bangunan, Perubahan dapat dilakukan setelah
mendapat persetujuan dari pengelola dan atau pihak-pihak lain yang
berwenang,

Selasar adalah bagian dari keseluruhan bangunan yang bersifat umum
dan menjadi milik bersama. Pedagang tidak diperkenankan untuk
memanfaatkan, menghalangi, memblok ataupun mengubah ruang
bersama dengan penempatan barang-barang dagangan di area selasar.
Pedagang tidak diperbolehkan menambah beban (fisik) bangunan,
merusak kolom, balok dan dinding yang dapat membahayakan
keseluruhan struktur dan keselamatan bersama.

Pedagang tidak diperbolehkan menambah saluran listrik dan air.
Pedagang dilarang mengubah, menambah dan membongkar atau
merusak lapak. Apabila melanggar akan dikenakan sanksi denda sebesar
kerugian yang ditanggung pengelola dan pemutusan kepemilikan secara
sepihak.

Pedagang dilarang menyimpan dan menimbun bahan-bahan atau
peralatan yang mudah terbakar.

Pedagang dilarang meletakkan barang dagangan di jalan atau lorong,
Apabila melanggar, maka barang dagangan akan diambil atau dibawa ke
kantor pengelola. jika melakukan pelanggaran yang sama sebanyak dua
kali akan dikenakan sanksi berupa pemutusan perjanjian kepemilikan
secara sepihak.

Pedagang dilarang menjadikan lapak sebagai gudang dan harus
mengosongkan lapak pada jam tutup pasar.

Pedagang dilarang menjaminkan lapak kepada pihak ketiga.

Pedagang dilarang menimbulkan keributan atau gangguan, baik terhadap
sesama pedagang maupun pengunjung pasar. Apabila melanggar akan
dikenakan sanksi pemutusan perjanjian secara sepihak.

Pedagang tidak diperbolehkan merokok di area tempat berdagang.
Pedagang diharuskan mengumpulkan dan memasukan sampah
dagangannya ke dalam kantong plastik dan meletakkannya di areal lapak
sampai petugas kebersihan mengambil sampah tersebut pada jam-jam
tertentu.

Pedagang, pemilik atau penyewa tempat berdagang harus mengatur dan
menata barang dagangannya sehingga kelihatan menarik.

Pedagang dilarang menumpuk barang dagangannya sehingga
mengganggu pedagang lain.

Pedagang dilarang menjual barang dagangan yang mengadung bahan
berbahaya. Apabila terbukti melanggar, maka akan dikenakan sanksi,
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5. RENCANA PEMINDAHAN PEDAGANG DARI PASAR
SEMENTARA KE PASAR JELOJOK YANG BARU

Pemkab Lombok Tengah telah menyiapkan sejumlah aktivitas sebagai bagian
dari Rencana Kegiatan Pemindahan Pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar
Jelojok yang baru. Sejumlah aktivitas yang dimaksud mulai dari pembentukan
Tim Pemindahan dan pendataan pedagang, sampai sosialisasi dan pemindahan
pedagang ke pasar yang sudah selesai dibangun. Secara lebih rinci Rencana
Kegiatan Pemindahan Pedagang tersebut bisa dilihat dalam tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Rencana Kegiatan Pemindahan Pedagang

2019 2020
; — Penanggung Target
No Kegiatan Rinci Jawab Status | ¢ osai Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret April Biaya
1(2(3|4/11|2|3|411|2({3|4|1/2|3|/4|1{2|3|4|1|2{3]/4|1({2/3|4/1/2|/3\4/1|/2([3/4|1/2/3[4(1(2({3|/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1(/12{3[4
APBD
Kabupaten
Tahap Perencanaan dan Persiapan Kelembagaan Lombok
Tengah
2019
APBD
1 Pembentukan Tim Sekda Lombok | Sudah Januari Eg;x:g;{ten
Pemindahan Pedagang Tengah selesai | 2019 Tengah
2019
APBED
Pendataan Datia Sosial ?ﬁl:d:;,in da Sudah Kabupaten
2 | dan Ekonomi Pedagang p 8 .| Juni 2019 Lombok
: dan Komunitas | selesai
Pasar Jelojok ———— Tengah
gang _ 2019
Verifikasi Data Pedagang | Sekda, ﬁ;?f o
3 dan Uji Publik Daftar Disperindag Sudah November L me(,)k
Nama Pedagang dan Komunitas | selesai | 2019 o
Sementara Pedagang Teugah
2019
! APBD
Studi Kelayakan Unit Kabupaten
4 | Pelaksana Teknis Daerah | Disperindag 2;]2221 g{lﬁugber : Lombok
(UPTD) Pasar Jelojok Tengah
2019
APED
5 Penyiapan Kerangka Sekda dan Sudah Desember I[fg?nl-l[:l:;?{mn
Legal UPTD Pasar Jelojok | Disperindag selesai | 2019 Tengah
2019
Sosialisasi dan Konsultasi Publik
Sosialisasi, Konsultasi ] APBD
Publik, Rembug-rembug Disperindag i Kabupaten
6 | dengan Pedagang dan Komunitas i:lizgj zD{e)igmber - Lombok
Sebelum Daftar Nama Pedagang Tengah
Pedagang Diterbitkan 2019
Sosialisasi, Konsultasi APBD
Publik, Rembug-rembug Disperindag ; Kabupaten
7 | dengan Pedagang Setelah | dan Komunitas 3212221 ggl;}uart Lombok
Daftar Nama Pedagang Pedagang Tengah
Diterbitkan 2020
Tahap Konstruksi Pasar Jelojok Baru
| APBD
8 Konstruksi Pasar Jelojok Dinas PU Sudah Februari E:;a;)];a;(ten
Baru selesai | 2020 |
}- Tengah
2020
APBD
Penyiapan Sarana dan Kabupaten
9 | Prasarana danKeamanan | DinasPU i::lcel:z];i ?;;gu Lombok
Pasar Jelojok Baru : Tengah
2020
Tahap Pemindahan Pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok
Baru

46




2019 2020
. , — Penanggung Target i
No Kegiatan Rinci Jawab Status Selesai Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember Januari Februari Maret April Biaya
2|3 2| 3 2| 3 2|3 23 4/1]2|3 1/2(3/4|1|2(3{4/1|2|3|4|1/2|3|4|1|2[3|4|1{2|3|4[1]/2|3 2|3
Penentuan Daftar Nama APBD
: Sekda,
Pedagang Pasar Jelojok 3 - 2 Kabupaten
. Disperindag Sudah | Januari
10 | dengan SK Bupati 2 ; Lombok
dan Komunitas | selesai | 2020
Lombok Tengah (SK fodican Tengah
Pertama) agang 2020
Penentuan Daftar Nama Sekda APBD
Pordagang Pasar ].elolok Disperindag Sudah Februari Kahupeten
11 | dengan SK Bupati > A Lombok
dan Komunitas | selesai | 2020
Lombok Tengah (SK —— Tengah
Revisi/Terbaru) gang 2020
Aekely, ﬁzli? aten
Pengumuman Daftar Disperindag Sudah | Februari P
12 ; . Lombok
Nama Pedagang dan Komunitas | selesai | 2020 h
Pedagang Tenga
2020
Persiapan Teknis Sekda APBD
Pemindahan Pedagang Dis e;'in i Sedang Kabupaten
13 | (termasuk penarikan p & berlang | April 2020 Lombok
: dan Komunitas
undian tempat I — sung Tengah
berdagang) gang 2020
Sekda AFED
Pemindahan Pedagang Dis e1l"i dii Kabupaten
14 | (per masing-masing zona perindag Belum | April 2020 Lombok
dan Komunitas
barang dagangan) Pedagan Tengah
gang 2020
Monitoring dan Evauasi
Penyusunan KAK untuk ?)?E d;l;'inda ﬁgl?l.lnpaten
15 | oo, p & Belum | April 2020 Lombok
Tim Independen dan Komunitas Tengah
Pedagang 2020
APBD
; . Kabupaten
16 Penunjukan Tim Sgkda Flan Belum | April 2020 Lombok
Independen Disperindag
Tengah
2020
; APBD
Monitoring dan evaluasi Tim ‘f’f;::! 2;20 Kabupaten
17 | Pedagang di Pasar Jelojok Belum p Lombok
Independen dengan
Baru : Tengah
April 2021 2020

Sumber: Dokumen Resmi Rencana Pemindahan Pedagang Dinas Perindag Kabupaten Lombok Tengah 2019
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Pemindahan pedagang, sebagai salah satu aktivitas dalam Rencana Kegiatan
Pemindahan Pedagang, baru akan dilakukan setelah pengerjaan konstruksi
secara resmi dinyatakan selesai dan Pasar Jelojok sudah siap untuk digunakan.
Pemindahan juga baru akan dilakukan setelah rancangan pengelolaan pasar
disepakati dan diputuskan secara resmi. Tujuannya, agar saat pindah tanggung
jawab penyelenggaraan pasar sudah berada di bawah lembaga yang memiliki
basis legal yang jelas dan sah. Pemindahan itu sendiri akan dilakukan dengan
mengacu pada prinsip-prinsip yang melindungi pedagang dan menghormati
hak-hak pedagang. Selain menguraikan kedua hal ini, Bab 5 juga akan
memaparkan rancangan tata cara memindahkan pedagang kembali ke Pasar
Jelojok yang sudah selesai dibangun,

5.1 Prinsip-prinsip Pemindahan Pedagang

Pertama-tama pemindahan pedagang harus dilakukan berdasarkan prinsip-
prinsip yang tidak merugikan para pedagang yang terdampak. Prinsip yang
berlaku universal dalam setiap proyek pembangunan yang menimbulkan
dampak pada manusia adalah prinsip Free, Prior, Informed dan Consultation.

Istilah free dalam prinsip ini menekankan bahwa para pedagang akan
dipindahkan tanpa dipaksa dan atas kemauan sendiri. Berdasarkan informasi
dari lapangan para pedagang tampak sangat setuju dan mendukung
pembangunan Pasar Jelojok. Proses perpindahan bisa dilakukan tanpa paksaan
dan para pedagang dengan sukarela melakukannya.

istilah prior terkait dengan kewajiban pelaksana proses pemindahan untuk
memastikan bahwa informasi tentang pemindahan pedagang disampaikan
kepada pedagang sebelum kegiatan tersebut dilakukan. Proses penyampaian
informasi ini kemudian tampil dalam bentuk sosialisasi dan konsuitasi yang
dilakukan Pemkab tentang pemindahan pedagang kepada Komunitas Pedagang
dan para pedagang.

Sementara dengan istilah informed prinsip ini menggarisbawahi hak para
pedagang untuk mempercleh semua informasi penting dan relevan terkait
pemindahan. Informasi tersebut dalam prakteknya disampaikan pada saat
sosialisasi dan konsultasi dengan pedagang terdampak. Consultation, yaitu
pembangunan pasar dan pemindahan pedagang hanya bisa dilakukan setelah
melalui proses konsultasi yang bermakna dengan para pedagang.

Terkait dengan aspek yang terakhir, proses pemindahan pedagang lebih jauh
akan berpegang pada arti penting “konsultasi yang bermakna” (meaningful
consultation). Pada dasarnya Kkonsultasi bermakna adalah bagian tak
terpisahkan dari proses partisipasi yang melibatkan semua pemangku
kepentingan dalam pembuatan keputusan selama proses formulasi dan
pelaksanaan sebuah projek atau kegiatan. Konsultasi bermakna merupakan
instrumen untuk mencapai tujuan tertentu dan bukan tujuan itu sendiri. Sasaran
utamanya adalah mengoptimalkan proses merancang dan mengimplementasi
kegiatan yang efisien dan efektif. Karena itu konsultasi bermakna idealnya
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mencakup sejumlah kesepakatan yang bisa diadaptasi dan dipantau selama
pelaksanaan kegiatan.

Beberapa hal berikut ini akan diperhatikan dan ditekankan dalam

mengimplementasikan konsultasi yang bermakna:

a. Konsultasi melibatkan semua pihak yang berkepentingan.

b. Konsultasi mensyaratkan pertukaran informasi, kerja-sama dan saling
memahami antara semua pihak yang terlibat.

¢. Konsultasi perlu disertai penyediaan informasi yang relevan tentang
kegiatan dalam bentuk yang mudah diakses dan dipahami.

d. Mekanisme yang dirancang untuk proses konsultasi memungkinkan
partisipasi langsung semua pihak terkait.

e. Konsultasi bermakna tidak hanya berhenti pada kegiatan tatap muka saja
tapi memerlukan komunikasi terus menerus baik formal maupun informal
dengan semua pemangku kepentingan.

Selanjutnya, dalam pelaksanaannya sosialisasi dan konsultasi dengan pedagang
Pasar Jelojok menjadi aktivitas Kunci sebagai langkah awal memastikan prinsip-
prinsip di atas bisa terwujud dalam proses pemindahan. Untuk itu praktek
sosialisasi dan konsultasi itu sendiri berpegang pada beberapa prinsip dasar
berikut ini:

1. Prinsip transparansi, yakni setiap kegiatan yang dilakukan terkait
pemindahan diinformasikan secara terbuka kepada kepada pedagang.
Informasi disampaikan melalui diskusi-diskusi yang melibatkan pedagang
yang mendapatkan kesempatan yang cukup untuk menggali semua informasi
yang dianggap penting dan bertanya tentang hal-hal yang dianggap belum
jelas. Aktifitas lainnya yang terkait transparansi dalam sosialisasi dan
konsultasi dengan pedagang adalah wawancara dengan sistem sampling
responden dari daftar nama terdampak Wawancara juga menanyakan
persepsi dan harapan pedagang terhadap Pasar Jelojok yang sudah selesai
dibangun, termasuk kemampuan dan kesediaan membayar angsuran sewa
lapak dan kios.

2. Prinsip partisipatif, yakni dalam sosialisasi dan konsultasi yang dilakukan,
rapat dan diskusi dengan para pedagang, tidak berjalan satu arah, tapi
dirancang untuk memungkinkan para pedagang berkontribusi, berpendapat
dan mengajukan kritik dan memberi masukan terhadap proses pemindahan.

3. Prinsip adil terkait dengan perlakuan yang setara dan tidak diskriminatif
terhadap semua pedagang Pasar Jelojok berdasarkan komeoditi dan tempat
berjualannya. Semua pedagang memiliki akses yang sama terhadap semua
informasi, berhak atas kompensasi terhadap kerugian yang timbul akibat
perpindahan dan memiliki hak dan kewajiban yang setara terkait proses
pemindahan.

4. Prinsip kesetaraan gender, yakni proses sosialisasi dan konsultasi wajib

memberikan akses yang setara dan sebanding kepada perempuan. Pada
kenyataannya sebagian besar Pedagang Pasar Jelojok berjenis kelamin
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perempuan. Kesetaraan gender merupakan prinsip yang tak terelakkan
untuk memastikan proses sosialisasi dan konsultasi berjalan secara
partisipatif dan adil.

5.2 Hak dan Kewajiban Pedagang Di Pasar Sementara

Setiap pedagang memiliki hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban pedagang ini
dibicarakan bersama dengan para pedagang dan tidak melanggar peraturan dan
perundang-undangan yang ada. Hak-hak pedagang adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan perlakuan yang setara terkait proses pemindahan pedagang.

2. Mendapatkan pelayanan secara baik dan berkualitas dari Pemerintah
Kabupaten.

3. Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, penyelenggaraan, dan
pengawasan pemindahan pedagang.

4. Memperoleh informasi yang benar dan akurat mengenai pemindahan
pedagang.

5. Mendapatkan tempat berdagang di Pasar Sementara sesuai keputusan
bersama.

Sementara kewajiban pedagang adalah sebagai berikut:

1. Mematuhi dan menjalankan keputusan yang telah dibuat bersama terkait
pemindahan pedagang.

Ikut menjaga ketertiban dan keamanan dalam proses pemindahan pedagang.
Menempati lokasi berdagang di Pasar Sementara secara tertib dan teratur.
Mematuhi ketentuan penggunaan zona di Pasar Sementara,

Membayar retribusi pelayanan Pasar Sementara dan pelayanan administrasi
maupun pungutan penyelenggaraan kegiatan pengelolaan pasar lainnya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

SRR

5.3 Tata Cara Memindahkan Pedagang Ke Pasar Jelojok Baru

Tata cara pemindahan pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok baru
mencakup dua hal: Pertama, prosedur baku pemindahan; dan, kedua, syarat-
syarat pemindahan. Kedua hal tersebut akan diuraikan secara detail di bawah
ini.

5.3.1 Prosedur Operasl Baku Pemindahan

Pemindahan pedagang ke Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun akan

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pemindahan akan dilakukan setelah pengerjaan kontruksi secara resmi
dinyatakan selesal, pasar yang baru dibangun sudah siap untuk dihuni,
dan sarana dan prasaranan pasar sudah siap untuk difungsikan.

2. Pemindahan akan dilakukan jika organisasi atau lembaga pengelolaan
pasar telah terbentuk dan/atau ditentukan secara resmi.

3. Pemindahan akan dilakukan kepada pedagang yang sudah terdaftar
secara resmi dan sudah memiliki kiocs dan lapak dari hasil proses
pengundian tempat berdagang.
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Pemkab akan membantu proses pemindahan dengan menyiapkan
armada transportasi.

Pemindahan akan dilakukan secara bertahap sesuai dengan kondisi di
lapangan selama satu minggu.

Proses pemindahan direncanakan akan dilakukan pada minggu kedua
April 2020.

Semua aturan teknis terkait pemindahan pedagang akan dibahas dalam
pertemuan terbatas seminggu sebelum pemindahan dilakukan.

Proses pemindahan berada di bawah koordinasi Disperindag bekerja
sama dengan UPT dan unit kerja - unit kerja terkait, Camat Kopang dan
Komunitas Pedagang.

5.3.2 Syarat-syarat Pemindahan

Para pedagang Pasar Jelojok yang akan dipindahkan adalah yang memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

1.

Z!

3.

Tercatat dalam Daftar Nama Pedagang Pasar Jelojok yang diputuskan
secara resmi dengan SK Bupati Lombok Tengah

Telah mengikuti proses pengundian tempat berdagang dan memperoleh
lokasi tempat berdagang di Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun.
Bersedia mematuhi tata tertib pedagang yang akan diberlakukan kepada
semua pedagang setelah pindah dan menempati tempat berdagang di
Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun.

Bersedia mengikuti dan mematuhi proses pemindahan pedagang yang
dikcordinasikan oleh Disperindag bekerja sama dengan UPT dan unit
kerja - unit kerja terkait, Camat Kopang dan Komunitas Pedagang,

5.4 Jadwal Pemindahan Pedagang

Pemindahan pedagang mencakup sejumlah rangkaian aktivitas yang diawali
dengan pengumuman Daftar Nama Pedagang Pasar Jelojok berdasarkan SK
Bupati Lombok Tengah sampai aktivitas pemindahan dalam wujud para
pedagang berpindah secara fisik. Tabel berikut ini menguraikan secara detail
jadwal kegiatan pemindahan berikut aktivitas-aktivitas di dalamnya dan
penanggung jawab setiap aktivitas,

Tabel 5.2 Jadwal Pemindahan Pedagang

Aktivitas Waktu Tempat Penanggungjawab
Pelaksanaan Pelaksanaan
Pengumuman Minggu I dan Il | Pasar Disperindag bekerjasama
Daftar Nama Januari 2020 Sementara dengan Kantor Setda,
Pedagang Camat Kopang dan
Komunitas Pedagang
Pengumuman Minggu It dan | Pasar Disperindag bekerja sama
Jadwal Sosialisasi 1V Januari 2020 | Sementara dengan Camat Kopang dan
dan Konsultasi Komunitas Pedagang
Sosialisasi dan Minggu I, 11, [II | Kantor UPT Disperindag bekerja sama
Konsultasi dengan dan IV Februari | Pendidikan dengan PUPR, Camat
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Pasar Jelojok

Aktivitas Waktu Tempat Penanggungjawab
Pelaksanaan Pelaksanaan
Pedagang 2020 Kecamatan Kopang dan Komunitas
Kopang Pedagang

Persiapan Teknis Minggu I April | Kantor UPT Disperindag bekerja sama
Pemindahan 2020 Pendidikan dengan PUPR, Camat
Pedagang Kecamatan Kopang dan Komunitas
(termasuk Kopang Pedagang
penarikan undian
tempat berdagang)
Pemindahan Minggu Il April | Pasar Disperindag bekerja sama
Pedagang 2020 Sementara dan | dengan PUPR, Camat

Kopang dan Komunitas
Pedagang

Sumber: Dokumen Resmi Rencana Pemindahan Pedagang Dinas Perindag Kabupaten

Lombok Tengah 2019
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6. SOSIALISASI PEMINDAHAN PEDAGANG DAN
MEKANISME PENANGANAN KELUHAN

Seperti yang sudah di tegaskan dalam Bab 5, pemindahan pedagang wajib
dilakukan tanpa paksaan, melalui proses konsultasi yang transparan dan
akuntabel dengan para pedagang dan menghormati hak-hak pedagang. Agar
prinsip-prinsip ini dipenuhi, pemindahan pedagang perlu terlebih dahulu
diawali dengan sosialisasi. Kegiatan socsialisasi bukan saja dalam rangka
mewujudkan proses konsultasi yang transparan dan akuntabel dengan
pemangku kepentingan paling utama dari kegiatan ini; tapi juga menjadi
mekanisme yang memungkinkan Pemkab—dalam hal ini Dinas PUPR dan
Disperindag—bisa menyampaikan dan mendialogkan semua hal penting terkait
pembangunan pasar, penyelenggaraan pasar dan pemindahan pedagang,

Selain sosialisasi, dan dalam rangka memenuhi hak-hak pedagang, proses
pemindahan juga membuka diri bagi masukan dan keluhan yang bisa diajukan
pedagang dan ditangani oleh unit kerja atau pihak yang relevan dan kompeten.
Untuk itu, Pemkab menyediakan Mekanisme Penanganan Keluhan sebagai
media yang terorganisir dan sistematis bagi proses mengajukan dan menangani
persoalan-persoalan yang menjadi perhatian pedagang. Mekanisme ini telah
diadakan sejak pemindahan pedagang Pasar Jelojok ke Pasar Sementara dan
akan terus diberlakukan sampai proses pemindahan kembali ke Pasar Jelojok
secara resmi dianggap selesai.

Bab 6 akan memfokuskan pembahasannya pada dua hal ini. Bagian pertama
akan membahas prinsip-prinsip sosialisasi. Bagian kedua menjelaskan
rancangan pelaksanaan sosialisasi dengan pedagang. Bagian ketiga memaparkan
Mekanisme Penanganan keluhan yang telah dipraktekkan selama ini.

6.1 Prinsip-prinsip Sosialisasi dan Konsultasi

Informasi tentang kondisi terakhir pembangunan Pasar Jelojok dan rencana
akan disampaikan kepada para pedagang terdampak dan warga masyarakat
terkait lainnya. Penyampaian informasi akan dilakukan melalui sosialisasi
berupa rapat dan pertemuan yang melibatkan pedagang; serta dialog dan
konsultasi informal dengan para pedagang. Sosialisasi bertujuan untuk
menyampaikan semua informasi penting dan relevan tentang pembangunan
pasar, sistem penempatan di Pasar Jelojok yang baru, pengoperasian Pasar
Jelojok yang baru dan perpindahan ke Pasar Jelojok yang sudah selesai
dibangun. Selain dengan pedagang, sosialisasi juga akan dilakukan dengan
masyarakat terdampak yang tinggal di sekitar area Pasar Jelojok yang sudah
selesai dibangun.

53



Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya sosialisasi akan dilakukan dengan
memenuhi prinsip-prinsip yang menghormati hak-hak pedagang Karena itu
sosialisasi akan dilakukan secara transparan, bersifat dialogis, memberikan
kesempatan yang besar kepada para pedagang untuk menyampaikan pikiran
dan isi hatinya dan dalam rangka menemukan solusi bersama dalam mengatasi
masalah-masalah yang muncul. Sosialisasi juga akan didokumentasikan secara
rapih dan lengkap. Tujuannya agar proses ini bisa dipertanggungjawabkan dan
bisa menjadi rujukan untuk hal-hal yang terkait pemindahan ke Pasar Jelojok
baru,

Dalam sosialisasi tersebut juga akan dilakukan konsultasi. Proses konsultasi
terutama akan berlangsung pada saat sesi tanya jawab dengan para pedagang di
Pasar Jelojok. Dalam sesi tanya jawab para pedagang akan diberikan
kesempatan yang luas untuk menyampaikan keluhan ataupun masukan terkait
pembangunan dana penyelenggaraan Pasar Jelojok dan proses pemindahan
pedagang. Seperti yang sudah ditekankan dalam bab sebelumnya prinsip
konsultasi bermakna akan menjadi pegangan utama dalam pelaksanaan
konsultasi dengan pedagang.

Pelaksanaan sosialisasi merupakan tanggung jawab Pemkab Lombok Tengah,
Dalam pelaksanaannya Pemkab akan diwakili oleh Disperindag yang bekerja
sama dengan Camat Kopang dan Komunitas Pedagang dan juga melibatkan unit
kerja — unit kerja lain yang relevan.

6.2 Sosialisasi dan Konsultasi dengan Pedagang

Sosialisasi dan konsultasi dilakukan dengan maksud utama proses pemindahan
akan diselenggarakan setelah terlebih dahulu dikonsultasikan dengan pedagang
sebagai kelompok terdampak paling utama. Sosialisasi dan konsultasi bertujuan
membangun komunikasi dan dialog dengan pedagang tentang informasi-
informasi mendasar terkait pembangunan dan penyelenggaraan Pasar Jelojok
yang baru dan proses pemindahan pedagang. Mengingat jumlah pedagang yang
cukup besar dan dengan mempertimbangkan pentingnya komunikasi dan dialog
yang efektif, kegiatan ini akan dilakukan secara bertahap. Pemkab setidaknya
merencanakan tujuh kali sosialisasi dan konsultasi yang akan melibatkan semua
Pedagang Pasar Jelojok yang sudah tercatat secara resmi dan disahkan oleh SK
Bupati,

Materi utama sosialisasi dan konsultasi meliputi topik-topik pembahasan
sebagai berikut:

1. Arah dan strategi pembangunan ekonomi daerah: topik ini membahas
tentang garis besar kebijakan Pemerintah Kabupaten Lombok dan strategi
peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat, termasuk yang
terkait langsung dengan Kecamatan Kopang,

2. Strategi dan kebijakan Pemkab terkait pasar: dengan topik ini sosialisasi dan
konsultasi membahas isu-isu seperti peran dan arti penting pasar dalam
konteks pembangunan daerah, kontribusi pasar bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pengembangan pasar tradisional modern.
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3. Perkembangan terakhir pembangunan Pasar Jelojok yang baru: dalam topik
ini sosialisasi dan konsultasi menguraikan kondisi terkini pembangunan
pasar dan target waktu penyelesaian pembangunan.

4. Rancangan Pasar Jelojok yang baru: topik ini membahas rancangan tempat
berdagang dan tata cara penggunaan fasilitas fisik.

5. Model pengelolaan pasar: topik inl membahas tentang UPT sebagai model
pengelolaan pasar yang dipilih Pemkab; ruang lingkup kerja dan wewenang
UPT; dan struktur organisasi UPT beserta tugas dan fungsi masing-masing
bagian.

6. Tata tertib pedagang dan penempatan pedagang: topik ini membahas hak
dan kewajiban pedagang dalam menggunakan tempat berdagang dan
fasilitas lainnya; dan penempatan pedagang di kios dan los.

7. Tata cara dan rencana waktu pemindahan: dengan topik ini sosialisasi
dimaksudkan untuk membahas secara detail prosedur teknis dan
menentukan waktu pemindahan dilakukan.

Sosialisasi dan konsultasi akan melibatkan sejumlah pemateri. Pertama,
Sekretaris Daerah dan Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan akan
memaparkan dan mendiskusikan topik yang terkait dengan arah dan strategi
pembangunan daerah dan strategi dan kebijakan terhadap pasar tradisional
Kedua, perwakilan dari Dinas PUPR dan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
pembangunan Pasar Jelojok akan menjelaskan kondisi terakhir pengerjaan
konstruksi Pasar Jelojok dan informasi-informasi teknis lainnya terkait fisik dan
bangunan pasar. Ketiga, perwakilan dari Disperindag akan menguraikan dan
berkonsultasi tentang model pengelolaan pasar, prosedur baku penggunaan
fasilitas pasar, tata tertib pedagang dan prosedur pemindahan, Selain pemateri,
pelaksanaan Sosialisasi dan Konsuitasi juga akan didukung oleh unit kerja-unit
kerja terkait lainnya yang relevan, termasuk Camat Kopang dan Kepala Desa
Kopang Rembiga. Kedua pejabat yang disebutkan terakhir pada dasarnya akan
menjadi tuan rumah penyelenggaraan kegiatan ini,

Metode utama sosialisasi dan konsultasi adalah ceramah dan tanya-jawab.
Pemateri akan memaparkan topik bahasan. Para pedagang yang menjadi peserta
akan memiliki kesempatan untuk berdialog, berdiskusi dan bertanya setelah
ceramah. Diperkirakan satu durasi pertemuan akan memakan waktu kurang
lebih 150 menit. Sekitar 25 persen dari durasi waktu akan digunakan untuk
ceramah dan sisanya untuk tanya-jawab dan diskusi. Selanjutnya, untuk
memudahkan proses komunikasi, sosialisasi dan konsultasi akan didukung
bahan-bahan yang relevan seperti cetakan presentasi, brosur, gambar, dl]; dan
alat peraga seperti viewer.

Pemkab dalam hal ini Disperindag merencanakan penyelenggaraan sosialisasi
dan konsultasi pada Bulan Desember 2019 di Kecamatan Kopang. Karena
Kantor Kecamatan Kopang masih sedang dalam proses pembangunan,
Disperindag akan mencari tempat lain yang layak bagi pelaksanaan kegiatan.
Sejauh ini gedung yang akan dipinjam untuk sosialisasi dan konsultasi dengan
pedagang adalah aula UPT Pendidikan Kecamatan Kopang. Letak gedung yang
dimaksud berada di sebelah timur Kantor Kecamatan Kopang.
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Sosialisasi dan konsultasi yang sudah direncanakan seperti di atas akhirnya
dilakukan pada tanggal 9 - 12 Desember 2019 dan 16 - 18 Desember 2019
(lihat Lampiran Dokumen Pelaksanaan Sosialisasi dan Konsultasi Pedagang
Pasar Jelojok). Kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan Kopang, menggunakan
Gedung Balai Guru Kecamatan Kopang. Secara garis besar tujuan sosialisasi dan
konsultasi adalah sebagai berikut:

a,

b.

Memberikan gambaran kepada para pedagang tentang kondisi bangunan
pasar jelojok, baik kios maupun los.

Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang hak dan kewajibannya
dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pasar.

Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang tata tertib pedagang
dan SOP pengelola.

Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang manajemen teknis
pengelolaan pasar.

Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang sistim pengelolaan
sampah pasar.

Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang mekanisme
penempatan dan pembagian kios dan lgs.

Memberikan pemahaman Kkepada pedagang tentang mekanisme
pemindahan pedagang.

Sementara itu materi-materi yang dipaparkan adalah sebagai berikut:

Kebijakan Pemkab tentang pembangunan sarana dan prasarana
perekonomian penyangga Kawasan Ekonomi Khusus (KEK} Mandalika.
Kebijakan Pembangunan sarana distribusi Perdagangan dalam upaya
stabilisasi harga dan ketersediaan barang-barang kebutuhan masyarakat.
Kewajiban penarikan retribusi pelayanan umum berdasarkan Perda.
Kebijakan dan mekanisme APBD Kabupaten Lombok Tengah.

Kebijakan dan mekanisme pemanfaatan Barang Milik Daerah.

Mekanisme pengelolaan sampah dan kewajiban pedagang tentang
persampahan.

Mekanisme penanganan tanggap darurat di dalam pasar berdasarkan
ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Kebijakan Pemerintah Kecamatan dalam rangka penataan pedagang
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana umum.

Selama tujuh hari pelaksanaan sosialisasi dan konsultasi, para pedagang
mengajukan sejumlah pertanyaan dan berkonsultasi tentang isu-isu utama yang
bisa dilihat di bawah ini:

Metode pembagian kios dan lapak: pedagang kios akan mendapat kios dan
pedagang lapak akan mendatkan los.

Mekanisme pemindahan pedagang: Pedagang akan dipindah setelah cabut
lot dan difasilitasi cleh Pemkab.

Tata tertib pedagang: Pedagang mematuhi aturan main terkait retribusi
sesual aturan yang berlaku dan tata cara menggunakan bangunan.
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d. Hak dan kewajiban pedagang Kios dan Los : pedagang bukan hanya
mengutamakan hak-hak-nya tapi juga harus mematuhi kewajiban-
kewajibannya

e. Pembentukan UPT Sarana Distribusi Perdagangan sebagai pengelola Pasar
Jelojok : pasar akan dikelola oleh UPT berdasarkan Perbup.

Sosilisasi terhadap pedagang musiman tidak dilakukan dalam bentuk tatap
muka seperti ini. Penyampaian informasi terkait pemindahan dan
penyelenggaraan Pasar Jelojok yang baru disampaikan melalui perwakilan
pedagang, yang diwakili Bapalk Sarifudin. Dalam hal ini sosialisasi dalam bentuk
pertemuan tidak dilakukan karena jumiah pedagang musiman dan pedagang
yang datang setiap minggu selalu tidak tetap. Sebab para pedagang ini selalu
berkeliling dari satu pasar ke pasar lainnya.

6.3 Mekanisme Penanganan Keluhan

Pengajuan keluhan dan penanganannya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sosialisasi pemindahan pedagang dari Pasar Sementara ke
Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun. Dalam hal ini pedagang berhak dan
mendapat kesempatan untuk mengajukan dan menyampaikan keluhan mereka
tentang masalah-masalah yang mereka alami terkait pemindahan pedagang
Keluhan disampaikan kepada Camat Kopang melalui Komunitas Pedagang atau
saluran lainnya. Camat Kopang merespon dan menangani keluhan sesuai batas
kewenangan yang dimilikinya. Keluhan dan masalah diteruskan ke tingkatan
pemerintahan yang lebih tinggi atau dinas terkait di kabupaten Lombok Tengah
jika diperlukan, untuk direspon dan ditindaklanjuti.

Mekanisme penanganan keluhan ini akan berlangsung sampai para pedagang
pindah ke Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun. Setelah pindah, tanggung
jawab penyelenggaraan mekanisme penanganan keluhan secara otomatis akan
beralih ke UPTD,

Informasi tentang Mekanisme Penanganan Keluhan disampaikan dalam bentuk
baliho yang dipasang di Pasar Sementara. Pemasangan dilakukan pada tempat
yang bisa dilihat oleh semua pedagang. Pemkab tidak mengadakan booklet atau
pamflet tentang mekanisme ini sebab kebiaasan para pedagang adalah
berkomunikasi langsung dengan Camat Kopang atau dengan Komunitas
Pedagang.

Mekanisme penanganan keluhan telah dirancang secara sistematis. Mekanisme
ini mencakup tiga aspek mendasar proses penanganan keluhan, yakni alur
penanganan keluhan, organisasi penanganan keluhan dan pihak-pihak yang bisa
dihubungi saat mengajukan keluhan. Secara lebih rinci ketiga aspek tersebut
bisa dilihat sebagai berikut:
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1. Organisasi Penanganan Keluhan

Gambar 6.1 Bagan Alur Pengajuan dan Penanganan Keluhan

MEKANISME PENANGANAN KELUHAN:
ALUR PENGAJUAN DAN PENANGANAN KELUHAN
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Keterangan Bagan:

1.
2.

Pedagang mengajukan keluhannya.

Keluhan yang diajukan dipelajari dan dipertimbangkan untuk mengambil
tindakan Penanganan Tingkat Pertama.

Tim Mekanisme Penanganan Keluhan {MPK} mengambil tindakan
Penanganan Tingkat Pertama terhadap keluhan dengan beberapa
kemungkinan tindakan sebagai berikut:

a. Mengajak bicara pihak yang mengajukan keluhan, terutama untuk
mendengarkan dan menunjukkan kepedulian terhadap keluhannya.
Tindakan ini merupakan tindakan utama jika ternyata keluhan yang
diajukan tidak termasuk jenis keluhan yang perlu ditangani. Bisa jadi
yang mengajukan keluhan hanya ingin “curhat” atau lainnya. Sekedar
mendengarkan adalah tindakan yang menunjukkan kepedulian.

b. Keluhan yang diajukan diteruskan ke Dinas yang terkait untuk
mengambil tindakan selanjutnya dan mengatasi masalah yang
menjadi inti keluhan.

¢. Tim MPK segera mengambil tindakan yang bersifat respon cepat dan
sementara terhadap jenis-jenis keluhan yang bersifat darurat seperti
perkelahian atau kebakaran. Disaat bersamaan masalah yang menjadi
inti keluhan tetap diteruskan ke Dinas yang terkait untuk mengambil
tindakan yang tidak bersifat sementara dan menyeluruh.

Tim MPK mengkomunikasikan tindakan Penanganan Tingkat Pertama
kepada pihak yang mengajukan keluhan.

Keluhan yang ditindak lanjuti dan diteruskan ke Dinas terkait mulai
ditangani

a, Dinas terkait mengatasi masalah yang menjadi inti keluhan

b. Tim MPK melakukan monitoring terhadap masalah yang sedang
ditangani Dinas terkait

Tim MPK mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang mengajukan
keluhan dan mencatat keseluruhan Mekanisme Penanganan Keluhan
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2. Alur penanganan Keluhan
Gambar 6.2 Tim Mekanisme Penanganan Keluhan

TIM MEKANISME PENANGANAN KELUHAN

Pengajuan Melalui | Pengajuan Melalui Media Komunikasi

Pihak
i. Satpol PP yang i. Keluhan digjukan Melalui Surat
ditunjuk Resmi

ii. Wakil Komunitas | ii. Keluhan diajukan Melalui Alat

Pasar Komunikasi seperti Telepon dan SMS
iii. Orang yang iii. Keluhan disampaikan melalui media
Ditunjuk Camat komunikasi lainnya

Keterangan Bagan:

1. Camat Kopang adalah koordinator Mekanisme Penanganan Keluhan.
Camat bertugas (1) menerima dan mencatat keluhan yang diajukan; (2)
melakukan Penanganan Tingkat Pertama; (3) mencatat Penanganan
Tingkat Pertama dan mengkomunikasikannya dengan pihak yang
mengajukan keluhan; (4) meneruskan keluhan ke dinas terkait dan
mengambil tindakan sementara dalam situasi keluhan yang bersifat
darurat dan memerlukan penanganan segera; (5) monitoring
Penanganan Tingkat Kedua yang dilakukan Dinas terkait; dan (6)
mencatat hasil penanganan dan mengkomunikasikannya kepada pihak
yang mengajukan keluhan.

2. Keluhan diajukan melalui beberapa saluran berikut:

a. Pengajuan melalui pihak yang sudah ditunjuk. Para pihak yang
sudah ditunjuk menerima keluhan dan menyampaikannya kepada
Camat, Para pihak yang dimaksud dalam hal ini adalah:
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i. Satpol PP yang ditunjuk
ii. Wakil Komunitas Pasar
iit. Orang lain yang ditunjuk Camat

b. Pengajuan Melalui Media Komunikasi
1. Surat Resmi
ii. Telepon dan SMS
iii. Saluran Komunikasi yang lain

keluhan di atas.

Tingkat Kedua.

Para pedagang yang mengajukan keluhan melalui saluran pengajuan

Dinas terkait yang mengambil tindakan dalam rangka Penanganan

3. Pihak-pihak yang dapat dihubungi untuk mengajukan keluhan

Terdiri dari:

1. Camat Kopang;

2
3.
4. Melalui SMS
{TELKOMSEL)

ke Nomor:

Kepala Satpol PP Kecamatan Kopang;

Komunitas Pedagang Pasar Jelojok;

087850342004 (XL);

085237429440

Keluhan dari pedagang maupun masyarakat terdampak yang disampaikan ke
pihak-pihak tersebut diatas, nantinya akan diisi pada formulir isian mekanisme
penanganan keluhan dan direkap setiap bulannya pada formulir rekapitulasi
mekanisme penanganan keluhan.

6.4 Keluhan Pedagang dan Penanganannya

Sejak rangkaian proses pemindahan pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar
jelojok yang baru dimulai pada bulan Juli 2019, para pedagang mengajukan
sejumlah keluhan yang sudah direspon dan ditangani oleh Pemkab. Secara garis
besar keluhan para pedagang tersebut bisa dilihat dalam Tabel di bawah ini:

Tabel 6.1 Daftar Keluhan Pedagang

No

KELUHAN

SARANA
PENYAMPAIAN

TINDAK LANJUT

PIHAK YANG
BERTANGGUNG
JAWAB

JULI 2019

Keberadaan lapak
dipinggir  jalan
raya yaitu sebelah
barat pintu
masuk utama
pasar sangat

Pertemuan
antara
Komunitas
Pedagang
dengan Sekda,
Dinas PUPR

Lapak yang ada di pinggir
jalan raya itu adalah lapak
liar yang tidak mendapat
rekomendasi dari dinas
tekhnis dalam hal ini dinas

Dinas PUPR,
Disperindag

PUPR dan dibuat/ bangun
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PIHAK YANG

No | KELUHAN SARANA TINDAKLANJUT  BERTANGGUNG
PENYAMPAIAN
JAWAB
mengganggu dan Komunitas |oleh oknum, sehingga oleh
pedagang  yang | Pedagang tim  terpadu harus
ada di dalam dibongkar
pasar

2 Kamar kecil | Pertemuan Kamar kecil {toilet} yangDinas PUPR
(toilet) yang | antara ada memang tidak
sangat sedikit | Komunitas memadal yaitu 2 unit, danl
sangat tidak | Pedagang berada di sebelah selatan,
sebanding dengan | dengan Sekda, joleh dinas PUPR akan
jumlah pedagang | Dinas PUPR idisiapkan  kamar  kecil

dan Komunitas [(teilet) di tengah 2 unit

Pedagang dan bagian utara sebanyak
2 unit termasuk juga
ketersediaan air

3 | Tidak adanya | Pertemuan Kondisi pasar relokasiDinas PUPR
tempat  khusus | antara pengkores memang tidak
untuk  menaik- | Komunitas memungkinkan untuk
turunkan barang | Pedagang menyiapkan tempat
dagangan dengan Sekda, khusus untuk menaik
sehungga Dinas PUPR purunkan barang. karena,
pedagang sangat | dan Komunitas [Nnamun demikian oleh
kesulitan dan | Pedagang petugas sudah  diatur
menimbulkan tempat menaik- turunkan
kemacetan barang yaitu di tempat]

lapak liar di pinggir jalan
raya yang sudah dibongkar
bagi yang jualan di sebelah
selatan dan untuk yang
jualan  ditengah  dan
sebelaah  utara  maka
diupayakan di sebelah
barat pasar yaitu akses
jalan ke uatara yaitu ke
Kampung Mentinggo.

4 1 Kondisi pasar | Pertemuan Hasil evaluasi dari tim[Dinas PUPR
pada malam hart | antara terpadu  memang telah
terutama Komunitas merekomendasikan agar
dibagian  utara ! Pedagang keberadaan lampu
sangat gelap | dengan Sekda, jpenerangan di tambah di
sehingga  perlu { Dinas PUPR |beberapa titik agar tidak
ada lampu | dan Komunitas [gelap dan memudahkan
penerangan Pedagang petugas jaga malam /

keamanan dalam
menjalankan tugas.

5 {Para  pedagang | Pertemuan Komunitas Pedagang dan|Dinas PUPR,
ingin segera | antara Pemkab menjelaskan|Disperindag
pindah ke Pasar | Komunitas tentang jadwal
Jelojok yang baru | Pedagang pembangunan pasar dan

dengan Sekda, jadwal pemindahan
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SARANA PIHAK YANG
No KELUHAN TINDAK LANJUT BERTANGGUNG
PENYAMPAIAN
JAWAR
Dinas PUPR lpedagang.
dan Komunitas
Pedagang
6 Para  pedagang | Pertemuan Komunitas Pedagang danDinas PUPR,
mengkhawatirkan | antara Tim DisperindagDisperindag
namanya  tidak | Komunitas menjelaskan bahwa proses
tercatat  secara | Pedagang pendataan akan dilakukan
resmi sebagai | dengan Sekda, [terhadap semua pedagang
pedagang Pasar | Dinas PUPR idan  dilakukan secara
Jelojok dan Komunitas |transparan
Pedagang
AGUSTUS 2019
1 Kondisi tempat | Komunitas Bahwa kendisi pasar yangDinas PUPR
berjualan  yang | Pedagang, becek ketika hujan di pasar
becek ketika | Camat refokasi Pengkoreg
hujan membuat memang disebabkan oleh
pedagang  dan sisteim  drainase  yang
pembeli tidak tidak baik, oleh dinas
nyaman PUPR akan memperbaiki
sisteim drainase tersebut
yang nantinya air yang ada
di pasar akan dialirkan ke
sebelah timur yaitu ke
sawah masyarakat dan
akan melakukan
koordinasi dengan
pemerintah  kecamatan,
desa dan dusun seria
masyarakat pemilik sawah
2 Para  pedagang | Komunitas Komunitas Pedagang danPisperindag,
mengkhawatirkan | Pedagang, Tim DisperindagSekda
pedagang  yang | Camat menjelaskan bahwa semua
bukan pedagang data pedagang yang masuk
Pasar Jelojok akan diverifikasi diantara
tercatat/ terdata sesama pedagang dan diuji
publik
SEPTEMBER 2019
1 | Tumpukan Komunitas Terhadap persoatanDinas
sampah yang | Pedagang, sampah yang ada di pasar|Lingkungan
tidak tertangani | Camat relokasi Pengkores, olehHidup
membuat pasar tim terpadu telah
jadi kotor dan bau menyiapkan kontainer
sampah yang  akan
ditempatkan di sebelah
utara pasar dan akan
diangkut secara berkala
dan tentunya diperlukan
kerjasama dari pedagang
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PIHAK YANG

No KELUHAN SARANA TINDAK LANJUT BERTANGGUNG
PENYAMPAIAN
JAWAB
agar sampahnya di buang
di kontainer tersebut atau
sampah tersebut di
tempatkan dalam karung
atat wadah lain sehingga
memudahkan petugas
untuk mengangkutnya ke
kontainer  yang sudah
tersedia
NOVEMBER 2019
1 | Para  pedagang | Komunitas Komunitas Pedagang danDisperindag,
mengkhawatirkan | Pedagang, Tim Disperindaghi|Sekda
proses verifikasi | Disperindag menjamin ketegangan dan
dan uji publik keributan  tidak  akan
data  pedagang terjadi; juga menjelaskan
akan bahwa verifikasi dan wuji
menimbulkan publik  justeru  untuk
ketegangan dan memastikan proses
keributan pendataan yang
diantara transparan dan akuntabel
pedagang
2 | Sejumlah Komunitas Komunitas Pedagang danDisperindag,
pedagang Pedagang, Tim DisperindagiSekda
melakukan protes | Disperindag memverifikasi nama-nama
karena namanya pedagang yang protes
tidak tercantum tersebut bersama dengan
dalam daftar sesama pedagang lainnya
sementara untuk memastikan apakah
pedagang Pasar nama-nama yang
Jelojok yang bersangkutan memang
sedang diyji benar pedagang di Pasar
public Jelojok yang lama
DESEMBER 2019
1 | Data pedagang | Komunitas Keberadaan SK BupatiDisperindag,
yang terdapat | Pedagang, Lombok Tengah tentangSekda
daiam Surat | Disperindag data  pedagang  pasar]

Keputusan Bupati
Lombok Tengah

nomor 435.a
sangat tidak
sesuaj dengan
kondisi
sebenarnya,
karena ada
pedagang  yang
sudah berjualan
sejak
lama/pedagang

jelojok tersebut setelah
diiakukan evaluasi
memang masih ada
persoalan sehingga oleh
bapak Bupati berdasarkan

faporan dari bapak
Sekretaris Daerah telah
disetujui untuk dilakukan
perbaikan tentunya
dengan

memeperhatikan masukan
dari berbagai  pihak
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SARANA PIHAK YANG
No KELUHAN TINDAK LANJUT BERTANGGUNG
PENYAMPAIAN
JAWAB
tetap tidak termasuk dari pengurus
masuk, tetapi Komunitas Pedagang Pasar
pedagang  baru Jelojok
justru masuk
dalam SK
tersebut, oleh
karena  mohon
agar SK tersebut
di lakukan
perbaikan
2 Melihat bangunan | Komunitas Pasar Jelojok dibangunDisperindag,
Ppasar  Jelojok | Pedagang, untuk menciptakan/Sekda
sudah hampir jadi | Disperindag pedagang dan pembeli
dan sangat aman dan nyaman, hamun
megah, pedagang demikian ada prosedur
ingin segera dan tahapan yang harus
pindah dijalankan sebelum
menempati pasar tersebut,
intinya keinginan
pemerintah dan
masyarakat dalam hal ini
pedagang mempunyai
keinginan yang sama
untuk segera pindah.
JANUARI 2020
1 | Sejumiah Komunitas Tim Pemkab bersamaDisperindag,
pedagang masih | Pedagang, semua  pihak  terkaitSekda
mengajukan Disperindag, memverifikasi hama-nama
keluhan namanya | Sekda yang mengajukan keluhan
tidak tercantum tersebut untuk mengetahui
dalam Daftar secara pasti apakah benar
Nama Pedagang mereka merupakan
Pasar }elojok yang pedagang Pasar |elojok
sudah di-SK-kan
2 | Para pedagang | Komunitas Komunitas Pedagang danDisperindag,
mengeluhkan Pedagang, Tim Disperindag/Sekda
kondisi fisik Pasar | Disperindag, menyampaikan  keluhan
Sementara yang | Sekda soal kondisi fisik kepada
memburuk unit terkait untuk
{terutama karena mengatasinya; dan juga
becek dan menjelaskan kembali
menimbulkan jadwal dan  prosedur
bau) sejak musim pemindahan pedagang
penghujang

datang dan ingin
segera pindah ke
Pasar Jelojok yang
batru
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PIHAK YANG

No KELUHAN P SARANA TINDAK LANJUT BERTANGGUNG
ENYAMPAIAN
JAWAR
FEBRUARI 2020
1 § Sejumlah Pertemuan Pemkab dalam hal iniDisperindag,
pedagang antara Sekda Lombok Tengah|Sekda
melakukan aksi { Komunitas mengadakan  pertemuan
protes karena | Pedagang, dengan perwakilan
merasa data | Disperindag, pedagang yang protes dan
pedagang  yang | Sekda, PT SMI |pihak-pihak terkait lainnya
sudah di-SK-kan | (ketika dan menjanjikan akan
secara sengaja | kunjungan melakukan verifikasi ulang
diubah dan | lapangan) terhadap daftar namal
menghapus nama pedagang yang sudah di-
sejumiah SK-kan
pedagang
2 | Pada saat rapat | Pertemuan Pemkab bersedia|Disperindag,
komunitas antara menyediakan alatiSekda
dengan Pemkab | Komunitas transportasi saat proses
Kabupaten Pedagang, pemindahan dilakukan
Lombok Tengah | Disperindag,
di Kantor Bupati | Sekda, PT SMI
Lombok Tengah, | (ketika
pedagang kunjungan
meminta bantuan | lapangan)
dari Pemkab
terkait
penyediaan alat
transportasi saat
proses
pemindahan
difakukan

Sumber: Dokumen Keluhan Pedagang
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7. ORGANISASI PEMINDAHAN PEDAGANG

Dalam rangka melaksanakan proses pemindahan secara lancar sejak dari Pasar
Jelojok ke Pasar Sementara dan kembali lagi ke Pasar Jelojok yang sudah selesai
dibangun, Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah membentuk Tim Terpadu
Pemindahan Pedagang. Tim Terpadu ini terbagi menjadi Tim Pembina dan
Pengarah, Tim Pelaksana, dan Tim Pengawas. Tim Terpadu terdiri dari berbagai
unsur, yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Perhubungan, Satpol PP,
Camat Kopang, dan Komunitas Pedagang. Tim Terpadu dalam melaksanakan
tugasnya bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah
Kabupaten Lombok Tengah. Adapun tugas, peran dan tanggung jawab setiap
Tim akan diuraikan di bawah ini. Tim ini dibentuk berdasarkan SK Bupati
Lombok Tengah Nomor 45 Tahun 2019 tertanggal 2 Februari 2019,

7.1 Tim Pembina dan Pengarah Pemindahan Pedagang

Tim Terpadu Pemindahan Pedagang berada dibawah pembinaan, arahan, dan
kepemimpinan Tim Pembina dan Pengarah. Pembina terdiri dari Bupati dan
Wakil Bupati, sedangkan untuk Pengarah terdiri dari Sekretaris Daerah dan
Asisten Il Setda. Tugas dari Pembina dan Pengarah, yaitu:

1. Melakukan koordinasi sesama Tim Terpadu dan tim secara keseluruhan
dalam rangka mewujudkan hasil perencanaan relokasi yang tepat, efektif,
dan efisien;

2. Verifikasi terhadap para pedagang yang ada di Pasar jelojok untuk
menetapkan data jumlah, jenis, dan klasifikasi pedagang yang benar dan
valid, tentunya dengan melibatkan berbagai Xomponen yang ada;

3. Mengadakan rapat pembahasan/konsultasi dengan instansi terkait; dan

4. Menyusun Dokumen Rencana Tindak Pemindahan Pedagang Pasar Jelojok
secara menyeluruh baik saat relokasi ke lokasi Pasar Sementara maupun ke
lokasi pasar yang baru nanti.

7.2 Tim Pelaksana Pemindahan Pedagang dan Pengelolaan Pasar
Sementara

Secara umum, Tim Pelaksana Pemindahan Pedagang ini dalam melaksanakan
tugasnya harus mengacu pada Dokumen pelaksanaan ini dan rencana aksi
tindak lanjut yang disepakati. Lebih khususnya lagi, tim ini mempunyai tugas:

1, Melakukan koordinasi sesama Tim Pelaksana dan tim secara keseluruhan

daiam rangka mewujudkan pelaksanaan relokasi pedagang yang baik, layak,
dan bermartabat;
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2. Melakukan persiapan pada lokasi Pasar Sementara dengan memenuhi segala
kebutuhan sarana dan prasarana pendukung aktifitas perdagangan secara
layak dan memadai, seperti tempat berdagang, saluran drainase, lampu
penerangan, tempat pembuangan sampah sementara, toilet, dan air bersih;

3. Melakukan langkah-langkah antisipatif serta melakukan pengelolaan dan
pengendalian terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan aktifitas
perdagangan di lokasi relokasi pasar dalam rangka mewujudkan situasi dan
kondisi yang baik, aman, nyaman, lancar, dan terkendali selama waktu yang
dibutuhkan;

4. Mengadakan rapat pembahasan/konsultasi dengan instansi terkait;

5. Memberikan solusi atau penyelesaian terhadap permasalahan yang terjadi
selama aktivitas perdagangan berlangsung di lokasi Pasar Sementara,
dengan melibatkan berbagai komponen yang ada;

6. Membantu pedagang dalam pelaksanaan proses relokasi baik saat relokasi
ke lokasi Pasar Sementara maupun ke lokasi pasar yang baru nanti, dengan
menyiapkan armada kendaraan dan personil yang membantu saat relokasi;

7. Memastikan bahwa dalam proses persiapan dan pelaksanaann relokasi
berlangsung secara baik, cepat, layak, tepat dan berkeadilan; dan

8. Memastikan tata cara dan pelaksanaan pemindahan sudah sesuai dengan
rencana yang dipaparkan dalam Dokumen Rencana Tindak Pemindahan
Pedagang Pasar Jelojok baik ke Pasar Sementara maupun ke lokasi Pasar
Jelojok yang baru; dan

9. Melaporkan kemajuan kegiatan pemindahan pedagang, serta kendala dan
usulan penyelesaiannya.

Tim Pelaksana dan Pengelola terdiri dari berbagai unsur, yaitu Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Perhubungan, Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, Dinas
Lingkungan Hidup, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, Satuan Polisi
Pamong Praja, Camat Kopang, Danramil Kopang, Kapolsek Kopang, dan
Komunitas Pasar. Tim Petaksana dan Pengelola dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten
Lombok Tengah.

7.3 Tim Pengawas Pemindahan Pedagang

Pembentukan tim pengawas ini bertujuan untuk melakukan pemantauan dan
monitoring kinerja Tim Pelaksana Pemindahan Pedagang dan Pengelola Pasar
Sementara terhadap seluruh proses atau tahapan rencana aksi yang telah
disepakati, apakah tim tersebut bekerja sesuai dengan Rencana Tindak
Pemindahan Pedagang yang telah ditetapkan atau tidak.
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Tim Pengawas Pemindahan Pedagang ini bertugas untuk:

1. Melakukan koordinasi sesama Tim Pengawas dan tim secara Keseluruhan
dalam rangka mewujudkan pengawasan yang optimal selama proses
aktivitas perdagangan di lokasi Pasar Sementara;

2. Melakukan pengawasan secara rutin dan berkala terhadap segala sesuatu
yang berkaitan dengan aktifitas perdagangan di lokasi Pasar Sementara
dalam rangka memastikan pelaksanaan dan pengelolaan berjalan sesuai
dengan rencana yang ada; dan

3. Mengadakan rapat pembahasan/konsultasi dengan instansi terkait.

Tim pengawas terdiri dari Bupati Lombok Tengah, Wakil Bupati Lombok
Tengah, dan Sekretaris Daerah Lombok Tengah. Proses pengawasan bukan
hanya dilakukan sampai pemindahan selesai dilakukan, tapi juga setelah
pedagang berada di Pasar Jelojok yang baru. Tapi setelah proses pemindahan
tugas dan fungsi pengawasan akan beralih ke UPTD yang sudah dibentuk dan
diresmikan oleh Pemkab.
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8. MONITORING DAN EVALUASI PEMINDAHAN
PEDAGANG

Seperti sudah diketahui pembangunan Pasar Jelojok di Kecamatan Kopang,
Kabupaten Lombok Tengah memerlukan kegiatan pemindahan pedagang,
Kegiatan pemindahan dilakukan sebanyak dua kali. Pertama, pemindahan
pedagang dari Pasar Jelojok yang lama ke Pasar Sementara di Pengkores yang
sudah dilakukan pada Bulan Januari 2019. Kedua, pemindahan pedagang dari
Pasar Sementara ke Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun yang
diperkirakan akan dilakukan pada Bulan April 2020. Dalam rangka memastikan
proses perpindahan berjalan sesuai rencana dan tidak menimbulkan gangguan
terhadap pelaksanaan pembangunan pasar, penyelenggaraan fungsi jual-beli
Pasar }elojok dan kesejahteraan dan hak-hak para pedagang Pasar jelojok, dan
pembeli dan warga sekitar, Pemkab Lombok Tengah mengadakan kegiatan
monitoring dan evaluasi (“monev”). Monev akan dilakukan sejak pertama kali
pedagang dipindahkan ke Pasar Sementara, kemudian dipindahkan kembali ke
Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun dan sampai 12 bulan setelah herada
di pasar yang baru. Bab B akan menguraikan rancangan monev terhadapa
proses pemindahan pedagang yang disiapkan Pemkab.

8.1 Maksud dan Tujuan Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dirancang dengan maksud dan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah proses pemindahan pedagang dilakukan sesuai rencana
dan mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung selama
proses pemindahan berjalan.

2. Mengetahui apakah proses pemindahan pedagang telah mencapai tujuannya,
yakni terlaksananya pembangunan Pasar Jelojok, terus terselanggaranya
aktivitas jual-beli dan perlindungan terhadap kesejahteraan dan hak-hak
para pedagang, pembeli dan warga sekitar yang terdampak,

3. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan proses pemindahan pedagang
berjalan sesuai/tidak sesuai dengan rencana.

4, Mengetahui dampak yang terjadi akibat pemindahan pedagang, terutama
dampak sosial dan ekonomi terhadap para pedagang; apakah pendapatan
dan tingkat penjualan pedagang meningkat, menurun atau tidak berubah.

5. Mengetahui dampak pemindahan terhadap konsumen; apakah pemindahan
mempermudah, mempersulit atau tidak mengubah akses konsumen ke pasar
dan proses jual-beli.

6. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan proses pemindahan pedagang
berhasil/tidak berhasil mencapai tujuannya.

7. Memberikan rekomendasi dalam rangka perbaikan proses pemindahan
pedagang,
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8. Memberikan rekomendasi terkait kebijakan yang perlu diambil Pemerintah
Kabupaten Lombok Tengah dalam rangka melindungi kesejahteraan dan
hak-hak pedagang, pembeli dan warga sekitar.

9. Memberikan rekomendasi terkait kebijakan yang perlu diambil Pemerintah
Kabupaten Lombok Tengah beserta pemangku kepentingan terkait (seperti
Kelompok Pedagang Pasar) dalam rangka penyelenggaraan Pasar jelojok
yang baru.

8.2 Ruang Lingkup, Pendekatan dan Metode Monitoring dan Evaluasi

Pada dasarnya Monitoring dan Evaluasi {monev) dimaksudkan untuk
menyediakan informasi bagi Pemkab Lombok Tengah untuk membuat
keputusan terkait pemindahan pedagang Pasar Jelojok. Karena itu monev akan
meliputi empat aspek proses pemindahan, yakni (1) perencanaan pemindahan
pedagang, (2} pelaksanaan pemindahan pedagang, (3) hasil pemindahan
pedagang dan (4) dampak yang ditimbulkan akibat pemindahan pedagang.

Monev akan dilakukan terhadap pemindahan pedagang ke Pasar Sementara,
kemudian pemindahan kembali ke Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun,
dan kondisi 12 bulan pertama setelah berada di pasar yang baru. Pelaksanaan
monev akan mengacu pada hasil Baseline Survey Pedagang Pasar Jelojok yang
pernah dilakukan Pemkab dengan bantuan Bank Dunia.

Kegiatan monev terhadap pemindahan Pedagang Pasar Jelojok akan mengadopsi
model yang dikenal dengan istilah “formatif-summatif.” Model ini membedakan
monev menjadi dua jenis aktifitas: monitoring terhadap kegiatan atau program
yang sedang berjalan dan evaluasi saat program atau kegiatan sudah berakhir.

Monitoring dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti

berikut: ‘ ' _ ' _

a. Apakah kegiatan pemindahan sudah berjalan sesuai rencana?

b. Apakah komponen-komponen yang bertugas menyelenggarakan
pemindahan sudah menjalankan fungsi dan wewenangnya?

€. Apakah terdapat keluhan keluhan terkait dengan proses pemindahan
pedagang maupun kondisi berdagang di Pasar Jelojok yang baru?
Bagaimana pemangku kepentingan menanggapi berbagai keluhan yang
masuk?

d. Apa perubahan atau meodifikasi yang perlu dilakukan terhadap proses
pemindahan pedagang?

Sedangkan target utama evaluasi adalah merespon pertanyaan-pertanyaan

seperti berikut:

a. Sejauh mana tujuan kegiatan pemindahan pedagang tercapai?

b. Apakah proses pemindahan bisa menyelesaikan masalah-masalah yang
teridentifikasi sebelum proses dimulai?

¢.  Apa perubahan yang ditimbulkan setelah proses pemindahan pedagang
selesai dilakukan, terutama aspek sosial dan ekonomi para pedagang?
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Selain model formatif-sumatif, monev akan menerapkan pendekatan survei.
Pendekatan survei memungkinkan monev menghasilkan gambaran kondisi
proses pemindahan pedagang Pasar Jelojok Pendekatan ini juga memungkinkan
monev menyediakan eksplanasi atau penjelasan terhadap masalah-masalah
yang muncul selama ataupun setelah berakhirnya proses pemindahan.

Uraian lebih detail tentang variabel dan indikator monev tidak disampaikan
dalam Dokumen ini. Sebab uraian tersebut akan menjadi porsi dan tugas tim
monev independen yang nanti akan diseleksi dan dipilih oleh Pemkab. Selain
untuk memastikan independensi, instrumen monev {yang nantinya akan berisi
variabel dan indikator) merupakan persyaratan dan salah satu faktor yang
menentukan apakah tim yang mengajukan diri untuk melaksanakan kegiatan ini
bisa lolos seleksi dan terpilih. Sebaliknya, Pemkab akan mempublikasikan
Kerangka Acuan Kerja (KAK) Monev sebagai panduan. KAK yang dimaksud
dilampirkan dalam Dekumen ini.

Monev terhadap proses pemindahan Pedagang Pasar Jelojok akan
mengumpulkan informasi dan data dengan menggunakan beberapa instrument
di bawah ini:

1. Survei: pengumpulan data dilakukan dengan cara responden menjawab
pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya dalam daftar pertanyaan atau
kuesioner.

2, Observasi: pengumpulan data dilakukan dengan mengamati langsung
kejadian atau peristiwa di lapangan.

3. Kuesioner/Wawancara : pengumpulan data dilakukan dengan cara bertanya
secara langsung kepada responden untuk mendalami isu-isu atau topik-topik
tertentu yang muncul dalam hasil survei.

4. Studi Dokumen: pengumpulan data dilakukan terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan atau ditulis oleh sumber-sumber lain.

8.3 Pelaksana Monitoring

Untuk mendapatkan hasil yang obyektif dan melalui proses yang transparan dan
akuntabel, kegiatan menev akan dilakukan oleh pihak eksternal yang bersifat
independen. Pemkab akan membuka pengajuan usulan monev bagi pihak
eksternal dan melakukan seleksi terhadap proposal yang masuk. Adapun ruang
lingkup, pendekatan dan metode yang akan dilaksanakan oleh tim independent
tersebut sesuai dengan hal-hal yangt telah dibahas di subbab sebelumnya.
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9. PEMBIAYAAN PEMINDAHAN PEDAGANG

Pembiayaan menggunakan APBD 2019 dan akan menggunakan APBD 2020
Kabupaten Lombok Tengah. Jumlah anggaran dan nomor anggaran dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 9,1 Pembiayaan Pemindahan Pedagang

No Kegiatan Jumiah Anggaran Nomor Anggaran
1 Pengembangan Pasar dan Rp. 42.980.000,- | DPA: 915/TAPD/332/BPKAD,
Distribusi Barang/Produk. tanggal 4 September 2019

Program: Peningkatan
Efisiensi Perdagangan

dalam Negeri
2 Pengembangan Pasar dan Rp. 410.825.000,- | DPA: 915/TAPD.0867 /BPKAD,
Distribusi Barang/Produk. tanggal 2 Januari 2020

Program: Peningkatan
Efisiensi Perdagangan
dalam Negeri

Sumber: BPKAD Kabupaten Lombok Tengah
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10. PENUTUP

Seperti sudah ditegaskan sejak awal, Dokumen Rencana Pemindahan Pedagang
dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok yang Baru bertujuan memberikan
panduan agar proses pemindahan bisa berjalan dengan lancar; tidak merugikan
para pedagang; dan tidak menimbulkan gangguan yang terlalu besar terhadap
proses jual-beli. Kelancaran proses pemindahan itu sendiri pada gilirannnya
bergantung pada kerja-sama dan dukungan semua pihak terkait termasuk
Komunitas Pedagang, para Pedagang Pasar Jelojok dan warga masyarakat
Kopang.

Dokumen ini telah mencakup semua aspek penting proses pemindahan.
Dokumen berisi sejumlah data penting yang sudah teruji seperti kondist
pedagang dan Pasar Sementara, rancangan Pasar Jelojok yang baru, Daftar Nama
Pedagang dan Tim Pelaksana pemindahan. Dokumen memaparkan sejumlah
rancangan terkait pengelolaan pasar, prosedur pemindahan, sosialisasi dan
konsultasi dengan pedagang, dan rancangan monev. Rancangan-rancangan ini
akan dieksekusi di lapangan sebagai bagian utama dari proses pemindahan itu
sendiri.

Sebagai sebuah rencana, Dokumen Rencana Pemindahan Pedagang bisa jadi
tidak bisa mengantisipasi perkembangan dan perubahan di masa yang akan
datang yang berada di luar kendali Pemkab. Tapi setidaknya rancangan-
rancangan terkait proses pemindahan yang diulas disini telah menyediakan
panduan tentang hal-hal mendasar dan prinsipil. Perubahan yang tidak
terhindarkan mungkin dilakukan selama mengacu pada rencana yang sudah
disiapkan, memiliki alasan yang kuat dan dikonsultasikan dengan semua pihak
terkait.
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Lampiran

Keputusan Bupati Lombok Tengah Nomor 142 Tahun 2020 tentang
Penetapan Nama Pedagang yang Menempati Kios Atau Los Pasar di Pasar
Rakyat Jelojok Kecamatan Kopang




BUPATI LOMBOK TENGAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI LOMBOK TENGAH

NOMOR/42 TAHUN 2020
TENTANG

PENETAPAN NAMA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS ATAU LOS PASAR

Menimbang

Mengingat

DI PASAR RAKYAT JELOJOK KECAMATAN KOPANG

BUPATI LOMBOK TENGAH,

bahwa penyediaan fasilitas sarana barang publik
berupa pasar rakyat oleh pemerintah daerah yang
dapat dinikmati serta  dimanfaatkan untuk
kepentingan umum baik oleh perseorangan maupun
badan merupakan salah satu komponen yang
berfungsi sebagai pendorong perkembangan
perekonomian menuju terwujudnya kesejahteraan
masyarakat;

bahwa untuk menciptakan aktivitas kegiatan usaha
elkonomi perdagangan masyarakat dapat terlaksana
dengan baik, lancar, tertib, teratur, terpantau, dan
mudah dalam pengawasan dan pengendaliannya,
dipandang perlu mengatur serta menempatkan para
pedagang sesuai dengan jenis usaha dan fasilitas
tempat usaha yang tersedia di Pasar Rakyat Jelojok
Kecamatan Kopang;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Bupati tentang Penetapan
Nama Pedagang Yang Menempati Kios atau Los Pasar
di Pasar Rakyat Jelojok Kecamatan Kopang;

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat [I Dalam
Daerah-Daerah Tingkat [ Bali, Nusa Tenggara Barat,
dan Nusa Tenggara Timut (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4866);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5512);
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10.

1i.

12,

13.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5387)
sebagaimana telah dua kali diubah denpgan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambaban
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679j;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5533};

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat
Perbelanjaan, dan Toko Modern;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 42/M-DAG/
PER/12/2010 tentang Pengelolaan Kegiatan
Pembangunan dan Pengembangan Sarana Distribusi
Melalui Dana Tugas Pembantuan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 20,

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 56/M-DAG/
PER/12/2010 tentang Pedoman Penataan cdan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan
Toko Modern;

Peraturan Menteri  Perdagangan Nomor 70/M-
DAG/PER/12/2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 56/M-DAG/
PER/12/2010 tentang tentang Pedoman Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan
Taoko Modern {Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 1342},

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 61/M-DAG/
PER/8/2015 tentang Pedoman Pembanpgunan dan
Pengelolaan Sarana Perdagangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolann Barang Milik Daerah
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomeor
547;;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 37/M-DAG/
PER/5/2017 tentang Pedoman Pembangunan dan
Pengelolaan  Sarana  Perdagangan  {Berita  Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomaor 784

L]

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 13 Tahun 2019
tentang Bupati / Walikota Dalam Rangka Pelaksanaan
Kegiatan  Pembangunan [/  Revitalisasi  Sarann

é
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Perdagangan Berupa Pasar Rakyat Yang Didanai
Melalaui Dana  Tugas Pembantuan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2019
(Herita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
204);

14. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 tentang
Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Dacrah Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2011 Neomor 6) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun
2018 {Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Tengah
Tahun 2018 Nomor 1} tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor & Tahun 2011 tentang
Retribusi Jasa Usaha;

15. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah {Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2007 Nomor 2);

16. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2010 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat
Daersh Kabupaten Lombok Tengah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2016 Nomor 6};

17. Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat
Perbelanjaan, dan Toko Modern (Berita Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2015 Nomor 23);

18. Peraturan Bupati Nomor & Tahun 2020 tentang
Penyesuaian Tarif Retribusi Pelayanan Pasar di Pasar
Rakyat Jelojok dan Pasar Rakyat Renteng (Berita
Daerah Kabupaten Lombolk Tengah Tahun 2020 Nomor
8};

MEMUTUSKAN:

Penetapan Nama Pedagang Yang Menempati Kios atau Los
Pasar di Pasar Rakyat Jelgjok Kecamatan HKopang
sebagaimana yang tercantum dalam Lampiran Keputusan
ini.

Antara Kepala Dinas Perdagangan Kabupaten Lombok
Tengah selaku Pengguna Barang Daerah (Pasar Rakyat
Jelojek) dengan tap-tiap orang pedagang scbagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU selanjutnya harus
mengadakan perikatan secara  sendiri-sendiri  melalui
Perjanjian Kerja Sama Pemanfaatan Kios atau Los Pasar.

Kepala Dinas Perdagangan Kabupaten Lombok Tengah
dapat memberikan Kuasa Khusus kepada pejabat yang
kompeten di lingkungan kerjanya untuk mengadakan
perjanjian sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan
ini dibehankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja

-
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Daerah Kabupaten Lombok Tengah melalui kegiatan pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kbupaten Lombok
Tengah Tahun Anggaran 2020.

KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada:

Ketua DPRD Kabupaten Lombok Tengah

Inspektur Inspektorat Kabupaten Lombok Tengah
Kepala BAPPeda Kabupaten Lombok Tengah

Kepala Dinas PUPR Kabupaten Lombok Tengah

Kepala Dinas Perindag Kabupaten Lombk Tengah
Kepala BPKAD Kabupaten Lombok Tengah

Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Lombok Tengah
Masing-masing yang bersangkutan
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Lampiran Keputusan Bupati Lombok Tengah

Nomor :
Tanggal :
Tentang : PENETAPAN NAMA PEDAGANG YANG MENEMPATI KIOS
ATAU LOS PASAR DI PASAR RAKYAT JELOJOK KECAMATAN
KOPANG.
Daftar Nama Pedagang
NO NAMA PEDAGANG L/P ALAMAT JENIS USAHA | KETERANGAN
KIOS
LOS




LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI LOMBOK TENGAH

Nomor /—=1:!_ Tabuut 2020
Tanggal 23 febrogn 2020
Tentang PENETAPAN NAMA-NAMA PEDAGANG PASAR IELOJOR
DESA KOPANG REMBIGA KECAMATAN KOPANG, KABUPATEN LOMBOK
TENGAH
DAFTAR NAMA-NAMA PEDAGANG PASAR JELOJOK KOPANG REMBIGE
NO NAMA L/P ALAMAT JUALAN KETERANGAN
1 |LALU AHMAD YAN( L |KOPANG BAHAN BANGUNAN
2 {HATRUN NISSA P |KOPANG PALEN
3 JWITASEKAR PATMAWATI | P |KOPANG REMBIGE PRAKTIK DOKTER
4 |(H.ABBUL RAHIM L |[KOPANG PALEN
5 {H].SALMAH P |KOPANG ALAT JAUIT
& |ABDUH / NURHAYATI P IKOPANG ROTE & SNACK
7 L DAYAT L |KOPANG PALEN
8 |PATRIA NEGARA L |KOPANG PALEN
9 {HAMZAH L IKOPANG SEMBAKO
10 [SAMSUL HADI L jKEBON RENDU - MANTANG SEMBAKQ
11 {H. M. MARJAN L. |[KCGPANG PAKAIAN
12 tMAHSUN / MULIATI P |KOGPANG MAKANAN
13 [IR. DIRHAM L |KOPANG PAKAN TERNAK
14 |H. SARMAN L TKOPANG BERAS
15 [ZAENUDDIN L 1KOPANG SEMBAKQD
16 [HL AYUNE P iMASBAGIK ROTI & SNACK
17 | H).INI P |KEBON RANDU - BATUKLIANG SEMBAKO
18 {JULIARTI P |KOPANG SEMBAKO
19 {ICHSAN L [KOPANG SEMBAKOQ
20 JABAH UMAR L |PRESAK -MANTANG PALEN
21 JAMAQ IS L |PRESAK GRIYE - KOPANG PAKAIAN
22 iH. MESIR SURIADI L IBINGKOK PERABOT RT
23 ELLA P |KEDON RENDU - MANTANG PALEN
29 1SAMUEL [. {KOPANG REMBIGE PALEN
25 |S{HIRIAH P IROPANG REMBIGE PARAIAN
26 |H). SARAH [ {PRESAK MANTANG PALEN
27 [LALU KAMRAN L 'KOPANG REMBIGE PALEN
28 jJUNIARTI P {KOPANG REMBIGE APOQTEK
29 DAMANHURI L. ISEKARBELE EMAS
30 [H). MARNI P {KOPANG REMBIGE LMAS
31 [H]. JIRANAH P IKOPANG EMAS
32 |H.MUZHAB L {SEKARBELE EMAS
33 |BQ ELI SUSILAWATI P |KOPANG EMAS
34 |NASRIL L. {KOPANG EMAS
35 |PARHAN / RUSMAN L [SEKARBELE EMAS
36 {H. BAHARUDIN L }SEKARBELE EMAS
37 | M. EHSAN . iSEKARBELE EMAS
38 |H. JAMHURI L ;SEKARBELE EMAS
39 [H.]EMAL / FAUZIAH L. iSEKARBELE EMAS
40 JKOMANG SURIAN! P IMANTANG EMAS
41 [H.AMRULLAH L {SEKARBCLE EMAS
42 (TASWIR L JSEKARBELE EMAS
43 [PATHIL L [SEKARBELE EMAS
44 |f PUTU EKA WIRAWAN L. [MANTANG EMAS
45 {FAUZ! L [PRESAK - BATUKLIANG EMAS
46 |H. SUPARDI L |SEKARBELE EMAS
47 |[RAHMATUL YULIANA P |KARANG ANYAR - KOPANG PALEN
48 JIRMA SUSANTI P [KOPANG REMBIGE PAKAIAN
| 49 [DAHARUDDIN L {BANJAR - KOPANG PALEN




MINYAK GORENG

HJ. IRAH P |MANTANG
51 |H]. NURHAYATI P |KOPANG REMBIGE BERAS
52 |H]. ANTI P |KEBON RANDU - BATUKLIANG SEMBAKO
53 |KADASIAH P |GELOGOR BERAS
54 |MUSLIAHTI P |MANTANG SEMBAKO
55 |BAIQ SUMARSIH (SIH ) P |KOPANG REMBIGE PALEN
56 |LALU ANDIR L |KOPANG REMBIGE BAHAN BANGUNAN
57 |FUADI L |GRUNUNG BAHAN PLASTIK
58 |H. SAHRAM L |KOPANG REMBIGE SEMBAKO
59 |ADI GUNAWAN L |CERUNUNG BELAH PECAH
60 |ANTOK L |TEIN PETUK BELAH PECAH
61 |B(Q. MARIANA P |DARMAJI - KOPANG BAHAN KUE
62 |M. ASIM L |GERUNUNG BELAH PECAH
63 |DARMAWAN L [LINGKOQ BAKEQ ROTI & SNACK
64 |SUHAERIAH P |MANTANG PAKAN TERNAK
65 |RUMINI P |JENGGIK BELAH PECAH
66 |BQ. TITIN SUMARNI P |KOPANG REMBIGE KLONTONG
67 |LAILA WIDIASTUTI P |KOPANG REMBIGE PALEN
68 |1 GUSTI PUTU NIARTHA L [MANTANG REMPAH - REMPAH
69 [PURNA L |KOPANG REMBIGE TELUR AYAM
70 |H. MAHSUN L |SEPARU BERAS
71 |H. SUGENG WOBOWO L |KOPANG REMBIGE KELONTONG
72 |1Q. YANI P |PRESAK BEBUAK - KOPANG SEMBAKO
73 |[HRAM P |[KOPANG REMBIGE KELONTONG
74 |BQ. KUSUMA WARDANI P |[KOPANG REMBIGE KONVEKSI
75 |ZULKAIDAH P [KOPANG REMBIGE ALT JAIT
76 |SAPARUDIN L. [PENGKORES - KOPANG ALAT RUMAH TANGGA
77 |ADI SENAH L |PUYUNG BERAS
78 |H. DAHLAN L |KOPANG REMBIGE BERAS
79 |H. ROHANUN P |[KOPANG REMBIGE BERAS
80 [H.SAHAR L |KOPANG REMBIGE KELONTONG
81 |H. SUHERMAN L |[KOPANG REMBIGE KELONTONG
82 |MUKTI L |KOPANG REMBIGE BELAH PECAH
83 |MAHRIP L |KOPANG REMBIGE ALAT ELEKTONIK
84 |ABDUL HAMID L |KOPANG REMBIGE PALEN
85 [1Q. RUMINI P |BATUKLIANG BIJI-BIJIAN
86 |SAWAL L [DASAN BARU SERABUTAN
87 |SEM/ ILHAM SAMSURI L |GERUNUNG PECAH BELAH
88 |1Q. NIL P |GELOGOR BERAS
89 |1Q. NURHAYATI P |BATUKLIANG BIJI-BIJIAN
90 |MUHASIM L [GERUNUNG PECAH BELAH
91 |SAPRUDIN L. [NGOROK IKAN KOLAM
92 |WIR L |[KOPANG
93 [MASTAH P |DASAN BARU - KOPANG KONVEKSI
94 |WADI'AH P |JENGGIK KONVEKSI
95 |INDAWATI P |MONTONG TEREP KONVEKSI
96 |MARNIWATI P |PRESAK - BATUKLIANG KONVEKSI
97 |HARIAKI P |[MONTONG GAMANG KONVEKSI
98 |KAHARUDDIN L |SELAGEK KONVEKSI
99 |MAEMANAH P |MONTONG TEREP KONVEKSI
100 |FAIZAH P |BEBUAK - KOPANG KONVEKSI
101 |HJ. MARHAMAH P |PRESAK - BATUKLIANG KONVEKSI
102 {MARJULI L |PRESAK - BATUKLIANG KONVEKSI
103 |BQ. MARNAH P |SUREDADI KONVEKSI
104 |NURHIDAYAH P |PRESAK - BATUKLIANG KONVEKSI




105 [RANIAH P |PRESAK - BATUKLIANG KONVEKS!
106 [SUNAER) I, [FRESAK - NARMADA KONVEKSI
107 [} MAROIALL P ISUREDADL KONYEKSI
108 [ROUMI YULIANA P |SUREDADL KONVEKSI
109 [ RATNAWATL PROPANG REMDIGE KONVERSI
110 [NURITAEN P [PRESAK - BATUKLIANG KONYEKSI
U1 IMASTURI I, IBARABALI KONVEKS!
112 [H MUK SANUST AL-KADRIL [, IKOPANG REMUIGE KONVEKSI
113 [MARDNL p [surepan KONVEKS!
1144 |t SUMARNI P {KOPANG REMBIGE KONVEKS]
115 |MUNANDAR L {KOPANG REMBIGE KONVEKSI
116 [ZURIAD] L |GONIAK PARAYA KONVEKS!
117 |FARHIATI P OIPRESAK - BATUKLIANG KONVEKS!
118 {H] SITI RUKAYAH P PRESAK - BATUKLIANG KONVEES)
119 [SRIAQLA YANU I [PRESAK - BATUKLIANG KONVEKS
120 [FOHARIATUN I KGPANG REMBIGE KONVEKST
121 [yATIK P [BEBUAK - KOPANG KONVEKSI
122 JIOHAERIAH P [KOPANG REMBIGE KONVEKSI
123 IROHALNE P SELAGIE - TERARA KONVEKSI
124 {RARIAH P |BEBUAK - KOPANG KONVERSI
125 iNURHASANAN P [PRESAK - BATUELIANG KONVEKSI
126 |H. SARMAN L [KOPANG REMBIGE KONVEKSIT
127 [MENEH P IMONTONG GAMANG KONVEKS}
128 [SAERAH P FKOPANG REMBIGE KONVEKS!
129 |JUNIARTI P jAIK DAREK KONVERST
130]BQ. EVA MAULIDA P [KOPANG REMBIGE KONVEKSI
131 JRYOKO SUCIAN] P {KOPANG REMBIGE KONVEKSI
132 {H}. SURYANINGSIH P IKOPANG REMBIGE KONVERS]
133 i MARLINA I JKOPANG REMBIGE KONVEKSI
134 5AKINAH P {IDASAN BARLU - KOPANG KONVEKS]
135 |SUKARDI L AMONTONG GAMANG KONVIERST
136 |ROSITA P {PRESAK - BATU KLIANG KONVEKS!]
137 IRABHAN P {PRESAK - BATYU KLIANG KONVEKS!
138 {HANAN I {PRESAK - BATU KLIANG KONVEKS!
139 |Hj. NURIPAN P |KOPANG REMUIGE KONVEKSI -
140 |KARNIATI P |KOPANG REMBIGE KONVEKSI
141 {1 TIK P |KGPANG REMDIGE KONVEI{ST
142 {H). SAPIRAH B HENGGIK KONVEXS!
143 [H1.5AIDAH AHMAD P |PRESAK - BATU KLIANG KONVEXKSI
144 |SIRTU PILLAEL! P |KOPANG REMBIGE KONVEKS!
145 {[Q. HARDI P |MASBAGIK ROM KONVEKSE
146 {SADPIAH P |MASBAGIK ROM KONVEKSS
147 |NURHAYATI P ITENTEN MANTANG ROM KONVEKS!
128 [NURTASA L |BEBUAX - KOPANG KONVEKS!
149 1AYUNL P [PRESAK BATUKLIANG KONVEXSI
150 [SALIHAN P |BUJAK BATUKLIANG SEPATU SANDAL
151 |H]. NAWIYAH P BUIAR BATUKIIANG SEPATU SAMNDAL
152 iMUHAMMADUN L [BUIAK BATUKLIANG SEPATU SANDAL
153 NURMAYANI P {BUIAK BATUKLIANG SEPATTU SANDAL,
154 [HENT HARIANTLE P IKOPANG REMBIGE SEPATU SANDAL
185 |H. BURHANUDIN L (BUJAK BATUKLIANG SEPATL SANDAL
156 [NOVIA SULISTINI P |BUJAK BATUKLIANG SEPATU SANDAL
157 [usmaN L |BUJAK BATUKLIANG SEPATU SANDAL
158 [MAHSUN L |TERARA SEPATU SANDAL
159 [1HAMDI L [BUJIAK BATUKLIANG SEPATU SANDAL




160 [HUSNAR P |KOPANG REMBIGE SEPATU & SANDAL
161 MARTAWATI P [KOPANG REMBIGE SEPATU & SANDAL
162 |SUHARTINI P |BATUKLIANG UTARA AKSESORIS
163 |MULARTINI P |KOPANG REMBIGE AKSESQRIS
164 [Hi. KARTINI P |DARMA}I - KOPANG AKSESQIIS
165 |ROHIYAN P |BAIUR - KOPANG ALSESORIS
166 | YULIANA P INYERENYEM - GERUNUNG AKSESORIS
167 {WIRIAN P IROPANG REMBIGE AKSESORIS
168 [RusIANI P |KOPANG REMBIGE AKSESORIS
169 |1, ABD HAKIM L [DARMAI - KOPANG AKSESORIS
170 |SULIZAH p |PRESAK LAUK TAS

171 iMAHRUM P JKOPANG REMBLGE MAINAN ANAK
172 [FARIDA P IPERESAK - BATUKLLIANG PALEN
173 |1Q, ROHANI P |PERESAK - BATUKLIANG PALEN
174 MASTAN P |BEBUAK - KOPANG PALEN
175 |SAIRAH P {TENTEN MANTANG PALEN
176 |ABD. MANAF L AIK GERING - BATUKLIANG PALEN
177 |NURAENI P |PRESAK - BATU KLIANG PALEN
178 {SAKYAK P {KOPANG Lt PALEN
179 {SURIANTI P |TENTEN MANTANG PALEN
180 {SUHAID! L [pusun ALANG - KOPANG PALEN
181 |SADARIYAH P |GUBUK ALANG - KOPANG PALEN
192 |Hj. SRIMAHYUN] ? |KEBON BELEQ - MANTANG PALEN
183 [MAHYANA P IBAJUR - KOPANG PALEN
184 [SALMIAH P |MONTES PERATOT RT
185 §HAYANI P |DSN, APIT AIK - KOPANG SEMBAKD
186 SZURIYAR P [BATU KLIANG UTARA SEMBAKO
187 [FATAIN] P [PAOK KAMBUT - MASBAGIK SEMBAKO
188 [SARN} P [KARANG TENGAK, MT GAMANG SEMBAKO
189 |ERNAWATI P |KERANJ1 BATUKLIANG UTR SEMBAKO
190 {H]. RAMLAR P |PERESAK LAUK BATURLIANG SEMBAKO
191 {PLADI L Al ANYAR SUKAMULIA SEMBAKO
192 |BQ. ZAETON P IGE. ALANG - KOPANG REMBIGE SEMBAKD
193 |ROHANA P {PUYUNG DSN. LAUK RURUNG KOPANG SEMBAKO
194 {MUSN! P |DSN. PONGGONG - KOPANG ~ |sEmBAKO
195 |AENIAH P |MERTAK WARENG BATUKLIANG UTARA  [SEMBAKO
195 |MARIANAH P |AIKGERING - BATUKLIANG SEMBAKQ
197 §H). MAWARIAH P |LINGRUNG KUDUNG - BATUKLIANG SEMBAKD
198 {MAHNIM P |TELAWEI, GN PETUNG - BATUKLIANG SEMBAKD
199 IMATINEN P [SAMANG - JENGGIK SEMBAKO
200 iSAENI P |KMP.SUKEDETU MASBAGIK SEMBAKG
201 {MARNI P ALK ANYAR SUKAMULIA SEMBAKO
202 [ROHAIN P IKARANG LEBAH - KOPANG SEMBAKO
203 {NURIMIN P |KENAWA -KOPANG SEMBAKO
204 {HASNAH P |LINGKUNG - KOPANG SEMBAKQ
205 |M. ZAENT L. |KEBUN LAUK MASBAGUIK SEMBAKD
206 |PARTIAK P |PRUBANYAR TERARA SEMBAKO
207 1. MAHYAM P [BAJUR - KOPANG SEMBAKO
208 [11]. AMIMAK P [TENTEN MANTANG SEMBAKO
209 INURJANAH P lGONJONG - MONTONG GAMANG SEMBAKO
2101ZAKIAH P iPRESAK LAUK BATUKLIANG SEMBAKO
211 [KIRTE P JBEDUAK BERINDING KOPANG SEMBARO
212 1), SIT1 PATIMAH P {KEBOM BELEK BATUKLIANG SEMBAKO
213 {YULIANTI p |LAUK RURUNG | KOPANG REMBIGE SEMBAKO
214 {MASRAH P |LAUK RURUNG | KOPANG REMBIGE SEMOAKD




215 [HAKIAH ? |LEKONG PENTELAHAN SEMBAKD
216 |AMINAS P {GUNUNG NGAMUK - BATUKLIANG SEMBAKC
217 |[NURHALIMAH P |GUNUNG NGAMUYK - BATUKLIANG SEMBAKO
218 [NUR IHSAN P |KOPANG REMBIGE SEMBAKG
219 AR WAHYUDI L |KOPANG REMBIGE SEMBAKC
220 |MAHFUZA HAYAT) P {BEBUAK KOPANG SEMBAKO
2211BQ. SUKATI P {DSW. KOPANG Il SEMBAKO
227 |H]. NURHASANAH P |JANTUK - MANTANG SEMBAKD
223 |SERINUR MINAH [DAYANI P |DUSUN GUBUK ALANG SEMBAKC
224 |WIRNI P IPENYANYE SEMBAKO
225 |Mul. SAHRIAN t, ISUKEMULIE SEMBAKO
226 (B0 WARNE POjBISUN LILIN Y SEMBAKO
227 it} ERNYLATIFAH PIKOPARG BEMBIGE SEMBAKD
228 IMaEMuNAN I' BT LILIH, BATUKLIANG UTARA SEMBAKO
229 |ASIAH P |MONTONG DAC - BATUKLIANG SEMBAKO
230 [NURAINI P |MT. TANGGAK DESA BUJAK SEMBAKO
231 [ROHINI P |MONTONG BEBEK SEMBAKO
232 ISITI HAIAR P |MT. BUWUH - BATUKLIANG SEMBAKO
233 |SAINAH P IDSN LAUK RURUNG - KOPANG SEMBAKO
234 |H. 1LANH P |WE|EGESENG SEMBAKO
235 jH). MASNI P |BEBUAK - KDPANG SEMBAKQ
236 |MARIATI P |BATUKLIANG SEMBAKO
237 |Munran P |LENDANG LOK DSH. LOK - KOPANG KELGNTONG
238 |HAMIDAH P [LALUK RURUNG Il - KOPANG KELONTONG
239 JALMIA P |KOPANG REMEBIGE KELONTONG
240 [HARNAWATI P |BATULAJAN - BATUKLIANG KELONTONG
241 IDEWI SARTIKA P |WATES - JENGGIK RELONTONG
242 |IMAINAH P |MONTONG SAGER DANGER KELONTONG
243 [MarTing P |LAUK RURUNG - KOPANG KELONTONG
244 [KHADIAH P [AIK GERING - BATUKLIANG SNACK

245 [MAHYUNI P |KMP. PEDALEMAN MASBAGIK SNACK

246 |1Q. MULYADI P IDANGER UTR SNACK
247 IMIARNI P |BILASUNDUNG MASBAGIX SNACK
248 JMARTIAN] P |PENGKORES - KOPANG REMBIGE SNACK
249 |KIREWATI P |BEBUAK KOPANG SNACK
250 |AYANIS P JAPIT AIK SWETA PLASTIX
251 [RADIAH P |KARANG LEBAH - PRAYA FLASTIK
252 |[NURHASANAH P |GERUNG APIT AIK SANDUBAYA PLASTIK
253 JH]. MASRAH L |CUNUNG KEDUL BATUKLIANG PLASTIK
254 IMAIINI ¢ |ENJER - KOPANG TELUR AYAM
255 [|ENAH P |BUJAK BATUKLIANG TELUR AYAM
256 | RUSMINAK P |PEREMBUN MASBAGIK TELUR AYAM
257 [1Q ROIAN! I' TPAIANGAN BATUKLIANG BERAS

258 [MUNAH P JGNGKOR KOPARG BERAS
259 (10, MARNI P |PENYENGGAK BATUKLIANG BERAS
260 | KALSUM P |BARENG UNTUNG BATUKLIANG Bi)i - BIIAN
2611PATMAH P IDSN. PENDAG! KOPANG Bi1 - BIJIAN
262 | KURNIAWATI P [LD. ARA KOPANG B[l - BIJIAN
263 [16. BAYAT P [BEBUAK KOPANG BIJ! - BISIAN
264 [MARNI P |KOPANG REMBIGE BIII - BLIAN
265 |RUKIAH P {LD. ARA IIi LOTENG Bl}1 - BJiAN
266 [SURIANT P |BUJAK BATUKLIANG BUI - BIIAN
267 [MASYANA P |MANTANG YL~ RIYIAN
268 [RUSMINT P |BARABALI BIi - BIBAN
269 [suring 7 |BARABALI BIjl - BIJIAN




270 [ZOHARN] # [MONTONG BATU 13 - BIJIAN

271 IMARNUN KOPANG REMBIGE BIJi - BIJIAN

274 M1 UNAH p [SUNDAK B - BIJEAN
2741 TonR P BATU LUMBUNG - MANTANG BIjY - HiJIAN

274 {SAHNIM b MONTONG BAAN - SIKUR REMPAH - REMPAL
275 {NURJANAH p |BEBUAK KOPANG REMPAH - REMPAIL
276 |MULIATI P KOPANG REMBIGE REMPALL - REMPAIL
277 [SARATYAH P |KOPANG REMBIGE REMPAH - REMPAH
278 ROHYANI P IMAMBEN LAUK REMPAH - REMPAH
279 [MAHNAN P |MASBAGIK REMPAH - REMPAH
280 [1Q. BURHAN P |BUJAK BATUKLIANG REMPAH - REMPAH
281 |MASITAR P |BUJAK BATUKLIANG REMPAH - REMPAH
282 |HURHASANAR P [MANTANG REMPAN - REMPAL
283 |AQ. APRIANA 7 {DANGER MASBAGIK REMPAH - REMPAH
284 IRAKYAH p |BISOK BOKAH REMPALH - REMPAH
285 |MULIANA P |DASAN BARU - KOPANG DUMBY

286 |SARMIAH P [GERIA LINGSAR GULA AREN

287 |SUJARMAN P |DSH. BEBAK KOPANG REMBIGE GARAM

288 {SAISAH P {KDPANG REMBIGE GARAM

289 |HAERUDIN L |KOPAKG REMBIGE GARAM

290 [MARTINI P iDSN. DUMPU BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
291 |BQ. RUHPAN P |DSN. BARU BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
2972 {MAAHIM + LAHMI P [BEAK LAUK WANASABA SAYUR - SAYURAN
293 [MUNAHIR L IBARAT RORONG WANASABA SAYUR - SAYURAN
294 |RAUHUN P [BEAK DAYA WANASABA SAYUR - SAYURAN
295 |ZUHAIRLAH P [PRESAK DAYE BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
296 |MUSTAQRAH P |GBK TIMUK Il WANASABA SAYUR - SAYURAN
267 |MUKNIN P |BAGEKDAYA SAYUR - SAYURAN
298 iRAMLAH P {1.OK KOPANG REMBIGE SAYUR - SAYURAN
209 |MASRAH P ILOK KOPANG REMBIGE SAYUR - SAYURAN
300 [H1. BQ. [FTIHAR Al P [BARET RORONG WANASABA SAYUR - SAYURAN
301 {MULIATL P {LINGKUK LIME STILING SAYUR - SAYURAN
302 [ERNAWAT! P IMENTORE KOPANG SAYUR - SAYURAN
U3 THELMI O HONTAK DANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
3004 HOQ MAN PO|GOMUNG DASAN BERU SAYUR - SAYURAN
A0S IMURUL WARDI P ORONG DAYA WANASABA SAYUR - SAYURAN
306 HARIANA P |AMBUNG MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
307 [SALMIN P [BARET RORONG WANASABA SAYUR - SAYURAN
308 [ASMIATI P [KELAJU JORONG SELONG SAYUR - SAYURAN
309 |Z0HRATUN P [PAOK PAMPANG SUKEMULIA SAYUR - SAYURAN
310 [IRPAN L (SEMAT MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
311{PAIZAH P IMERTAK WARENG BATUKLIANG UTARA  [SAYUR - SAYURAN
312 |1g. MUSLIANAH P |BAGEK PAYUNG SELATAN SAYUR - SAYURAN
313{YANTI p |MANTANG SAYUR - SAYURAN
314 |SAIRAH P |KEMBANG KERANG I SAYUR - SAYURAN
315 |PalZZAK P |MAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
316 |MARIATI p lWANASABA DAYA SAYUR - SAYURAN
317 iMUREDAH P IMAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
318 [PATAIVAH P |KEMBANG KERANG I SAYUR - SAYURAN
319 |MUSLIHAN P [MAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
320 INIHAYAH b iDANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
321]HURIAH P |DANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
322 |AISYAH P |MDNGGAS KOPANG SAYUR - SAYURAN
323 [1Q. SUKMAWATI P IBUJAK BATUKLIARG SAYUR - SAYURAN
324 1LAHIML P |BEAK DAYA WANASABA SAYUR - SAYURAN




Jz5ismun ? IWANASABA LAUX SAYUR - SAYURAN
ITHMATIANA P |FERESAX DAYE BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
227 1A MALUEDI L lwaANASADA SAYUR - SAYURAN
zeisivaeng 7 |PRESAY LAUK BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
325116 AT MANTANG ? [MANTANG SAYUR - SAYURAN
;3354!4%" A # |PRESAY DAYE BATUKLIANG SATUR - SAYURAN
P31 B0 HALIMATUSSAKDIYAH 7 |Dsh BARU KOPANG SAYUR - SAYURAN
332 1LARIPAY AENT ¥ |PENGHORES - KOPANG REMBIGE SATUR - SAYURAN
33500 HARY ? |DASAN BARU - KOPANG SAYVUD - SAYUIAN
224INyzEAING 7 |PERESAK BATUKLIANG SAYUR - BAYURAN
LESIPOHANAH ? |MasEAGIE TIMUK SATL - SAYURAN
234 4n H P {MASBAGIL TIMUK SAYUR - SAYURAN
3Z7 | P |WANASAZA SAYUH - SAYURAN
I3g 7 PWANASABA SAYUR - SAYURAN
§ 225 L |wanasARA SAYUR - SAYURAN
i 245 b A ANYAR SUKAMULIA SAYUR - SAYURAN
{341 ? [BUJAY BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
2 ? ey 1 ¥ BATUXLIANG SAYUR - SAYURAN
3 P |MASBAGIK UTARA SAYUR - SAYURAN
3 ? .\OP:- {G REMBIGE SAYUR - SAYURAN
34 ? [BUIAK BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
346 |ZuEAiDAH F |MASBAGIK UTARA SAYUR - SAYURAN
347 F20 DOV ANIAN P |EMBUNG KARUNG SAYUR - SAYURAN
242 P |MASBAGIK UTARA SAYUR - SAYURAN
329 & 1PRESAX BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
Pascioows = : SAYUR - SAYURAN
i Fe ) SAYLIE - SAYUHAM
B ? 4, ¥ i/ SAYUR - SAYURAL
$35% 7 jpEN GIROJA‘uGR MBIGE SAYUR - SAYURAN
1352 P |MASBAGIK TIMUK SAYUR - SAYURAN
335 P |BEBUAK KOPANG SAYLIR - SAYURAN
23E B u-zar.as,aa,x SAYUR - SAYURAN
257 ? ISZUELE SAYUR - SAYURAN
38 P IMAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
25g P |MAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
2E0 ;-.1.-:,-.{;.. P |DANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
2EIINUPHAYETT p [DANGER MASBAGIK SAYUR « SAYURAN
342 P |MAS3AGIK UTARA SAYUR - SAYURAN
353 | # |GERIA LINGSAR SAYUR - SAYURLAN
TE4 P IMASBAGIK SAYUR - SAYURAN
eSS p IMASBAGIK UTAPA SAYUR - SAYURAN
TER ! P IMASBAGIH UTARA SATUR - SAVUHRAN
Ly P O{AASBAGIN TIMUK SAYUR - SAYURAN
2EL TULIANNAE P |PERENGGE SELE SAYUR - SAYLHAN
ZELY B IPERESAR BATURLIANG SAYUR - 5AYURAN
LETG P |BUIAK - KOPANG SAYUR - SAYURANK
P73 | 7 [MASHAGIE UTARA SATUR - SAVURAR
ey 4L | ¥ [EAT SORAK [DNTLAK SAYUI - SAYURAN
1273/ UL HIYMAH 2 IDANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAK
{274 n,’-r_.:_!s.s 7 [PERESAK BATUKLIANG SAYUIL- SAYURAMN
375 NUEUL PAIZAY 7 {SUBAHNALA SAYUR - SAVUILAN
ITRIMUNTASIP L |2PIT AMK SAYUR - SAYURAN
ATT{HASMIATI P EART ALK PRINGCABAYA SAYUR - SAYURAN
Fetvan P {BEBUAK SAYUR - SAYURAN
I7GIFAEMINAY # |PENYANYE SAYUR - SAYURAR




J80 TWAISHL

BIJAK BATUKLIANG

SATIH - SAYURAL

381 |[HURNIATI

JANAPRIA

SATUIL - SAYHRAN

382 IROIANIAN

PRESAK KRANING

SATYUR - SAYURAN

383 [MANNEP

PRESAK BATUKLIANG

SATUR - SAYUIRAN

384 |MARIANA P FPRESAK DATUKLIANG SAYUR - SATURAH
85 MIJNAH P {DANGER MASHAGIK SAYUR - SAYURAN
306 |ISMIATI P [DANGER MASBAGIK SATUR - SAYURAH
387 |RaUN P [DANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAH

388 [MASNAH

BUIAK BATUKLIANG

SAYUR - SAYURAN

389 iMULIAN!

APIT AIK

SAYUR - SAYURAN

330 YARNI

DARMAJ - KOPANG

SAYUR - SAYURANM

391 |NURIAYATI

DASAN BARU - KOPANG

SAYUR - SAYURAN

392 INURTI}AH

KOPANG REMBIGE

SAYUR - SAYURAN

393 iMIILIATI P IAPIT AIK PRINGGABAYA SAYTUR - SAYURAN
394 |SALMING P [MASBAGIK SAYURE - SAYUIAN
305 INURHAYATI P IDANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
396 |SA'AH P |MASBAGLE TIMUK BATHR - SAYURAH
397 JUSNIAWATI P JPENAKAK SAYUR - SAYURAN
308 1SUHIARTIK P {PADAMARA SAYUR - SAYURAN
309 | PETIMAIL i IMAMBEN DAYA SAYUIL- SAYURAN
400 [SURYANI F itAAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
401 {HUSNAH F |MAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
402 | TAMMIMI P |KALIJAGA SAYUR - SAYURAN
403 JFAIZAH P IMAMBEN DAYA SAYUR - SAYURAN
404 |HASANAH P |MAMBEN DAYA SAYUIR - SAYURAN
405 |RUHANAH F |DANGER MASBAGIK SAYUR - SAYURAN
406 |AWINAH P |KOPANG REMEIGE SAYUR - SAYURAN
407 [MARIATE P |[WANASABA SAYUR - SAYURAN
408 | MasKI P |TELAGAWARU SAYUR - SAYUIRAN
4091581 WAHYUNI P |GELOGOR SAYUR - SAYURAN
410 {ASMARAWAT] P {DUJAK BATUKLIANG SAYUR - SAYURAN
411 15AMIAH P {MONTONG BEBEK SAYUR - SAYURAN
412 {0 MUSLIHAN ¥ |DSN.LAUK SAYUR - SAYURAN
413 JRUMISAH P |DSN PRESAKII SAYUR - SAYURAN
414 {AEN|AH P IMERTAK WARENG SAYUR - SAYURAN
415 jAMINAH P |PRESAK DAYE SAYUR - SAYUHRAN
416 |HARTINI P |€ARANG LEBAH - KOPANG SAYUR - SAYURAN
417 |SUMAWATI P |CUNUNG NGAMUK SAYUR - SAYURAN
418 ||CIARIAH P i1.D. ARE MASBAGIK KERUPDK

419 |MARDIAH P |PAGUTAN MATARAM KERUPUK

420 {HUSNYL HOTIMAH P [DANGER MASBAGIK KERUPUK

477 |MUSTIRAH PGB TIMUICH WANASABA KERUPUK

422 |ManAH P IDUSUN BEBAK KERUPUK

423 [SITI SRE HIKMATUL HUKM P IGBK. BAT ALK ANYAR SUKAMULIA KRERUPUK

424 JRUSN] P 1ABUNG MASBAGIK KERUPUK

425 |3ITI RAUHUN # |LD. ARE MASBAGIK KERUPUK

426 |SITI LAENAH P IKARANG LEDAN - PRAYA KERUPUK

427 IMAHARIAH P |LD. ARE KOPANG HERUPUK

428 |SAHNIM P [MONTOHNG ATAS - SIKUR KERUPUK

4729 15UCI SUGIARTI P iBANJAR DS, LAUK RURUNG KENUPUK

430 |saENal P |BAJUR {ERUPUK

431 [HURIIAYATI P [SANDIK BATULAYAR MIE KURING BASAll
432 {LIRIA GAND! v |LINGKUK BAKEK BEQUAK KOPANG SNACK

433 |BAIQ EVI KUSRINI P JKOPANG REMBIGE SNACK

434 |MALA KARMA P 1LAUK RURUNG - KOPARG GORENGAN




435 |MARDIANA P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

436 |[MARTINI P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

437 [SUHARTINI P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

438 |KASMIYATI P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

437 |SUMARNI P |KOPANG REMBIGE JAIAN BASAH

440 |NETI APRIANI P |KOPANG REMBIGE JAJAh BASAH

441 |SUBAEDAH H P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

442 |JULIARTI P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

443 |HAYATI P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH
444 |MULYANA P |KEBUN LUAH - KOPANG JAJAN BASAH

445 |MURTIAH P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

446 |ISMAWATI P |KOPANG REMBIGE JAJAN BASAH

447 |KARTINI P |BUJAK BATUKLIANG JAJAN BASAH

448 [INURMIN P |BUJAK BATUKLIANG JAJAN BASAH

449 |SITI ZAENAB P |GUBUK ALANG - KOPANG JAJAN BASAH

450 |MUNARAH P |KB. BELEK / MONTONG BAGEK JAJAN BASAH

451 INURHIDAYATI P [MUNCAN - KOPANG JAJAN KERING
452 |MARNAH P |APIT BANGKE JAJAN KERING
453 |JENIATI P |MONGGAS - KOPANG JAJAN KERING
454 |MARIATUN P |BUJAK BATUKLIANG JAJAN KERING
455 |1Q. ROHANI P |KWANGRASE KETUPAT

456 [MUSTIANIK P |KWANG PATI [ KETUPAT

457 |RAHMAH P |KOPANG REMBIGE SIAP SA]l

458 |SAMINO P |KOPANG REMBIGE SIAP SA)!

459 | SUNARTI P |KOPANG REMBIGE SIAP SAJl

460 [MURTIWI P |PRESAK BATUKLIANG SIAP SAJl

461 |NURSAH P |KOPANG REMBIGE SIAP SAJl

462 |MAHYAN P |DSN GBK ALANG SIAP SAJI

463 |SAWIAH P |KMP. BHINEKA 11 DSN KOPANG [I SIAP SAJ

464 |YULIANA P |BANJAR DSN LAUK RURUNG ! SIAP SAJI

465 |ALI MUKMIN L |KOPANG REMBIGE BAKSO

466 |SAHBAN L |KARANG ANYAR - KOPANG BAKSO

467 |1Q. TEMI'AH P |KOPANG REMBIGE KOPI

468 |MAHNUN P |KOPANG REMBIGE KOPI

469 [NURAENI P |KOPANG REMBIGE KoPl

470 [SUARNI P |KOPANG REMBIGE KOPI

471 |SOPIAN L |KOPANG REMBIGE KOPI

472 |SITI HADIJAH P |KOPANG REMBIGE KOPI

473 |IDA YANA P |KOPANG REMBIGE KOPI

474 |ROHANA NINGSIH P |WANASABA IKAN LAUT BASAH
475 |NURHAYATI P |BATU RIMPANG KERUAK IKAN LAUT BASAH
476 |MARIANA P |KOPANG REMBIGE IKAN LAUT BASAH
477 |WAIDAH P |MAMBEN DAYA [KAN LAUT BASAH
478 |HASANAH P |WANASABA IKAN LAUT BASAH
479 |[FASLAN L |WANASABA IKAN LAUT BASAH
480 |NURHAYATI P |SAKRA IKAN LAUT BASAH
481 |SRI SUKMA APRIANI P |JANAPRIA IKAN KOLAM
482 |AGUS SAWALUDIN L |BUJAK BATUKLIANG IKAN KOLAM
483 |NONIS DWI DANAWATI P |KOPANG REMBIGE IKAN KOLAM
484 |[NURJI P |KOPANG REMBIGE IKAN KOLAM
485 [SAMSUL ARIPIN JANAPRIA IKAN KOLAM
486 |ROHINI SAKRA IKAN PINDANG
487 |AMINI PRESAK BATUKLIANG IKAN PINDANG
484 |HALIMAH BATUKLIANG UTARA IKAN PINDANG
489 |SRIJAYANTI PRESAK BATUKLIANG IKAN PINDANG




490 |SAKNAH TERARA IKAN PINDANG
491 |SAUFIAH BUJAK BATUKLIANG IKAN PINDANG
492 |HILMIATI PRESAK BATUKLIANG IKAN PINDANG
493 |SUMIATI SELEBUNG BATUKLIANG IKAN PINDANG
494 |1Q. JALALUDIN SELEBUNG BATUKLIANG IKAN PINDANG
495 |SENIMAH PRESAK BATUKLIANG IKAN PINDANG
496 |SERINAH SELEBUNG BATUKLIANG IKAN PINDANG
497 |HAERUNI DANGER MASBAGIK IKAN KERING
498 | PIANI MONGGAS KOPANG {KAN KERING
499|1Q. APRIANA DANGER MASBAGIK IKAN KERING
500 |YULI MARIANA PRESAK BATUKLIANG IKAN KERING
501 |RABIATUL ADAWIYAH SUKAMULIA [KAN KERING
502 |MAESARAH KOPANG REMBIGE IKAN KERING
503 |BQ. NIRA SUBAKI KOPANG REMBIGE IKAN KERING
504 |HAOLIAYAH MAMBEN DAYA IKAN KERING
505 |1Q. KI AHMAD P |MASBAGIK IKAN KERING
506 |NIA SARTIKA p |DSN LEKONG LOTIM [KAN KERING
507 |IPNAWATI P |DANGER MASBAGIK IKAN KERING
508 [MARWI P [PRESAK BATUKLIANG IKAN KERING
509 [MASNI P |AIK DAREK IKAN KERING
510 |AISAH P |PRESAK BATUKLIANG IKAN KERING
511 |PAOZIAH P |DANGER MASBAGIK IKAN KERING
512 |SAINA WEJEGESENG IKAN KERING
513 |HUSDIANA P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
514 [H. HAERUDIN L |BARABALI DAGING SAPI
515 |BQ. SUDIANIK P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
516 |H). MUSLIAHTI P |PRESAK BATUKLIANG DAGING SAPI
517 |BQ. ERNA AGUSTINA P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
518|BQ SUCIANI P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
519 1BQ NAFSAH P |MUNCAN - KOPANG DAGING SAPI
520 [SRI HIDAYAN!I P |BUJAK BATUKLIANG DAGING SAPI
521 |ZOHRIATUN HASANAH P |BUJAK BATUKLIANG DAGING SAPI
522 |ALMIATI P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
523 |SRI HARWANTI P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
524 |HARIANIK P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
525 |HJ. REDE P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
526 |BQ. PERAWATI P |MUNCAN - KOPANG DAGING SAPI
527 [SITI RAKMAH P |KOPANG REMBIGE DAGING SAPI
528 |SRI HIDAYATI P |MUNCAN - KOPANG DAGING SAPI
529 |BQ. SITI AISAH P [MUNCAN - KOPANG DAGING SAPI
530 |NANIK P |KOPANG REMBIGE DAGING SAP!
531 |SAPARIAH P |SUKAMULIA AYAM POTONG
532 |UTIM P |SUKAMULIA AYAM POTONG
533 |ERNIATUN P |KOPANG REMBIGE AYAM POTONG
534 [S1T] MASTURAH P |SUKAMULIA AYAM POTONG
535 |NAFSITAH I |SUKAMULIA AYAM POTONG
540 |BQ SUMIATI P |SUKAMULIA AYAM POTONG
537 |H). HAERANI P |SUKAMULIA AYAM POTONG
538 |MUNIAH P |PRESAK BATUKLIANG AYAM POTONG
539 |RIA INDRIANA P |PAOK LOMBOK SURELAGE AYAM POTONG
540 |BQ. RATNA P |KOPANG REMBIGE AYAM POTONG
541 |LUK LUK IL MAKNUN P |MASBAGIK AYAM POTONG
542 |HALIMATUSSAKDIAH P |BUJAK BATUKLIANG AYAM POTONG
543 |ASRIANI P |KOPANG REMBIGE AYAM POTONG
544 |NURAENI P |SUKAMULIA AYAM POTONG




545 jCEHAR

SEPAKEK PRINGGARATA AYAM POTONG
546 [BQ. NIMJUHRE SUKAMULIA AYAM POTONG
547 |[NURAENL ANJANIL AYAM POTONG
548 | KUSUMAWATI DSN PRESAK 1§ ATAM POTONG
5345 {LALU MUSTIADI PENYEBGAK, PRESAK AYAM POTONG
550 |SALMIN PETAK - KOPANG TAllY & TEMPE
551 |SEPIAH PRESAK BATUKLIANG TAHU & TEMPE
552 [SUBAEDAH KOPANG REMBIGE TAHU & TEMPE
553 JMARIAN] JONGKOR - KOPANG TAHU & TEMPE
554 |SUMIATI PRESAK BATUKLIANG TAHU & TEMPE
555 |TOHA KOPANG REMBIGE TAHU & TEMPE
556 [JUNIP BATU TAMBUN AIK MUAL TAHU & TEMPE
557 [AINI MUNIATL KOPANG REMBIGE TAHU & TEMPE
558 {MARLINA KARANG BARU SELEPARANG TAHU & TEMPE
559 |HAPSAH + AYU ASTUT! KEKALIK SELEPARANG TAHU & TEMPE
560 |NURHAYAT! KOPANG REMBIGE TAHU & TEMPE
561 [HILMIATI KOPANG REMBIGE TAHU & TEMPE
562 |NIIRMANIA BUKUT BAQGK TAHU & TEMPEH

563 {FATIMAH

SEMPARU 1l - KOPANG

TAUY & TEMPE

564 [SAIME HARIADI

AIK GERING - BATUKLIARG

BUAM - BUAHAN

565 [RIADAH BUIAK BATUKLIANG BUAH - BUANIAN
566 IB0. SURIANI DESA MAKMUR BATUKLIANG BUA! - BUAHAN
567 {B]. FITRI KOPANG REMBIGE BUAH - BUAHAN
568 |FAIZATUL ADAWIYAH AIK DAREK BUAN - BUAHAN
569 |HIRJANAH AKX DAREK BUAIl - BUAHAN
570 [ HIKMAWATI BUIAK BATUKLIANG BiIAH - BUAHAN
571 |MAREAN BERTALS BUAR - BUAHAN
572 15ENAH BUJAK BATUKLIANG BUAH - BUAHAN
573 [SALMAH MANTANG BUAI - BUAHAN
574 INURHASANAH PRESAK BATUKLIANG BUAM - BUAHAN
575 |MUAINI LINGSAR BUAH - BUAHAN
576 |RAEHANUN MANTANG BUAH - QUAIIAN
577 [RATNAWATI KOPANG REMBIGE HUAH - BUAUARN
578 [SAINI SELEBUNG BATUKLIANG BUAIL - BUARAN
579 [AISAH SELEBUNG BATUXLIANG BUAIL - BUAITAN
580 J[UMINAH BUJAK BATUKLIANG BUAH - BUAHAN
581 {ROHANIK BARABALL BUAH - BUATIAN
582 IMUNISAH TAMPAK SIRING BUAIT - BUAHAN
583 {SENIAH PRESAK BATUKLIANG BUAH - BUAHAR

584 [SIT{ AMINAH

BARABALL!

BUAH - BUAHAN

585 [H.SMANI

MONTONG BATU BUJAK DAYE

GUAH - BUAEAN

586 [SUARNI

GOAK LAVK

BUAH - BUAHAN

587 [1Q. SAMANAH MANTANG BUAH - BUAHAN
588 1K) NURJAENATI PRESAK BUAH - BUAHAN
589 |SUKANAH BARABALI BAWANG
590 [NURJANAH DANGER MASBAGIK BAWANG
591 |SUMARNI MASBAGIK UTARA BAWANG
502 INANIK YASMIN] MASBAGIX UTARA BAWANG
593 [1Q. WAHIDAH DANGER MASBAGIK BAWANG
294 [JuMIAH BUIAK BATUKLIANG BAWANG
505 |[MUNAIP TELAGAWARY BAWANG
596 |SITl AlSAH PRESAK BATUKLIANG BAWANG
597 ISAEMAH KOPAMNG REMBIGE BAWANG
598 [MUSTIARAB KOPANG REMBIGE BAWANEG

599 [WASTAH

PRESAK BATUKLIANG

BAWANG




600 |SAHMIN

P {MASBAGIK UTARA BAWANG
601 ISANAK P |KARANG BARU WANASABA BAWANG
602 |1Q. NANA RIANA P |[MONGGAS - KOPANG BAWANG
603 |FATIMAH P iDANGER MASBAGIK BAWANG
604 [ROHANAH P [SIKUR BAWANG
605 HURIAH P IMASBAGIK BAWANG
606 [I0HARIAH P |MASBAGIK UTARA BAWANG
607 {HAERIYAH DASAN BARY - KOPANG BAVWANG
HUY [HAERUN;S KOPANG REMBIGE BAWANG
609 {ASHI MONTONG GAMANG BAWANG
610 315ANTI MASBAGIK UTARA BAWANG
611 |HILAWATI DANGER MASBAGIK BAWANG
612 {SAHRAEN KEBUN MONTONG SUKAMULIA SEMBARG
613 |LUMNAWATI SUKAMULIA AYAM POTONG
614 |MAHNUN DASAN LEKONG AYAM POTONG
615 |IMAT SUKAMULLA AYAM POTONG
616 |SUBUHIYAH SUKAMULIA AYAM POTONG
617 |[NURAIN] SUKAMULIA AYAM POTONG

618 |RAKNI APRIAN]

NYIUR TEBEL KEPAH

AYAM POTONG

619 [ISNAWATI

NYIUR TEBEL KEPAH

AYAM POTONG

620 |RAUHUN

APIT ALK AYAM POTONG
621 IUSWATUN HASANAH PERESAK BONGKOT AYAM POTONG
6272 [SUNDU SIAH LD. ARE SAYUR - SAYURAN

623 |YE HIDAYATULLAH, 5E

PENGKORES - KOPANG REMBIGE

MINYAK WANGI

624 iDEW! KARMILAYANI

DSN. BEBAK KOPANG REMBIGE KELONTONG
625 |MAEMUNAH SUNDIN BAJUR SEMBAKO
626 SARTIKA RIN] BEBUAK KOPANG SEMBAKO
627 |SENAH GUBUIK ALANG - KOPANG ROKOK
628 [JUN MUNIR KOPANG REMBIGE ROKDK
629 |ED! MUNIR KOPANG REMBIGE ROKOK
630 |SURIAN! BARENG UNTUNG BATUKLIANG JAJAN BASAH
631 |MUHLIS TAHU & TEMPE
632 |AGUS PUYUNG PRAYA

TAHU & TEMPE

633 |[MASNOK

GUBUX ALANG - KOPANG

BAKSO
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634 HURMAH GUBUK ALANG - KOPANG BAKSO

635 [ENI KEBUN RANDU SEMBAKO
6361EL KEBUN RANDU BAWANG

6§37 {1Q. SAHNIM MONTONG BAAN - STKUR REMPAH - REMPAH
638 |AZRIN KOPANG PALEN

639 |AQ. }HIDAH PONGGONG NANGHA

640 [1Q. ATUN LANMGKEK BUE NANGEA

641 |EMI WAJAGESENG KOMVEKS!

642 [H]. HUSNIA BTN SAYUR - SAYURAN
643 |BAMBANG KOPANG BAKSO

644 [H, NURHASANAH MANTARG LAPAK

645 [NURAINI RENGGUNG PALEN

646 [FATMAH BARABALI PALEN

647 [1Q. ATUN WANASABA SAYUR - SAYURAN
648 [HERAMAN SUETA PLASTIK

649 [EKA SAYUR - SAYURAN
650 |H!. KARTINI MANTANG DAGING SAPE
651 [SAINE PESENG IKAN KERING
652 [NUR [SLAMIATI KOPANG REMBIGE

653 |ZULKARNAEN GUBUK ALANG - KOPANG KULINER

654 |SAPIRAH KOPANG REMBIGE KULINER




655 |SEPINAH P |GUBUK ALANG - KOPANG KULINER
656 | JUARTIK + SUARNI P |KOPANG REMBIGE KULINER
657 |RAHMAH ( MOK ) P |KOPANG REMBIGE KULINER
658 [MUNIR P |KOPANG REMBIGE KULINER
659 |HERLINA P |KOPANG REMBIGE KULINER
660 |UDIN L |KOPANG REMBIGE KULINER
661 |FIT MIRATIH P |KOPANG REMBIGE KULINER
662 |JAHYA L |LAUK RURUNG - KOPANG KULINER
663 |SANTI P |GUBUK ALANG - KOPANG KULINER
664 {HAR / ANDI UJUM P [GUBUK ALANG - KOPANG KULINER
665 |TAKDIR L |KOPANG REMBIGE KULINER
666 [H]. SULISTIANI P |GUBUK ALANG - KOPANG KULINER
p

667

YULI AYU WANDINA

JELOJOK




Lampiran

Keputusan Bupati Lombok Tengah Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Pembentukan Tim Koordinasi Terpadu Relokasi Pasar Jelojok
Kabupaten Lombok Tengah




BUPATI LOMBOK TENGAR oo

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN BUPATI LOMBOK TENGAH

NOMOR ﬁ,_(,' TAHUN 2019

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KOORDINASI TERPADU

RELOKASI PASAR JELOJOK
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

BUPATI LOMBOK TENGAH,

bahwa dalam rangka memberikan kepastian arah, target,
sasaran dan tzhapan proses dalam melakukan relokasi
pedagang baik ke lokasi relokasi sementara maupun
penempatan kembali ke pasar yang baru;

batwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Pembentukan Tim Koordinasi Terpadu Relckasi Pasar Jelojok
Kabupaten Lombok Tengah.

Undang - Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Dzerah — Daerah Tingkat || Dalam Wilayah Daerah — Daerah
Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah dua kali diubah
terakhir dengan Undang - Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang -
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang — Undang Nornor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang ~ undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

10.

11.

1z,

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahunt 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelengdaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 165 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593),

Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tetang Penataan
dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pasar Tradisional Modern
dan Toko Modern;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana teiah
dua kali diubah ferakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubshan Atag
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Paerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2008 tentang
Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Perdagangan Republik indonesia Nomor 48
Tahun 2013 tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan
Sarana distribusi Perdagangan,

Keputusan Menteri Kesehatan Republik indonesia Nomor 518
Tahun 2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Fasar Sehat,

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 ientang Urusan
Pemerintahan yang menjadi Kewenangan Kabupaten Lombok
Tengah Sebagai Daerah Otonom (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2008 Nomor 2);

Peraturan Daerah Nomor 3 Tanhun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Organisasi Perangkat Daerazh Kabupaten Lombok

Tengah (Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Tengah Tahun
2008 Nomor 3);

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019 tentang Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Daerah Kabupaten Lombok Tengah

Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah Kabupaten Lombak
Tenganh Tagun 2018 Nomor 1).

MEMUTUSKAN :

Membentuk Tim Koordinasi Terpadu Relokasi Pasar Jelojok
Kabupaten Lombok Tengah dengan susunan persenalia
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Tugas dan Tanggung Jawab Tim sebagaimena dimaksud Dikturn
KESATU adalah :

Tugas Tim Sarana dan Prasarana -

a. Melakukan keordinasi sesama tim perencana dan fim secara
keseluruhan dalam rangka mewujudkan hasil perencanaan
relokasi yang tepat, efektif dan efisien;

b. Melakukan persiapan pada lokasi relokasi pedagang
sementara dengan memenuhi segala kebutuhan sarana dan
prasarana PeNdukung akiifitas perdagangan secafa layak
dan memadal, seperti tempat berdagang. saluran drainase,
lampu penesangan, tempat pembuangan sampah sementara,
foilet dan air bersih;
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Merigadakan rapat pembahasan/konsultas: dengan instans:
tereant

d Mempersiapkan fasiitas reokast sementars  deongan
membangun kics lapak pedagang dan pendurunyg lamya
saperti fasilitas ar bersih, conlammer sampah  lmpuy
generangan, wcltolet dan fasilitas pendukung lainya

i Tugas Tim pengelola dan pembinaan

a Melakukan koordinasi sesama tim pengelala dan tim secara
keselurunan dalam rangka mewujudkan pelaksanaan relokass
cedagang yang baik, layak dan bermartabat.

b Melakukan verifikasi terhadap para pedagang yang ada di
Pasar Jelojok untuk menetapkan data jumiah, jenis dan
klasifikasi pedagang yang benar dan valid. tentunya dengan
melibatkan berbagal komponen yang ada,

c. Mengadakan rapat pembahasan/konsultasi dengan instans
terkait,

d Membantu pedagang dalam pelaksanaan proses relokasi
bak saat relokasi ke lokasi pasar sementara maupun ke
lokasi pasar yang baru nanti, dengan menyiapkan armada
kendaraan dan personil yang membantu saat relokast,

e Memastikan bahwa dalam proses persiapan dan
pelaksanaan relokasi berlangsung secara baik, cepal. layak.,
tepat dan berkeadilan:

Il Tugas Tim Keamanan. Ketertiban dan Lalu Lintas

a  Melakukan koordinasi sesama tim Keamanan, Ketertiban dan
Laly Lintas dan tim secara keseluruhan dalam rangka
mewujudkan pengelolaan yang optimal selama proses
aktifitas perdagangan di lokasi relokasi pasar sementara;

b Melakukan langkah-langkah antisifatif serta melakukan
pengelalaan dan pengendalian terhadap segala sesuatu yang
berkaitan dengan aktifitas perdagangan di lokasi relokasi
pasar dalam rangka mewujudkan situasi dan kondisi yang
baik, aman, nyaman, lancar, dan terkendali selama waktu
yang dibutuhkan;

¢. Mengadakan rapat pembahasan/konsultasi dengan nstansi
terkait;

d. Memberikan  solusi  atau . penyelesaian  terhadap
permasalahan yang terjadi seiama aktifitas perdagangan
berlangsung di lokasi relokasi pasar sementara, dengan
melibatkan berbagai komponen yang ada.

)

V. Tugas TIM PENGAWAS

a Melakukan Pengawasan langsung alau tdak langsung
terhadap kinerja tim sarana dan grasarana, tim pengelola dan
pembinaan, tim keamanan ketertiban dan lalu lintas, baik
secara rutin maupun berkala.

b. Melaporkan tugas pengawasannya kepada tim pengarah
sebagal tdakianjut hasil pengawasan dalam upaya
memperbaiki kinerja dan hasil kerja tim-tim pelaksana

b

KETIGA ~ Segala biaya yang timbul akibat difetapkannya Keputusan ini

dicebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun Anggaran 2019
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KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal 2 Januari 2019,

Ditetapkan di Praya

Tembusan disampaikan kepada Yth :

Menteri Dalam Negeri di Jakarta;

Ketua DPRD Kabupatan Lombok Tengah di Praya;

Inspektur Kabupaten Lombok Tengah di Praya;

Kepala Bapeda Kabupaten Lombok Tengah di Praya;

Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Lombok Tengah di Praya;
Kepala Bagian Anggaran

Setda Kabupaten Lombok Tengah di Praya;

Masing — masing yang bersangkutan untuk maklum dan dilaksanakan.

ONDG AWM
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI LOMBOK TENGAH

NOMOR : TAHUN 2019
TANGGAL
TENTANG : PEMBENTUKAN TiM PERENCANA, PELAKSANA,
PENGELOLA DAN FENGAWAS
RELOKASIPEMINDAHAN ~ PASAR  JELOJOK
KABUPATEN LOMBOK TENGAH
KEDUDUKAN
NO. NAMA/JABATAN/INSTANS! DALAM TIM
1. | Bupati Lombok Tengah Pembina
2. | Wakil Bupati L.ombok Tengah Pembina
3. | Sekretaris Daerah Kabupaten Lombok Tengah Pengarah
Ass. Adm. Perekonomian & Pembangunan
4. | pada Setda Kabupaten Lombok Tengah Pengarah
5 Kepala Saluan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lombok Ketus
Tengah
6. | Camat Kopang Kabupaten Lombok Tengah Wakil Ketua
i Koordinator Sarana dan Prasarana
1 Kepala Dinas PUPR Kabupaten Lombok Tengah Ketua
Kepala Dinas Perumahan dan Pemukiman Kabupaten Lombok
2 Tengsah Anggota
Kepala Bidang Cipta Karya pada Dinas Pekeraan Umum dan
3 Penalaan Ruang Kabupaten Lombok Tengah Anggota
Kepala Bidang Penangan Sampah, Limbah, Limbhak B3 &
4 Sanitasi pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Anggola
Tengah
Kasi Pembangunan Gedung pada Dinas Pekerjaan Umum dan Anaaota
5 Penataan Ruang Kabupaten Lombok Tengah ng3
S—
6 Kepala Bidang Angkutan Pada Dinas Perhubungan Anggota
Saiful Zuhi, ST,M.Eng (PPK Pekerjaan Pembangunan Pasar
7 | Jelejok pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Anggota
Kabupaten Lombok Tengah)
Il | Koordinator Pengelolaan dan Pembinaan
Kepala Dinas Perdagangan dan Penindustrian Kabupaten
¥ | Lombok Tengah Ketua
2 | Kabag Ekonomi Anggota
|, | Kepala Bidang Perdagangan Dinas Perdagangan dan
3 Perindustrian ? Anggota
4 | Kabid KUKM Sat Pol PP Anggota
§ | Kasi Ekbang Kecamatan Kopang Kabupaten t ombok Tengah Anggota
‘—'_"—-u-__
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6 Kepaia‘Desa Kopang o i Anggota !
i 7 ! Ketua Komunitas Pedagang Formal T i Anggota :

B Ketua Komunitas Pedagang NonFormaIM_d i Anggota ‘
T Koordinator Keamanan, Ketertiban dan Lalui..i:\-t‘ﬂs

Kepala Bidang Ketertiban Umum & Ketentraman Masarakat | [
1 pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lombok Ketua
Tengah R, e |

L 2 Kepala Bidang Lalu Lintas pada Dinas Perhubungan ] Jif_‘-_g.gcla ____l

3 Danramil Kopang l| Anggota
3 4 | Kapolsek Kopang : Anggota '

5 IPTU SULHAN (Polsek Kopang) I‘ Anggota

6 | AIPTU LW. WIDANA (Polsek Kopang) | Anggota

7 l BRIPKA LUKMAN HAKIM {Po!sek Kopang) '1 Anggota

8 BRIPKA FATHUR_RAHMAN {Polsek Kopang} : Anggota

9 | WIYATNO YUDO, S.Sos (Polisi Pamong Praja) | Anggota

10 | LALU WIRANTANUS (Polisi Pameng Praja) I Angg;a

11 LALU PANJI DWIPA (Polisi Pamong Praja) : Anggota :

12 LALU YUDI SATRIAWAN (Polisi Pamong Praja) Anggota

13 | LALU BADE SUTA (Polisi Pamong Praja) Angoots |

14 : LALU MUH FARUDDIN (Polisi Pamong Praja) Anggeta

15 '[ LALU NOVA RANGGA (Polisi Pamong Praja) Anggota
16 j MOH AKWAN (Polisi Pamong Praja) | Angaota

17 ARIYANTO (Polisi Pamong Praja) ,;ggcga T
,_—1-; ! MUSTAJAB (Polisi Pamong Praja) T hnggcd_a -
19| ABDUL MADID Poisi 5;;;;&;;{"“““ Tl e

20 i MURTI, S.Sos (Dinas Perhuhungan] - R ;n;;m

21 | M RISWAN (Dinas Perhubungan.}_h" D ,-m,-;.-,-@g
T MARJUKI, S IP (Dinas Pemubu:g;r:;‘* i ;aggc'.:_
USSP, S O U vy

23 | HARJCN HS (Dinas Pemubungan) Anggola
TMHTJ—SI:I ;{hD-;;:s ﬁé;hubunganl - An;};cza' N
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SUD!AWAL {Dmas F’erhubungan}

| Lombok Tengah

: T ]
26 . HARJUKI (Dinas F‘erhllbung;an} i _ r| Anggota ]l
27 ‘ KASNADI (D:nas Perhubungan)f - A.n.égo!a‘ 1
--28 _ ‘;U_HSIN SIP I(_l-:-);nas Ps‘a;hub;ngan_)‘ - ' -Aﬁggbta '
S— Bl Tpr——— i e~ b~ {
23 LALUKURNIAWINATA (Dinas Perhubungan) | Anggola
B R — — S
30 | SATRIADI (Dinas Perhubungan) Anggota |
31 S_EIQA JAMALUDINH(Hi:rJramiI Kopa:g;)m--“—___“ﬂ T _A;gg::tz.:_—.
.32 “ _SE;;A_EA_O_E;;HAEIDI [Kuram:l Kopang) T _;;gota _
3:;*" ‘ S_ERTU KGWURUDDFN (Kr::ramll| Kopang) T ‘Aﬁ.g.gc;la- _
34 SERTU ABD_UL AZIS [Korarml Kopaﬂr‘?;)“-_ - __-:'HF Angghr.at_a: ‘*1
p— I R T R e S i)
Y Koordinator TIM PENGAWAS
1 inspektur pada Inspektoral Kabupaten Lombok Tengah | kewa
N 2 Kepala_Bappeda Kabupaten Lombok Teﬁ;a;l; _ i - Anggota
" Kepala Bagian Adiminstrasi Pembangunan Setda Kabupaten | _";r:g_t.:;;t: a '
i
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l Lampiran

Peraturan Bupati Lombok Tengah Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Penyesuaian Tarif Retribusi Pelayanan Pasar
di Pasar Rakyat Jelojok dan Pasar Rakyat Renteng




BUPATI LOMBOK TENGAH

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI LOMBOK TENGAH

NOMOR 8 TAHUN 2020

TENTANG

PENYESUAIAN TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PASAR

DI PASAR RAKYAT JELOJOK DAN PASAR RAKYAT RENTENG

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LOMBOK TENGAH,

a. bahwa penyediaan maupun pemberian barang publik

oleh pemerintah daerah untuk kepentingan umum yang
dapat dinikmati baik oleh perseorangan maupun badan
termasuk dalam hal ini Pasar Rakyat Jelojok dan Pasar
Rakyat Renteng merupakan salah satu komponen
Pendapatan Asli Daerah yang berfungsi sebagai sumber
pembiayaan pelaksanaan pemerintahan serta
pembangunan daerah;

bahwa tarif Retribusi Pelayanan Pasar di Pasar Rakyat
Jelojok dan Pasar Rakyat Kopang seperti yang
tercantum dalam Pasal 59 Peraturan Daerah Nomor 5
Tahun 2011 (Lembaran Daerah Kabupaten Lombok
Tengah Tahun 2011 Nomor 5) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor S
Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran
Daerah Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2017 Nomor
4), sudah tidak sesuai lagi dengan indeks harga dan
perkembangan perekonomian saat sekarang ini
sehingga dipandang perlu untuk dilakukan peninjauan
dan penyesuaian tarif sebagaimana mestinya;

bahwa peninjauan dan penyesuaian tarif retribusi
sebagaimana dimaksud dalam huruf b sesuai dengan
amanat Pasal 155 Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
ditentukan berdasarkan prinsip dan sasaran penetapan
tarif Retribusi Jasa Umum dengan memperhatikan
penyediaan jasa pelayanan, kemampuan masyarakat,
aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian atas
pelayanan tersebut yang selanjutnya diatur dan



Mengingat

.*~]

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat Il Dalam Daerah-
Daerah Tingkat ! Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa
Tenggara Timut {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah ({Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049}

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398},

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3387)
sebagaimana telah dua kali diubah dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah {(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indeonesia Nomor
5533);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
547);

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 37/M-DAG/
PER/5/2017 tentang Pedoman Pembangunan dan
Pengelolaan Sarana Perdagangan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 784);

Paratiirarm Mosral  WNamar & Tabkooas 3011 tamtares



Lombok Tengah Tahun 2011 Nemor 6) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun
2018 {Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Tengah
Tahun 2018 Nomor 1) tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 tentang
Retribusi Jasa Usaha;

10. Peraturan Daerah Nomor © Tahun 2015 tentang
Pembentukan Preduk Hukum Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2015 Nomor
6}:

11. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2007 Nomor 2,
Tambahan Lembharan Daerah Kabupaten Lombok
Tengah Nomor 2}

12. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Lombok Tengah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2016 Nomor 6};

MEMUTUSIKAN:

Menetapkan . PERATURAN BUPATI TENTANG PENYESUAIAN TARIF

RETRIBUSI PELAYANAN PASAR RAKYAT JELOJOK DAN
PASAR RAKYAT KOPANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimksud dengan :

1
2.

Daerah adalah Kabupaten Lombok Tengah.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Lombok Tengah.

Retribusi daerah vang selanjuinyva disebut Retribusi adalah pungutan
daerah sebagal pembayaran atas jasa atau pemberian izin ftertentu yang
khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan,

Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh pemerintah
daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut peraturan
perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran

retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi tertentu.



7. Pasar Rakyat adalah suatu area tertentu tempat bertemunya pembeli dan
penjual, baik secara langsung mapun tidak langsung, dengan proses jual

beli berbagai jenis barang konsumsi melalui tawar menawar,

BAB II
KLASIFIKASI PASAR RAKYAT
Pasal 2
{1} Pasar Rakyat terdiri atas toko, kios, los, dan/atau tenda.
(2) Toko, kios, los, dan/atau tenda yang berada dalam Pasar Rakvat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dimiliki/dikelola oleh pedagang

kecil dan menengah, swadaya masyarakat, dan/atau koperast.

Pasal 3
(1} Pasar Rakvat Jelojok dan Pasar Rakyat Renteng diklasifikasikan sebagai
Pasar Rakyat tipe A.
(2) Pasar Rakyat tipe A sebagaimana dimaksud pada avat {1) merupakan Pasar
Rakyvat dengan operasional pasar harian, jumlat kapasitas pedagang paling
sedikit 400 {empat ratus} orang, dan/atau luas lahan paling sedikit 5.000

m? (lima ribu meter persegi).

BAB I
OBJEK DAN WAJIB RETRIBUS! PELAYANAN FASAR
Pasal 4
(1} Objek Retribusi Pelayanan Pasar Rakyat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 dan Pasal 3 adalah penvediaan fasilitas pasar tradisional/
sederhana, berupa pelataran, lingkungan pasar, los, kios yang dikelola oleh
pemerintah daerah, dan khusus disediakan untuk pedagang.
(2} Setiap orang pribadi atau Badan yang memanfaatkan fasilitas sebagaimana
dimaksud pada avat (1) adalah Wajib Retribusi sehingga diwajibkan untuk

melakukan pembayaran retribusi.

BAB IV
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RERIBUSI PELAYANAN PASAR RAKYAT
Pasal 5

{1) Besarnva Tarif Retribusi Pelayanan Pasar di Pasar Rakyat Jelgjok dan
Pasar Rakyat Renteng ditentukan berdasarkan indeks harga dan

perkembangan perekonomian, dan disesuaikan menurut prinsip dan



(2) Struktur dan penyesuaian besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Pasar Rakyat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperhitungkan menurut letak tempat

dan luas ditetapkan sebagai berikut :

| PENYESUAIAN TARIF RETRIBUSI
No|  LeTakTEwpar | PELAYANAN PASAR DI PASAR TIPE A
TARIF LAMA TARIF BARU
1 | Pelataran/halaman 700 1.500
2 | Los 1.000 2.125
3 | Lingkungan pasar 700 1.000
BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lombok
Tengah.

Ditetapkan di Praya

Diundangkan di Praya
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LOMBOK TENGAH,

H. NURSIAH
BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2020 NOMOR ...



Lampiran

Proyeksi Pendapatan Pasar Jelojok dari Retribusi

|




ESTIMASI PENDAPATAN DAERAH DARI OBYEK RETRIBUSI DAERAH DI PASAR JELOJOK

tarif per m2 Potensi
No SUMBER PENDAPATAN Jumlah | Ukutan per hari | Hari dlm Pendapatan
{Unit} {m2) per tahun
(Rp.) setahun
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7= (3x4x5%0)
I | RET. PELAYANAN PASAR
- Los Pasar 576 4 2,125 360 1,762,560,000
- Lingkungan Pasar (pedagang insidentil) 0 500 1000 48 24,000,000
JUMLAH (i) 1,786,560,000
11 | RET. PASAR GROSIR DAN PERTOKOAN
- Kios 192 9 2,500 360 1,555,200,000
JUMLAH (1§ ) 1,555,200,000
Tarif Hari dlm Potensi
No SUMBER PENDAPATAN Jumlah sekali parkir | setahun Pendapatan
per tahun
1 2 3 4 5 6 ={3Ix4x3)
I | RETRIBUSI TEMPAT KHUSUS PARKIR
a. Sepeda Motor 200 unit 2000 360 144,000,000.00
b. Sedan /jeep/pick up/mini bus 50 unit 3000 360 54,000,000.00
¢. Bus/Micro bus/ truk dan sejenisnya 15 unit 4000 360 21,600,000.00

JUMLAH (I1f)

219,600,000.00

JUMLAH TOTAL (I + II + III)

3,561,360,000.00
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PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

Jin. M. Ocet Thalib No. 3 Praya Telepon (0370) 6502797

RETRIBUSI DAERAH DI PASAR JELOJOK

Tarif per m2 per hari

(Rp.)

Hari dlm setahun

Potensi Pendapatan
per tahun

(Rp)

5

7= (3x4x5x6)

2,125
1000

360
48

1,762,560,000
24,000,000

1,786,560,000

2,500

360

1,555,200,000

1,555,200,000

Tarif / sekali parkir

Hari dlm setahun

Potensi Pendapatan
per tahun

4

5

6 =(3x4x5)

2000

3000
4000

360

360
360

144,000,000.00

54,000,000.00
21,600,000.00

219,600,000.00

3,561,360,000.00

Tembusan disampaikan kepada Yth. :

Prava, 5 Maret 2020

Kepala Dinas

Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Lombok Tengahg—

NIP. 196112311986031165

1. Dinas PUPR Kabupaten Lombok Tengah di Praya:

(PR

. Arsip

Badan Penerimaan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Lombok Tengah di Praya




Lampiran

Peraturan Bupati Lombok Tengah Nomor 49 Tahun 2019 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Unit Pelaksana Teknis
Daerah Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A pada Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Lombok Tengah




BUPATI LOMBOK TENGAH
PROVINGI NUSA TERGGARA BARAT

PERATURAY BUPATI LOMBOK TENGAH
1 DA TSEUN 2018

PEIOANE
REDUDURKAN, BUSIUN AR D GANISARY, TUGAS DAN PUNGST UNIT
Pl AKBANA TEEKNUS DARSAT SBARANG DISTRIBUSI PERGAGA: WA
KELAS A PADA DINAS FERDAGANOAN D AW PERINDUSTRIAN

KABUPATEN 1LOMBOR TENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
BUPATI LOMBOK TENGAH,

»

Menimbang balhwa untuk melaksanakan ketentuan Peraturan Menter

Dalam HMegeri Republik Indonesic Nomor 12 Tahun 2017

lenitang Pedoman Pembentuiian dan Wisithas! Ciiinow

FE ] PETI PRI S

i dion Uit Felakeana Telois Daera fhertin Mewsnte

I . 1 ey by aan T M e e ot AT I sy e
Giwinn b onedle TR SO FUHETHOE D) G s0suay
PRI Mioernendas)  uberilry Nuso lﬁi‘{.,‘ut AEEES B T -

peritied pewsbentukan UPTD Dinas  Daerah Kabupaten
Loimool Tengah seperti tertuang dalam surat Nomor

060/430/0RG  tanggal 11 Desember 2014 periu
menetapkan  Peraturan  Bupati  tentang Kedudukan,
Susunan Crganisasi, Tugas dan fungsi Unit Felaksana
Telsnis Laerah Sarana Distribusi Perdagangan Keias A

-,

pracla Dl Perindustian dan Perdagangns Eliipe o

SESULEIFITIER SN F S

Mletngingan Unoang-Undang  Nomor 69 Tahun 1955 oo B
Pemieritukan Baerah-daerah Tingkat [1 dalam Witavah
Daecrab-daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Megara Republik
mdonesia  Tehun 1958 Nomor 122, Tambahan

Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 1655);



: 2.
6.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5494y,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ientang
Pemevintahan  Daerah  (Lembaran Negars Hepuhiile
Indoresia Tahun 2014 Nomor A4 Tainbaban

Losnbisran Negara Republik [ndonesia Nomar 5587},

Ligaimana telah dua kali diubah terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran
Negara Republik Indeonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 56795,

Linne-Uindang . Nomor 3G Tahur 2014 LerItang

SERULTDohinl TS remarintahan VLI TR KA RR N
I Pes R Rttt BT TS T I ageny o - )
RS S P P et Peiiatien AR Moo, R

Fanioanan  Lembaran  degara  Republik  Indonesia
Nomeor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia  Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Daerah Nomor & Tahun 2016 tentang
Pewiboniakan,  den Suaunesy Pever glee Troran
fLoinnaran Daeraln Kabupaten Lombok Toerpats T
2008 Momor 6 ]

Pervluran Bupati Nomor 74 Tahuw 2016 LiELealg
beduduikan, Susunan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Lombok
Tengah (Berita Daerah Kabupaten Lombok Tengah
Nomor 70);




MERUDTUSKAN

Memctapkog, 0 PREEATUNAN BUPATL PRNTANG K SIDUZUKAN,  =SUSUNARN
PRI L U DA POTEASE U AR S A A VR RS
DrabRAEE S ns DIRTRIBUST PERDAGANGAN  BIILAS A

FAUR  DIRAE  PERINDUSTIAN  DAN  PERDAGANGAN
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

BAB1
EETENTUAN UMUM
Pasal 1

i

Dalarn Peraturan Bunay i s any dimaicsud denean
i o by

o

6.

g,

Pemerintal Daerah adaiuadn Pemerintali Kabupaten Lombok Tengah ;
Bupati adalah Bup:aan Lombok Tengah ;

sekretariat Daerah yang selanjuinya disebut Setda adalah Sekretariat
Daerah Kabupaten Lombok Tengah ;

Sekretaris Daerah yang selanjuinya disebut Sekda adalah Sekretaris
Daerah Kabupaten Lombolk Tengah ;

Dinas adalah Dinas Perindustian dan Perdagangan Kabupaten

l.ombok Tengah;

LA AL

Badan adalah unsur pemunjang urusan pemerintahar daersh ans
meniadi Kewenaoyg an deeiiiy
Bidl Pelabveon T bude cosaiuinye diseiyad PTG adedal peluiaes

sebagist Keglatny lelins operasional  dan/atag  kegiatan  teknis

pentunjealg pada finas yang mempunyal wilayah kerja satu atau

beberapa kecamatan;

- Tugas Pokok dan Fungsi adalah penyelenggaraan sebagian kegiatan

teknis operasional dan kegiatan teknis penunjang pada Dinas yang
secara langsung berhubungan dengan pelayanan masyarakat dan
mendukung pelaksanaan tugas Perangkat Daerah;

Jabatan adaiah tingkat jabatan struktural/eselon/fungsional.



FPEMBENTUKAN
Pasal 2
(1} Dengan Peraturan Bupati ini dibentuk UPTD Dinas Perindustian dan
Perdagangan. |
(2} UPTD sebagaimana dimaksud pada ayat (1} vaitu Unit Pelaksana

Telknis Daerah Siarana Distribusi Perdagangan Kelas A .

BAB 12
EEDUDTURAN
Pasal 3
UL dipimpin cleh Kepala Unit yang berkedudukan di bawah dan

bertanggung jaweh kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris Dinas.

BAB IV
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 4
(1} Susunan Orge nisasi Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A
terdiri davi
W Bepaln
b sepala Suby Bagian Tua Usaha; dan
¢. Kelompok Jabatan Fungsional.
(2} Bagan Susunzin Organisasi Sarana Distribusi Perdagangan Kelas

A sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan ini.

i BAB V
Tugas Pokak den Pungsi
f Unit Peluksana Tekiais Duoran 3arana Distribusi Perdagangan Kelas 4

Fade FHnas Perndustian dan Perdagangan

Paragraf 1
Unit Pelaisana Tekinis Dacrak Sarana Distribusi Ferdagangan Kalax &

Pasal B

3 f UPTD mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian fungsi Dinas
g Bidang  tekais oprasional pengelolaan Sarana  Distribusi
Perdagangan Kelas A di wiluyah kerjanya.

A2) Untuk melaksanalkan tugas pokok Unit Sarana Distribusi Perdagangan

Kelas A menyeleiiggarakan fungsi:



(1)

(2)

Penyusunan rencana dan program kerja UPTD Sarana Distribusi
Perdagangan Kelas A ;
Pengumpulan cizn pengoianan data teknis oprasional pengelolaaan
Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A di wilayah kerjanya;
Penyusunan bahan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi dan
evaluasi di bidang teknis oprasional pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan Kelas A di wilayah kerjanya;
Pelaksanaan feknis operasional pengelolaan, pembinaan dan
pengendalian  serta pengawasan Sarana Distribusi Perdagangan
Kelas A di wilayah kerjanya;
Pembinaan unit Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A di wilayah
kerjanya;
Pembinaan, pengendalian dan pengawasan pelaksanaan tugas di
bidang tugas tata usaha, pelaksanaan tugas kelompok jabatan
fungsional, dan fungsional umum;:
Pelaksanaan moniioring, evaluasi dan pelaporan pengelolaan
Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A di wilayah kerjanya;
Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
Pelaksanaan monitoring dan evaiuasi hasii pelaksanaan tugas; dan
Pelaporan pelaksanaan hasil tugas.

Pasal 6

Kepala Unit mempunyai tugas pokok memimpin, merencanakan,
mengawasi, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan

program UPTD Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A .

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pads

ayat (1), Kepala Unit mempunyai fungsi:

4.

b.

(o5

Penyusunan rencans dan program kerja UPTD Sarana Distribusi
Perdagangan Kelas A

Pengumpulan dan pengolahan data teknis oprasional pengelolaaan
Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A :
Penyusunan bahan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi dan
evaluasi di bidang teknis oprasional pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan Kelas A ;

Pelaksanaan teknis oprasional pengelolaan, pembinaan dan
pengendalian serta pengawasan Sarana Distribusi Perdagangan
Kelas A -

Pembinaan unit Saraina Distribusi Perdagangan Kelas A



f. Pembinaan, pengendalian dan pengawasan pelaksanaan tugas di
bidang tugas tata usaha, pelaksanaan tugas kelompok jabatan
fungsional, dan fungsional umum Sarana Distribusi Perdagangan
Kelas A

8. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pengelolaan
Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A ;

h. Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

1. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas; dan
J. Pelaporan pelaksanaan hasil tugas.

Pasal 7

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh Kepala Sub Bagian vyang
mempunyal tugas pokok melaksanakan sebagian tugas UPTD dalam
kegiatan  ketatausahaan yang meliputi urusan perencanaan,
keuangan, umum dan kepegawaian.
Untulk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi:
a. Pengkoordinasian penyusunan Rencana Strategis, Rencana Kerja

Tahunan dan Penetapan Kineria UPTD;
b. Pengkoordinasian penyusunan program kerja UPTD;
¢. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif lingkup UPTD:;
d. Perumusan bahan pedoman dan petunjuk tata laksana

administrasi umum:

€. Pengkoordinasian penvusunan Standar Pelayanan Minima! dan
Standar Operasional  Mrosedur pelaksanaan kegiatan lingkup
UPTD;

f.  Perumusan dan penjabaran kebijakan teknis penyelenggaraan
administrasi umum, perencanaan, keuangan, kepegawaian dan
perlengkapan;

oo

Pengkoordinasian penyusunan laporan pelaksanaan tugas UPTD;

h. Pelaksanaan pengaturan, pembinaan dan pengelolaan administrasi
umum, perencanaan, keuangan, kepegawaian dan perlengkapan;

i. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanzaan
tugas kesekretariatan:

j. Pelaksanaan tugas-tu gas lain yang dilimpahkan oleh atasan sesuaj

dengan bidang tugasnya.



BaB VI
ESELON UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
Pasal 8
{1}y Kepala UPTD Dinas adalah jabatan Struktural Eselon IV.a.
{2} Kepala Sub Bagian Tata Usaha pada UPTD Dinas adalah jabatan

strukiural eselon IV.b.

BAB VII
KELCGHPOHE JADATAN FUNGBICHAL
Pagal @

dh Relompor jabstar Dogsional mempunyal tugas  melaksanakan
sebagian tugas dan fuoegst UPTD Dinas sesuat dengan keahliannya
dan kebutuhan.

{2) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana di maksud pada ayat (1),
terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang
térbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

(3) Jenis dan jenjang Jabatan fungsional sebagaimana di rmaksud pada

ayat (1}, di atur sesua: dengan peraturan perundang-undangan yang

Do lend,
BAE VII
TATA KERJA
Pasal 10
(1) Kepala Unit Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A dalam

melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koordinasi,
integrasi dan sinkronisasi secara vertikal maupun horizontal.

{2) Kepala Unit Sarana Distribusi Perdagangan Kelas A dalam lingkup
kerjanya bertanggurng  jawab memimpin, melavani dan
mengkoordinasikan bawahannya serta memberikan  bimbingan
maupun petuniuk dalas melaksanakan tugasioya.

(37 Kepala Unit Sarana Disudibusi Perdagangan Kelas A rertanggung
jawab  atas  peningkatan  pelayanan masyarakat dalam  wilayan

kerjanya.



BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Dacrah

Kabupaten Lombok Tengah.

Ditetapkan di Praya

Pada tanggal 26 VBSEMBER 019
Diundangkan di Praya -
pada tanggal 20149

SEKRETARIS DAERAH,
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

H. NURSIAH
BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2019

NOMOR

Alikap Sesuai dengan aslinya:
n. Keﬁéﬁﬁé@ﬂgian Hukum

ub Bagiah Dokumentasi
than Hykum




Lampiran

Ringkasan Eksekutif atas hasil kajian akademik tentang
UPT Pasar Jelojok




RINGKASAN EKSEKUTIF

Kajian Akadernis Pembentukan UPT Pasar Ielojok  di Katupaien Lombok Tengah
ini merupakan Study Singlat Deskripuf yang bertyjuan memberkan gambaran uhyekit,
temany proveksi pengembangan UPT Pasur Jelogok. Peayusunan Kajian Akademis int
didasarkan pada Permendagi No. 12 Tahun 2017 tentang Pedoman dan K lasifikast
Cabang Dinas dan UPTD. Peraturan wisebu menjelaskan bahwa salal satu syarat dalam
rangka pembentukan UPTD, adaleh tersedionya kajian akademis yang beriiguan untuk
dijfadikan baban konsolast dengan Gubernur,

Kajian Akademis Permbentukan UPT Pusar Jelojok ini menjelaskan urgensitas dan
ind ikator pembentukan dan pergembangan UPT pasar Jelogpok. Pada kajan i dyelaskan
juga 7 (il komponen peailatan sebagainmna dimmnahian pada Permendugri No, 12
Takun 2017 emang Pedoman dan Klsifikasi Cabang Dinas dan UPTD. yaitw
nenjelisan kegiaten tekiis operasioml daiv atae kegatan weknis penuiyang lertenta,
Letersed kaan barang atau jasa yang dipertukan musyarakat atan perangkat daerah lannya.
kontrbusi  dan manfaat  lappsung yang  nvata Kepada  masyarakat  dwnaled
nemvelenggaraan pemerintih, ketersediaan sumber daya yang meliputl pegawal saram
dan prasarama, SOP daiam melksanakan tugas teknis operasiionat ertentu dan aliu
frgas tekuis lgjian triestu, keserasian hubungan antara Pemerintaly Prapinsi dan
Pemeritah kabupaten dan ketersediaan jubazn fungsional teknis scsuat dongan tugas dan
fungst UPT vang besangkoian,

Herdasarkan kajian ini, pembentukun UPT Pasar Jelojok miemenuchi kehvyakan
kriterin sehapaimana tercuntum pada pasar 20 sampat dengan pasar 21 Permendagi
Nomor 12 iahun 2017, Berdasarkan analisis beban pogawal pembentukan UPT pasar

Jelojok akan memanfaalkan Sumber Daya Aparany Pemerinah Daerah Kabupaten



Lombok Tengah yang didukung oleh tenaga-tenaga fungsional yang professional.
Sedangkan berdasarkan Analisis Belanja pegawal, terbentuknya UPT Pasar Jelojok tidak
akan membebani postur anggaran Pemerintah Daerah dilihat dari rasio belanja langsung
dan tidak langsung antara kebutuhan anggaran UPT Pasar Jelojok dan Anggaran Dinas
Perindag serta ketersediaan Anggaran Pemda mengaju pada besaran Anggaran tahun
2020.

Akhirnya, kami berharap pembentukan UPT Pasar Jelojok melalui kajian akademis
ini mempu menjawab tantangan bidang pasar untuk mewujudkan sebuah pasar yang
menjadi benchmark pasar bertarat SNI yang sctara dengan pasar-pasar modern yang
ada, khususnva pasar modern di Indonesia dan pada umumnya pasar-pasar modern

lainnya di kancah global.

Praya, Nopember 2019
Kepala Dinas
Permdustrian dan Perdagangan
Kabupaten Lombok Tengah

BoX s’ H. SAMAN
NIP. 196112311989031165



Lampiran

Ringkasan Hasil dan Dokumentasi Sosialisasi Persiapan Pemindahan
Pedagang Pasar Jelojok dari Pasar Relokasi di Pengkores
ke Pasar Jelojok Baru




LAPORAN
PELAKSANAAN SOSIALISASI PERSIAPAN PEMINDAHAN
PEDAGANG PASAR JELOJOK DARI PASAR RELOKASI DI PENGKORES
KE PASAR JELOJOK BARU

1. Dasar Pelaksanaan
Sosialisasi ini dilaksanakan atas dasar : Pengesahan Daftar Isian Proyek (DPA)
Kegiatan Pengembangan Pasar dan distribusi barang/produk Nomor : 915/
ITAPD/2019 Tanggal 2 Pebruari 2019.
2. Maksud dan Tujuan
Maksud dan Tujuan dilaksanakannya Sosialisasi ini adalah :
a. Memberikan gambaran kepada para pedagang tentang kondisi bangunan pasar
jelojok, baik kios maupun los.
b. Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang hak dan kewajibannya
dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pasar.
c. Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang tata tertib pedagang dan
SOP pengelola.
d. Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang manajemen teknis
pengelolaan pasar.
e. Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang sistim pengelolaan
samaph pasar.
f. Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang mekanisme penempatan
dan pembagian Kios dan los.
g. Memberikan pemahaman kepada pedagang tentang mekanisme pemindahan
pedagang.
3. Tempat dan Waktu
Pelaksanaan Sosialisasi ini bertempat di Gedung Balai Guru Kecamatan Kopang,
selama 7 (tujuh) hari yaitu : Tanggal 9 s/d 12 Desember 2019 dilanjutkan Tanggal
16 s/d 18 Desember 2019.
4. Kepesertaan
Peserta yang di undang pada Sosialisasi ini adalah para pedagang pasar Jelojok
yang sudah terdaftar dalam Surat Keputusan Bupati Lombok Tengah Nomor :
435.a Tahun 2019 Tentang Penetapan Nama-nama pedagang pasar Jelojok, Desa
Kopang Rembiga, Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah sebanyak 595
orang terdiri dari : 90 orang pedagang Kios dan 505 orang pedagang Los (Daftar
Hadir peserta terlampir).



5.

8.

f

Narasumber

Yang menjadi narasumber pada pelaksanaan Sosialisasi ini adalah -
Sekretaris Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

Kepala Dinas Perindag. Kabupaten Lombok Tengah.

Kepala BAPPENDA. Kabupaten Lombok Tengah.

Kepala BPKAD Kabupaten Lombok Tengah.

Kepala Dinas PUPR Kabupaten Lombok Tengah.

-~ ® a0 oW

Kepala Dinas LH Kabupaten Lombok Tengah.
Kasat Pol PP. Kabupaten Lombok Tengah.

«

h. Camat Kopang.

Materi Sosialisasi

Materi Yang disamapikan pada pelaksanaan Sosialisasi ini disesuaiakan

berdasarkan Tugas Pokok masing-masing Narasumber yaitu :

a. Kebijakan Pemda tentang pembangunan sarana dan prasarana perekonomian
penyangga Kawasan Ekonomi Khusu (KEK) Mandalika.

b. Kebijakan Pembangunan sarana distribusi Perdaganagan dalam upaya

stabilisasi harga dan ketersediaan barang-barang kebutuhan masyarakat.

Kewajiban penarikan retribusi pelayanan umum berdasarkan Perda.

Kebijakan dan mekanisme APBD Kabupaten Lombok Tengah.

Kebijakan dan mekaanisme pemanfaan Barang Milik Daerah.

- ® o 0

Mekanisme pengelolaan samaph dan kewajiban pedagang tentang

persampahan.

g. Mekanisme penangan tanggap darurat di dalam pasar berdasarkan ketentuan
dan peraturan yang berlaku.

h. Kebijakan Pemerintah Kecamatan dalam rangka penataan pedagang,
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana umum.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan sosialisasi ini di lakukan secara berurutan selama 7 (tujuh) hari

dengan metode pengelompokan peserta dalam 7 (tujuh) kelompok. Masing-masing

kelompok berjumliah 100 orang sebagai peserta setiap hari, sehingga berjumlah

700 orang pedagang yang mengikuti sosialisasi dengan rincian 595 orang

pedagang dalam SK Bupati, dan kekurangannya sebanyak 105 orang berasal dari

pedagang yang mendaftar pada saat uji public pedagang.

Fasilitas Peserta

Bagi para Peserta yang mengikuti Sosialisasi ini diberikan fasilitas berupa Snack

dan uang saku sebagai pengganti waktunya yang terbuang.



9. Ringkasan Hasil Sosialisasi
Ada beberapa kesepakatan yang menjadi hasil sebagal kesimpulan pada
pelaksanaan Sosialisasi ini yaitu :
a. Metode pembagian kios dan lapak : pedagang kios akan mendapat kios dan
pedagang lapak akan mendatkan los.
b. Mekanisme pemindahan pedagang . Pedagang kan dipindah setelah cabut lot
dan difasilitasi oleh Pemkab.
c. Tata tertib pedagang : Pedagang mematuhi aturan main terkait retribusi sesuai
aturan yang berlaku dan tata cara menggunakan bangunan.
d. Hak dan kewajiban pedagang Kios dan Los : pedagang bukan hanya
mengutamakan hak-hak nya tapi juga harus mematuhi kewajiban-kewajibannya
e. Pembentukan UPT Sarana Distribusi Perdagangan sebagai pengelola Pasar
Jelojok : pasar akan dikelola oleh UPT berdasarkan Perbup.
10. Ringkasan Pertanyaan dan Konsultasi Peserta
a. Pedagang bertanya dan berkonsultasi tentang zonasi tempat berdagang
berdasarkan komoditi
b. Pedagang bertanya dan berkonsultasi tentang denah tempat berdagang
c. Pedagang bertanya dan berkonsultasi tentang waktu pemindahan dan
mekanisme pemindahan.
d. Pedagang bertanya dan berkonsultasi tentang metode penanganan sampah.
e. Pedagang bertanya dan berkonsultasi tentang kewajiban dan besaran
pembayaran retribusi.
f. Pedagang bertanya dan berkonsultasi validasi data pedagang berdasarkan SK
Bupati.
Demikian laporan pelaksanaan sosialisasi ini dibuat dengan sebenarnya

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

———==..Sekretaris Dinas
H K
ermdisirian dan Perdagangan




Daftar Hadir dan Dokumentasi

Sosialisasi Persiapan Pemindahan Pedagang Pasar Jelojok
dari Pasar Relokasi di Pengkores ke Pasar Jelojok Baru

Hari-1
(Senin, 9 Desember 2019}



DAFTAR HADIR PESERTA SOSIALISASI PEDAGANG PASAR JELOJOK BULAN DESEMBER 2019

PADA KEGIATAN PENGEMBANGAN PASAR DAN DISTRIBUSI BARANG/ PRODUK

HARITGL : DESEMBER 2018
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Dokumen Insiden Protes yang Dilakukan Pedagang




LAPORAN PERJALANAN DINAS KE LOMBOK TENGAH 4-7 FEBRUARI 2020
TERKAIT INSIDEN PROTES YANG DILAKUKAN BEBERAPA PEDAGANG

Pada tanggal 4 - 7 Februari 2020 konsultan individu melakukan perjalanan
dinas ke Lombok Tengah. Perjalnan dinas ini sudah disetujui PT SMI dengan
tujuan utama mempercepat proses penyelesaian laporan Rencana Tindak
Pemindahan Pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok; dan mendampingi
Tim Bank Dunia, Tim PT SMI dan Tim Kemenkeu yang melakukan kunjungan
lapangan di lokasi yang sama pada tanggal 5-7 Februari.

Salh satu kegiatan dalam perjalanan dinas ini adalah mendampingi Tim Bank
Dunia, Tim PT SMI dan Tim Kemenkeu mengunjungi dan melihat secara
langsung perkembangan terakhir pengerjaan konstruksi Pasar jelojok di Kopang.
Pendampingan tersebut dilakukan pada tanggal 6 Februari 2020 sekitar pukul
14:00 - 16:00. Dalam kunjungan tersebut terjadi sebuah insiden berupa aksi
protes yang dilancarkan sejumlah pedagang. Aksi protes ini ditujukan kepada
Pemkab Lombok Tengah. Saat kejadian perwakilan Pemkab yang berada di
lokasi adalah Sekretaris Daerah, Kepala Dinas Perindag, Sekretaris Dinas
Perindag dan PPK.

Sejumlah pedagang tersebut melancarkan protes terhadap daftar nama
pedagang yang sudah diresmikan dengan SK Bupati ... Para pedagang
mempertanyakan daftar nama yang dimaksud karena nama mereka sebagai
pedagang Pasar Jelojok tidak terdapat di dalamnya. Para pedagang menuntut
Pemkab untuk memasukan nama mereka ke dalam daftar nama pedagang.
Pemkab yang diwakili Sekda merespon protes dan tuntutan tersebut dengan
mengundang para pedagang yang melakukan protes untuk bertemu dan
membicarakan permasalahan yang dimaksud pada tanggal 7 Februari 2020,
pukul 14:00, bertempat di Kantor Sekda Lombok Tengah.

Secara garis besar Pemkab menghadapi protes dan tuntutan ini dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Pemkab akan mencatat semua nama pedagang yang protes yang
mengklaim dirinya sebagai pedagang Pasar Jelojok yang belum tercatat
secara resmi. Nam-nama ini kemudian akan diverifikasi kebenarannya
dengan melibatkan Komunitas Pedagang Kopang, perwakilan pedagang
dan juru pungut.

2. Jika hasil verifikasi menunjukan bahwa nama-nama tersebut terbukti
sebagai pedagang Pasar jelojok, maka tuntutan aksi protes tersebut akan
diakomodir dan para pedagang yang dimaksud akan mendapatkan hak
untuk memiliki tempat berdagang di Pasar Jelojok yang baru,

Kejadi berupa aksi protes seperti ini adalah sesuatu yang sudah diduga
sebelumnya. Sejak awal proses pendataan pedagang Pasar Jelojok bukanlah
pekerjaan yang mudah, Pasar ini sudah berdiri lebih hampir lima dekade tapi
catatan resmi tentang nama-nama pedagang baru diadakan menjelang pasar ini



akan dibangun. Beberapa masalah yang muncul selama proses pendataan adalah
sebagati berikut:

1. Jumlah pedagang yang dicatat sebagain besar adalah pedagang yang
memiliki tempat berdagang berupa kios dan los. Sementara pedagang-
pedagang yang masuk dalam kategori “pedagang bakul” yang umumnya
hanya memerlukan lahan kurang dari satu meter persegi sering fidak
tercatat.

2. Sejumlah pedagang tidak berdagang setiap hari atau menggunakan satu
tempat berdagang (terutama di area los) secara bersama-sama maupurn
secara bergantian.

3. Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun akan menjadi daya tarik yang
membuat banyak orang bisa saja mengaku sebagai pedagang agar bisa
mendapat tempat berdagang. Termasuk dalam kategori ini adalah

a. Warga yang tinggal paling dekat dengan area pasar yang merasa
berhak atas pasar

b. Pedagang lama yang sudah tidak lagi berdagang di Pasar [elojok
tapi menjadi tertarik setelah melthat pasar yang baru dibangun.

¢. Pedagang yang sama sekali baru dan ingin berjulana di Pasar
felojok

Melihat situasi ini, Pemkab Lombok Tengah sejak semula sudah merancang
sejumlah langkah antisipasi.

1. Prioritas diberikan kepada pedagang lama Pasar Jelojok yang sudah
diverifikasi

2. Sementara untuk kategori a, b dan ¢ di atas Pemkab akan mengakomodast
jika masih tersedia tempat berdagang; dan melalui proses seleksi yang
dilakukan secara terbuka dengan syarat-syarat tertentu.

3. Akibatnya Pemkab bisa berada dalam situasi dimana jumlah pedagang
melebihi tempat berdagang yang tersedia. Untuk mengatasi hal tersebut
Pemkab telah menyiapkan strategi di bawah ini:

a. ika mengacu pada jumlah pedagang berdasarkan SK Bupati, maka
masih terdapat jumlah tempat berdagang yang tersisa di area los

b. Pedagang kategori pedagang bakul, seperti yang sudah dijelaskan
di atas, memerlukan area berdagang yang tidak lebih dari satu
meter persegl. Pedagang jenis ini bisa ditempat 2-3 orang dalam
satu los yang beukuran 2x2 meter persegt.

¢. Para pedagang juga bisa diatur agar berdagang secara bergiliran
dengan jadwal berdagang yang diatur secara bersama-sama.

Demikian beberapa hal yang bisa dilaporakn terkait insiden protes pada tanggal
6 Februari 2020, Laporan ini juga menguraikan respond an langkah yang sudah
dipersipakan dan diambil Pemkab Lombok Tengah dalam menghadapi protes
vang dimaksud.
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KERANGKA ACUAN KEGIATAN
MONITORING DAN EVALUASI
PEMINDAHAN PEDAGANG PASAR JELOJOK
Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah

Latar Belakang

Pembangunan Pasar Jelojok di Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah
memeriukan kegiatan pemindahan pedagang Kegiatan pemindahan dilakukan
sebanyak dua kali. Pertama, pemindahan pedagang dari Pasar Jelojok yang lama
ke Pasar Sementara di Pengkores yang sudah dilakukan pada Bulan januari
2019. Kedua, pemindahan pedagang dari Pasar Sementara ke Pasar Jelojok yang
sudah selesai dibangun yang diperkirakan akan dilakukan pada Bulan April
2020.

Dalam rangka memastikan proses perpindahan berjalan sesuai remcana dan
tidak menimbulkan gangguan terhadap pelaksanaan pembangunan pasar,
penyelenggaraan fungsi jual-beli Pasar Jelojok dan kesejahteraan dan hak-hak
para pedagang Pasar Jelojok, pembeli dan warga sekitar Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Lombok Tengah bermaksud mengadakan kegiatan monitoring dan
evaluasi (monev). Untuk mendapatkan hasil yang obyektif dan melalui proses
yang trasnparan dan akuntabel, kegiatan monev akan dilakukan oleh pihak
eksternal yang bersifat independen,

Tujuan Monitering dan Evaluasi

1. Mengetahui apakah proses pemindahan pedagang dilakukan sesuali
rencana dan mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung
selama proses pemindahan berjalan.

2. Mengetahui apakah proses pemindahan pedagang telah mencapaij
tujuannya, yakni terlaksananya pembangunan Fasar Jelojok, terus
terselanggaranya aktifitas jual-beli dan perlindungan terhadap
kesejahteraan dan hak-hak para pedagang pembeli dan warga sekitar
yang terdampak.

3. Mengetahui dampak yang ditimbulkan proses pemindahan terhadap
kondisi sosial dan ekonomi pedagang, terutama dampak yang
ditimbulkan terhadap tingkat pendapatan dan tingkat penjualan.

4, Mengetahui dampak yang ditimbuikan proses pemindahan terhadap
pembeli atau konsumen, terutama terkait kemudahan dan kelancaran
dalam berbelanja dan pemenuhan kebutuhan dasar.

5. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan proses pemindahan
pedagang berjalan sesuai/tidak esuai dengan rencana.

6. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan proses pemindahan
pedagang berhasil /tidak berhasil mencapai tujuannya.

7. Memberikan rekomendasi dalam rangka perbaikan proses pemindahan

pedagang.



8 Memberikan rekomendasi terkait kebijakan yang perlu diambii
Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dalam rangka melindungi
kesejahteraan dan hak-hak pedagang, pembeli dan warga sekitar.

9. Memberikan rekomendasi terkait kebijakan yang perlu diambil
Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dalam rangka penyelenggaraan
Pasar jelojok yang baru.

Ruang Lingkup Monitoring dan Evaluasi

Pada dasarnya monev dimaksudkan untuk menyediakan informasi bagi Pemkab
Lombok Tengah untuk membuat keputusan terkait pemindahan pedagang Pasar
Jelojok. Karena itu monev akan meliputi empat aspek proses pemindahan, yakni
(1) perencanaan pemindahan pedagang, (2) pelaksanaan pemindahan pedagang,
(3) hasil pemindahan pedagang dan (4) dampak yang ditimbulkan pemindahan
pedagang.

Monev akan dilakukan terhadap proses pemindahan yang dilakukan sejak
pemindahan ke Pasar Sementara pada Januari 2019, kemudian pemindaban
kembali ke Pasar Jelojok yang sudah selesai dibangun pada April 2020 dan
setelah pedagang menempati pasar yang baru selama 12 bulan. Pelaksanaan
Monev akan mengacu pada hasil Baseline Survey Pedagang Pasar Jelojok yang
pernah dilakukan Pemkab dengan dukungan Bank Dunia.

Model dan Pendekatan Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monev terhadap pemindahan Pedagang Pasar jelojok akan mengadopsi
model yang dikenal dengan istilah “formatif-summatif.” Model ini membedakan
monev menjadi dua jenis aktifitas: monitoring terhadap kegiatan atau program
yang sedang berjalan dan evaluasi saat program atau kegiatan sudah berakhir.

Monitoring dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti
apakah kegiatan pemindahan sudah berjalan sesuai rencana? Apakah
komponen-komponen yang bertugas menyelenggarakan pemindahan sudah
menjalankan fungsi dan wewenangnya? Apa perubahan atau modifikasi yang
perlu dilakukan terhadap proses pemindahan pedagang?

Sedangkan target utama evaluasi adalah merespon pertanyaan-pertanyaan
seperti Sejauh mana tujuan keglatan pemindahan pedagang tercapai? Apakah
proses pemindahan bisa menyelesaikan masalah-masalah yang teridentifikasi
sebelum proses dimutai? Apa perubahan yang ditimbulkan setelah proses
pemindahan pedagang selesai dilakukan?

Selain model formatif-sumatif monev akan menerapkan pendekatan survei
Pendekatan survei memungkinkan monev menghasilkan gambaran kondisi
proses pemindahan pedagang Pasar Jelojok. Pendekatan ini juga memungkinkan
monev menyediakan eksplanasi atau penjelasan terhadap masalah-masaah yang
muncul selama ataupun setelah berakhirnya proses pemindahan.



Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Monev

Monev terhadap proses pemindahan Pedagang Pasar jelojok akan
mengumpulkan informasi dan data dengan menggunakan beberapa metode di
bawah ini:

1. Survei: pengumpulan data dilakukan dengan cara responden menjawab
pertanyaan yang sudah disusun sebetumnya dalam daftar pertanyaan
atau kuesioner.

2. Observasi: pengumpulan data dilakukan dengan mengamati langsung
kejadian atau peristiwa di lapangan.

3, Wawancara: pengumpulan data dilakukan dengan cara bertanya secara
langsung kepada responden untuk mendalami isu-isu atau topik-topik
tertentu yang muncul dalam hasil survei.

4. Studi Dokumen: pengumpulan data dilakukan terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan atau ditulis oleh sumber-sumber lain.

Wakiu dan Format Pelaporan

Hasil monev akan dituangkan dalam sebuah laporan yang diserahkan kepada
Pemkab Lombok Tengah. Selain menyerahkan dokumen laporan, Pemkab
Lombok Tengah juga akan meminta tim monev independen untuk
mempresentasikan laporannya jika diperlukan.

Secara garis besar laporan hasil monev harus mencakup hal-hai di bawah ini:

1. Judul laporan, informasi tentang program dan kegiatan yang dimonitor
dan dievaluasi, nama tim monev, kata pengantar dan daftar isi laporan.

2. Bab pendahuluan yang mencakup latar belakang dan tujuan monev, fokus
dan ruang lingkup monev, dan pertanyaan monev.

3. Bab teoritik yang membahas defenisi monev, teori monev, pendekatan
monev dan metode pengumpulan informasi dan data.

4, Bab pembahasan hasil monitoring yang menguraikan temuan monitoring
dan analisis terhadap temuan monitoring,

5. Bab pembahasan hasil evaluasi yang menguraikan temuan evaluasi dan
analisis terhadap temuan evaluasi.

6. Bab penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan berisi
pernyataan-pernyataan yang menjawab pertanyaan dan mengkonfirmasi
tujuan monev. Sedangkan rekomendasi berisi sejumlah usulan kepada
Pemkab Lombok Tengah untuk membuat keputusan atau mengambil
tindakan tertentu,

7. Lampiran berupa bukti-bukti yang relevan untuk mendukung uraian hasil
monev.



